Permulaian 


Namaku Surya Adinata sejak SD aku memiliki seorang 
sahabat bernama Aaron blenda pradipta. 


Aaron dan aku benar-benar berbeda aku adalah anak 
pendiam,dingin dan suka membaca novel ataupun buku 
pelajaran sedangkan Aaron adalah anak populer yang 
disukai anak-anak lain. 


Aaron sangat populer dikarenakan dia dan ayahnya sering 
kali masuk dalam film ternama diindonesia maupun diluar 
negri. 


Selain menjadi seorang aktor Aaron juga seorang penyanyi 
dia telah mengeluarkan banyak sekali single bahkan baru- 
baru ini mengeluarkan album yang populer sampai luar 
negri. 


Yang tidak diketahui fans Aaron aku adalah musisi yang 
membuat lagu Aaron. 


Aku sedikitpun tidak meminta kredit karena aku benar- 
benar tidak menyukai ketenaran ataupun menjadi populer 
seperti Aaron. 


Dibelakang Aaron aku memiliki Nadia nafisha aurelia yang 
menemaniku setiap kali aku lembur mengerjakan lagu 
terbaru milik Aaron,dia juga kadang-kadang menanyakanku 
pertanyaan yang tidak dia mengerti disekolahnya. 


Aku secara rahasia menyukai Nadia akan tetapi aku selalu 
menahan perasaanku karena aku tidak ingin merusak 
pertemanan kami. 


Ini adalah Tahun ketiga ku di SMA ini dan Aku akan 
berubah... 


Tahun ketiga 


S.M.A pun datang,kedua orang tua Aaron meminta Surya 
agar Surya menjadi wakil ketua osis untuk mendampingi 
Aaron yang menjadi ketua. 


Orang tua Aaron juga membentuk semua inti osis yang 
berada disekolah itu. 


Inti osis itu terdiri dari orang yang bersekolah dengan Aaron 
saat S.M.P dulu dan anak-ank yang sudah dites dan lihai 
dalam hal-hal yang berada didalm komisi mereka masing- 
masing 


Ibunya menyuruh Surya untuk selalu satu kelompok dengan 
dia saat ada pekerjaan kelompok. 


"Akhirnya kita jadi senior juga"kata Aaron sambil menatap 
Surya yang berjalan memasuki gerbang."anehnya mengapa 
kita dimasukan hari sabtu,biasanya orang masuk sekolah 
hari senin" Ucap Aaron lagi sambil menyusul Surya 


"Sudahlah jangan protes dasar ketua osis,kamu harus 
menyambut anak-anak baru nanti"Ucap Surya sambil 
membaca novel yang dipegangnya 


"Oh ya bodohnya aku,aku belum mempersiapkan apa yang 
akan kubilang nanti"Ucap Aaron sambil menepuk kepalanya 


"Sudahlah pake ini aja"Ucap Surya memberi Aaron sebuah 
kertas sebuah kertas 


"Apa ini?"tanya Aaron 


"ini yang rencana kusampaikan kalau ayahmu dan dirimu 
harus keluar negri untuk premiere film baru"jawab Surya 


"Yes untung saja,aku punya sahabat seperti mu yang mau 
membantuku dalam kesulitan" Ucap Aaron menepuk 
pundak Surya 


"Merepotkan saja,kau sudah seperti ini sejak S.D"Ucap 
Surya sambil berjalan menjauhi Aaron 


PULANG SEKOLAH 
"Surya kau mau menyelesaikan lagu bar....... j 


"angan bicara tentang itu disini,BAKA"Ucap Surya 
memotong perkataan Aaron 


"Mengapa kau mengambil jepang dengan korea,kau tau 
kedua bahasa itu adalah bahasa paling sulit untuk 
dipelajari"tanya Aaron 

"Aku sudah menguasai bahsa korea,kau sahbatku bahkan 
kau tidak mengetahui itu"jawab Surya "untuk bahasa 
jepang aku ingin membuat seseorang terkesan"jawab Surya 
lagi 


"siapa itu ?,jika aku boleh tau dan kau harus 
memberitahuku"Ucap Aaron memaksa 


"o-ke,aku akan pergi kemobilku"Ucap Surya tanpa 
mengherani Aaron 


"Tunggu bukannya kita harus menyelesaikan lagu itu"Ucap 
Aaron 


"iya datang keapartemenku jam 3 nanti"Ucap Surya 


"Aku akan pulang denganmu,aku membawa baju ganti dan 
aku dah bilang ibuku"Ucap Aaron sambil memasuki mobilku 


"Apa boleh buat ?"Ucap Surya mengeluh dan memasukan 
novel yang sedang kubaca kedalam tasku 


SAMPAI DI APARTEMEN SURYA 
DIKAMAR MUSIK SURYA 


"Oke,kita akhiri saja hariini"Ucap Surya melihat Aaron yang 
kelelahan menyanyi 


"Sudah selesai,bukannya kita harus menyelesaikan ini 
sebelum minggu de........ 


Perkataan Aaron terpotong karena suara ketukan pintu 


"Aku akan kembali"Ucap Surya sambil beranjak dari 
komputernya dan keluar membuka pintu 


"Hai,apa kau sib..... 


"iya aku sibuk"Ucap Surya memotong Ucapan orang yang 
ternyata nadia sahabat sejak dia kecil 


"kau kenapa,kau tidak biasanya membentakku" Ucap Nadia 
melihatku yang menatap dirinya dingin 


"Maaf,jika kau mau bicara atau hal lain aku tidak bisa 
sekarang aku lagi ada tamu"jawab Surya 


"oh,aku mita maaf telah menggan..... 


"Kenapa lama sekali,sih"kata Aaron memotong Ucapan 
nadia."Oh kau siapa " 


"dia tidak penting sekarang,sudahlah pergilah"Ucap Surya 
sambil menutup pintu didepan Nadia 


"Dia siapa apa kakakmu,adik, atau mungkin pacar"tanya 
Aaron sambil meminum jeruk peras yang disediakan Surya 
untuknya 


"Tidak,tidak dan Tidak,dia hanya sahabatku"jawab Surya 
santai 


"Sahabat sejak kapan,apa lebih lama dariku"tanya Aaron 
lagi 


"jangan bertingkah overprotective aku ni tidak gay" jawab 
Surya sambil tersenyum mengejek kearah Aaron 


"Siapa bilang aku gay,dasar bodoh"Ucap Aaron sambil 
memukul memukul lengan Surya 


"tapi scene yang kau lakukan denganku difilm mu itu 
berkata beda"jawab Surya 

"kamu bahkan sempat merona didekatku"Ucap Surya sambil 
tersenyum mengejek 


"Siapa bilang aku merona,dasar bodoh lagipula aku akan 
tidur disini hari........ 


"Jangan bodoh,aku akan pergi malamni"Ucap Surya 
memotong perkataan Aaron 


"kau akan kemana,apa kau akan pergi dengan cewek itu ?" 
tanya Aaron sambil menghabiskan jeruk perasnya 


"ada hal yang harus kuselesaikan,jangan berani ikut 
campur" Ucap Surya mengacam Aaron 


"Baiklah aku akan pergi lagipula ayahku mengajakku Makan 
malam diluar" 


Aaron dijemput oleh salah satu pelayan ibunya dan pergi 
pulang 


Surya mengambil kunci mobil dan kunci apartemennya dan 
pergi keluar menghampiri apartemen nadia yang berada 
dibawah apartemennya 


"Surya kau kenapa disini"Ucap Nadia sambil melihat surya 
yang memakai jaket denimnya 


"Kau mau makan malam diluar bersamaku"tanya Surya 


Author note 


Bagi yang tidak tau gay,gay itu homosexual dan saya juga 
tidak mengolok-ngolok bagi yang LGBT -BTW terima kasih 
telah membaca 


Kau mau makan malam bersamaku 


"Kau mau makan malam diluar bersamaku,aku yang traktir" 
Ucap surya sambil melihat pakaian Nadia yang hanya 
berupa kaus besar dan celana pendek yang tertutupi oleh 
kaus 

"Kau tidak mau pergi ?"tanya surya menghilangkan 
renungan Nadia 


"Masuklah dulu,aku akan ganti baju"Ucap Nadia sambil 
membuka pintu untuk Surya 


nadia pergi kekamarnya dan mengganti bajunya menjadi 
jeans dan sweather potong 


"Aku si...."Ucap Nadia tergantng karena melihat surya yang 
sedang membaca buku diarynya 


"Surya!!!!!ljangan baca itu,BAKA" Ucap Nadia sambil 
mencubitnya dilengan 


"Aakhh......apa kau harus mencubitku ?"Ucap surya dengan 
melihat pakaian Nadia. 
"oke ayo pergi"Ucap surya meletakan diarynya diatas meja 


"Ay-Ayo pergi!!"Ucap Nadia sambil tersenyum dan 
mengikuti Surya kearah pintu 


Mereka keluar dari apartemen Nadia ,Nadia menggegam 
tangan Surya dikoridor 


Nadia kira dia akan langsung melepasnya tapi dia tidak 
menolak. 


kiraku kita hanya akan kerestoran yang tidak terlalu 
mewah,tapi surya membawaku kesalah satu restoran 


bintang lima dikota ini dan kudengar susah sekali 
mendapatkan reservasi direstoran ini. 


Mereka duduk dimeja yang surya pesan lalu memesan 
makanan 


"Sur,bagaimana kau bisa mendapat resevasi ?"tanya Nadia 
berbisik 


"Apa kau suka menggegam tanganku ?"tanya surya balik 
sambil tersenyum mengejek 


"jangan mengalihkan topiknya!" jawab Nadia sambil 
menenangkan jantungnya yang berdegup kencang 


"Sepertinya kau menyukainya karena kau tidak 
melepaskannya sampai kita berada dimobil"Ucap surya 


"Kau ini! sudahlah lupakan,jangan bicara sama aku"Ucap 
Nadia sambil menolehkan pandangannya 


"Ternyata Nadia sahabatku bisa merajuk didepanku 
juga,sudahlah kau tidak ingat aku seorang musisi aku dulu 
sering disuruh nyanyi disini oleh managerku tapi aku selalu 
menolak"Ucap Surya melihat wajah Nadia yang berusaha 
meliriknya 


Makanan kami datang,kami pun mulai memakannya 


Bzzzzz........ Bzzzzz...... Handphone Surya bergetar didalam 
sakunya 


Apa makanannya enak ? 
tanya Aaron nge DM Surya 


Gay 
jawab Surya ngedm balik 


kau ini 
Aaron ngedm 


20 menit berlalu............. 


Aaron ngedm terus menerus 
"Jawab saja'gak pa-pa kok"kata nadia memandang Sura 


Surya mengulurkan tangannya meminta ceknya pada 
pelayan 


Surya membayarnya dan memberikan tip untuk pelayan 
"Ayo pergi!"Ucap Surya sambil berdiri 


"Baiklah"jawab nadia tersenyum dan menggegam tangan 
Surya 


"Sur,apa temanmu tidak marah kalau kau tidak menjawab 
mereka"Ucap nadia menghadap Surya 


"Dia hanya cemburu padamu karena kau ada didekatku 
sekarang"jawab Surya dengan suara datar 


"kau punya pacar ya ?"tanya Nadia 
"Tidak"jawab Surya langsung 
"Lalu siapa yang akan cemburu denganku?"tanya nadia lagi 


"Kau ingat cowok yang tampan tadi?"tanya Surya terdengar 
serius 


"Cowok yang tadi itu diapartemenmu ya"jawab nadia 


"ya,Kau menyukainya kan"Ucap Surya sambil memarkirkan 
mobilnya dan keluar dari mobil 


Nadia mengikuti Surya keluar dan mereka berdua berjalan 
kearah lift 


"hei,Sur"Ucap nadia 
"hnn..... "jawab Surya 
"Apa aku boleh memegang tanganmu?"tanya nadia 


Surya tidak menjawab, dia hanya memperlambat 
langkahnya agar nadia dapat menggegam tangannya 


Nadia mengerti dan menggegam tangannya dan sampai 
keapartemennya. 


"Oke aku akan pergi"Ucap Surya melepas tangan Nadia 


"Surya tunggu"Ucap Nadia memberhentikan langkah Surya 
Surya pun berbalik 


"Kau lupa kuncimu"tanya Surya tau 


"i-i-iya"jawab nadia dengan gemetar 


"Pemilik gedung jam sekarang sudah tidur,satpam juga 
tidak akan membantumu" 

"Kau mau keapartemenku ?"tanya Surya sambil menghadap 
Nadia 


"Apa boleh?"tanya Nadia 


"Tidak apa-apa,jangan berpikir kotor aku tidak akan 
melakukan apa-apa"jawab Surya sambil tersenyum 
mengejek. 

"Ayo!"kata Surya lagi sambil berjalan ke lift 


"Eh,Surya tunggu"kata nadia mengejar Surya 


"Masuklah"Ucap Surya sambil membuka pintu 


"Apartemnmu berbeda"Ucap Nadia sambil memandang 
sekeliling 


"aku disuruh pindah keapartemen yang lebih luas,oleh 
cowok yang kau 'sukai' itu"Ucap Surya sambil menatap 
Nadia 


"Kau sebenarnya membaca buku itu sampai mana dan 
bagaimana kau bisa mengerti,buku itu menggunakan 
bahasa jepang"tanya Nadia langsung 


"Aku mau mandi"Ucap Surya sambil mengambil handuk 


"Malam-malam begini"kata Nadia melihat Surya 


"kau tau aku menyukai mandi malam-malam"Ucap Surya 
sambil membuka baju dan masuk kekamar mandi 


“kenapa dia selalu menyukai mandi malam-malam-“Batin 
Nadia 


Nadia masuk kekamar musik yang ia temukan 
Nadia memainkan piano 
5 menit berlalu 


Nadia melihat gitar digantung didinding didekat 
keybord,Nadia mengambil gitar itu dan mulai memainkanya 


"Kau pandai main gitar?"Ucap surya 


"kau mengejutkanku"Ucap Nadia berbalik dan melihat surya 
yang memakai celana panjang dan tidak mengenakan baju 


“Aku tidak menyangka dia sudah dewasa sekarang#Batin 
Nadia melihat surya,degupan jantungku mencepat 


"Oh,maaf aku benar-benar tidak sopan"Ucap surya 
mengambil baju dilemari didekat biolanya 


"Kau kenapa disini ?"tanya surya mennyilangkan tanganya 
didepan dadanya 


"Aku hanya merasa bosan dan masuk kekamar ini,aku 
melihat beberapa hal yang dapat aku mainkan jadi aku 
disini"jawab Nadia langsung 


"Kau mau ganti baju?"tanya surya lagi 
"Mau sih mau,tapi pake apa?" 


"kemarilah" 


Nadia mengikutinya kekamarnya,Surya membuka laci yang 
berisi pakaian tidur untuk perempuan 


"dasar pelacur"Ucap Nadia mengejek 


"jaga mulutmu,ini punya ibuku" kata surya memberikannya 
pada Naida 
"Pakailah" 


Nadia mengambilnya dan pergi kekamar mandi untuk ganti 
baju 


"Aku tidak mengira ibumu memakai hal yang terbuka 
seperti ini'"Ucap Nadia menunjukan bajunya ke surya 


"Terbuka dari mana?"tanya surya 


"Kau punya mata atau tidak,celananya hanya menutupi 
sampai setengah pahaku,pusatku kelihatan dan dibagian 
leher cuman tali"jawabku marah 


"Gak pa-pa kok lagipula itu cocok untukmu"Ucap Surya 
yang kulihat pipinya memerah 


"Benarkah" 


"Sudahlah,aku akan pergi kekamar musikku jika kau haus 
ambil didapur" 


Surya pergi kekamar musiknya sedangkan Nadia pergi 
kesofa mau nonton tv 


“akhirnya selesaitBatin Surha 
“sudah jam 01.00 pagi,Apa dia sudah tidur« 


Surya pergi keluar dan melihat Nadia yang tertidur lelap 
disofa 


Surya menggendongnya dan membawanya kekamarnya 


Surya mengelus keningnya 
"Andai saja kita bisa seperti ini selamanya" 


"Surya,maaf aku ketiduran"Ucap nadia mengusap matanya 


"Tidak apa,tidurlah aku akan tidur dikamar tamu"Ucap 
Surya menberhentikan tanganku dari mengelus keningnya 


"goodnight"kata nadia melihat Surya mematikan lampu 


"night"jawab Surya perlahan menutup pintu 


"Selamat pagi"Ucap nadia keluar dari kamar 


"pagi"'jawab Surya tersenyum."duduklah sarapan hampir 
siap" 


"Aku sudah lama tidak merasa masakanmu"Ucap nadia 
melihat Surya 


"itu karena aku sibuk"jawab Surya memberikan dia piring 
dengan nasi goreng,telor dan ayam diatasnya dan french 
toast disisinya 


"kelihatanya enak"Ucap nadia menggenggam sendoknya 
dan mulai memakan nasinya 


"Surya pintumu tidak terkun....".Ucap Aaron yang 
tergantung setelah melihat Nadia 


"Lo kenapa disini?"tanya Aaron memandang Nadia dengan 
sinis 


Gaje ya,maaf ya 

Pertamanya judulnya bukan ini 

Udah diganti 

Jadi ceritanya akan tidak jelas bagian pertamanya dan 
prolognya 


Apalagi yang satu ini,tapi nanti akan lebih jelas selanjutnya 


kenapa Lo disini 
"Kenapa Lo disini?"tanya Aaron terkejut melihat Nadia 


"Dia menghabiskan malam disini dasar gay"jawab Surya 
sambil tersenyum mengejek 

"sudahlah jangan sinis gitu,Aaron kenalkan ini sahabatku 
sejak kecil Nadia,dan Nadia kenalkan ini orang yang selalu 
kau sukai sejak SD Aaron blenda pradipta"Ucap Surya 
melihat Aaron yang melihat Nadia yang lagi memakan 
nasinya. 

"Kau lapar ?"tanya Surya melihat Aaron 


"Akhirnya kau mengatakan itu,aku lapar"Ucapnya sambil 
mengambil kursi disebelah Nadia 

"Oh iya,namaku Aaron"kata Aaron memperkenalkan diri ke 
Nadia 


“jadi dia memang tidak mendengarkanku pantas saja dia 
kena marah karena melamun“Batin Surya dalam hati 


"Aku Nadia"ucap Nadia memandang Aaron 


"Ini makanlah"Ucap Surya meletakan piring diatas meja 
untuk Aaron. 
"Apa kau belum sarapan dirumah?" 


"Belum hariini minggu jadi pelayan diliburkan dan ibuku 
langsung pergi kebandara jam 6 tadi,jadi aku belum sempat 
sarapan lagipula aku masih memilih masakanmu"jawab 
Aaron. 

"oh ya sejak kecil tu dari umur berapa?"tanya Aaron 
memandang Nadia 


"Sejak Surya 8 tahun,ibuku dan ibu surya sudah berteman 
lama jadi kami kadang-kadang dititipkan ke rumah satu 


sama lain"ucap Nadia 
"Kalian tidak satu sekolah?"tanya Aaron lagi 


"Ayah Aaron menginginkan kami beda sekolah"jawab Nadia 
lalu memakan nasinya kembali 


Mereka berdua terdiam 


"Surya kau tidak makan?"Tanya Nadia memandang Surya 
yang daritadi hanya memerhatikan mereka 


"Aku sudah makan tadi, kunci apartemenmu ada di meja 
dekat sofa"ucap Surya 


"baiklah"Ucap Nadia lalu berdiri dan pergi mengambil 
kuncinnya 


"Sekolahmu  ditutup,kepala sekolahmu diduga telah 
melakukan pelecehan seksual kepada salah satu kakak 
kelasmu jadi kau dipindahkan ayahmu kesekolahku"Ucap 
Suryasambil mengambil piring diatas meja 


"Sepertinya kita akan satu sekolah,aku dan Surya anak osis 
jadi salah satu dari kami akan mengantar mu kekelas 
besok"Ucap Aaron menoleh kearah Nadia 


Nadia tidak menjawab dan pergi keluar dari apartemen 
Surya 


"Dia sudah pergi jadi kita akan melakukan apa hariini"Ucap 
Aaron duduk disofa 


“Aku harus menelpon ibu“Batin Indah lalu masuk kedalam 
apartemen miliknya 


Nadia mengambil hpnya dan menelpon ibunya 


Ibu : Halo,sayang apa kabar? 
Nadia : Baik bu,ibu kenapa aku pindah sekolah ? 


Ibu : ibu tidak ingin kamu terkena hal yang sama dengan 
kakak kelasmu lagipula surya kan kelas 11 dan ibu dengar 
ada Aaron cowok yang kamu sukai itu 


Nadia : tapi bu Nadia kan baru masuk 


Ibu : gak pa-pa lagipula ibu udah siapkan seragam buat 
kamu jadi jangan menolak ya 


Nadia : Tapi bu...... 
Ibu : Sayang.... 


Aku : baiklah bu tapi aku mau mengambil bahasa jepang 
dan korea 


Ibu : baiklah sayang,ibu akan nyuruh surya agar ke 
aparteman mu nanti ya 


Nadia : baiklah 
Nadia menutup telpon nya dan berbaring di sofa 


Bzzzz...... Bzzzzz....... Bzzzzzzz.... 
Hp Nadia terus saja berbunyi disaku Nadia 


"Siapa sih?"ucap Nadia geram 
“Surya“pikirku melihat hpku 
Chat DM 

Surya : Halo 


Nadia : Maaf ini siapa ya? 
“Surya tidak pernah ngedm aku kecuali ada hal penting dan 


dia tak pernah mulai dengan kata Halo"pikir Nadia 

Surya : Ini aku Surya 

Surya : Sorry,hp ku diambil Aaron, Aku akan datang jam 7 
Nadia : Baiklah 


HARI PERTAMA SEKOLAH 
Diruang pak kepsek 


"Selamat datang Nadia,kamu sekarang adalah murid diSMA 
ini"ucap pak kepsek memandangku 


"Terima kasih pak"Ucap Nadia tersenyum canggung 
Pak kepsek menelpon ruang osis 
R.Osis : Halo pak ada apa? 


PKepsek : Tolong panggilkan Aaron dan suruh dia 
keruanganku 


R.Osis : Baiklah pak 


Pak kepsek menutup telponnya dan mulai mengobrol 
dengan Nadia soal sekolah dulu Nadia 


"Permisi pak,Aaron lagi ada urusan penting jadi saya 
menggantikannya"ucap cowok membuka pintu 


"Tidak apa,Surya tolong antarkan Nadia ke kelas 10a 
sekarang!"suruh pak kepsek 


“Kenapa bukan Aaron saja yang mengantarku"pikir Nadia 


Kami berdua berjalan dengan penuh keheningan,aku 
terkadang mencoba membuka percakapan tapi Surya tidak 
menangapinya 


Sampai dikelas 10a 


To be continued..... 


Author note 


Maaf pendek benar-benar lagi mager,mungkin akan mulai 
lebih banyak update kedepannya 


Teman baru 
Kami berdua sampai didepan kelas 


"Masuklah"ucap surya mulai membuka pintu kelas 
"Halo bu,maaf menggangu kepala sekolah menyuruhku 
mengantar murid baru" ucap surya sopan 


"Iya tolong bawa dia masuk"ucap ibu guru itu 


"Masuklah,Jika kau mencariku aku ada diruang osis"ucap 
surya berlalu pergi 


Nadia menghembuskan nafas 
Nadia memasuki kelas dan semua mata mengarah padanya 
"Kamu pasti Nadia"Ucap ibu guru 


"Iya bu"ucap Indah canggung karena menyadari semua 
murid didalam kelas itu menatapnya 


"Dengar anak-anak,kita kedatangan murid baru hariini"ucap 
ibu guru membuat semuanya terdiam 
"Silakan perkenalkan dirimu" 


"Hai,nama saya nadia nafisha aurelia,biasanya dipanggil 
nadia,saya pindahan dari SMA padina" ucap Nadia panjang 
lebar 

"Baiklah ada yang mau bertanya"ucap ibu guru 

Seorang cowok mengangkat tangan nya 


"Iya Ferdi"Ucap ibu guru 


"Nomor hp bu"ucap Ferdi 


"Cieeeeeee"ucap semua murid dikelas itu 


"Sudah,Nadia kamu Silakan duduk disana"ucap ibu guru 
sambil menunjuk kekursi kosong sebelah seorang cewek 


Surya mengangguk dan pergi ketempat duduk yang 
ditunjuk ibu guru tadi 


Pelajaran berlangsung 


"Hei,nadia kan....kenalkan nama gue yuka"ucap cewek yang 
duduk sebelah Nadia 


"O,iya"ucap Nadia tersenyum 


"Senyum Lo manis"Ucap Ferdi yang tiba-tiba muncul 
dibelakang yuka 


“Mereka pake panggilan Lo-gue“Batin Nadia 
"Lo ngapain sih fer,ngagguin orang aja"ucap yuka 
"Serah gue lah"ucap ferdi tiba-tiba melirik kearah Nadia 


Yuka ikut melirik"Ayo kita kekantin nad"Ucapnya lalu 
beranjak dari tempat duduknya 


Nadia mengikuti yuka 


Nadia dan Yuka mengarah kemeja dengan 2 siswi yang pada 
sibuk ngobrol 


"Eh nadia kan,kenalkan gue Hanny, dia rucci"ucap Hanny 
"hai"ucap Nadia pelan 


"Eh kok malu sih,lo tipe pendiam ya"ucap rucci menggeser 
memberi Nadia tempat duduk 


Nadia duduk disebelah rucci 


"Tidak kok,cuman gak biasa dengan panggilan Lo-gue"Ucap 
Nadia kaku 


"Loh,jadi lo masih make aku-kamu ya"ucap yuka 
"iya"ucap Nadia 


"Gak pa-pa,banyak kok disekolah ini yang masih pake aku- 
kamu" ucap rucci 


"Oh ya lo lebih baik mesan makanan dulu deh,baru kita 
ngobrol-ngobrol"ucap Hanny 


Nadia memesan makanan 


"Jadi apa lo ada kenal orang disekolah ini sebelumnya"ucap 
Rucci 


"Aku cuman.... 
"eppp pake Gue dong biasain" ucap yuka 
"gue cuman kenal wakil ketua osis sini"ucap Nadia 


"Maksud loh Surya adinata,cowok sedingin es walaupun 
tetap populer karena kegantengannya itu yang dirumorkan 
pernah berpacaran dengan Annisa sekretaris osis sini"ucap 
yuka 


"kalau sampai surya adinata iya,gue ngak tau yang akhirnya 
benar atau tidak"ucap Nadia 


"Lo bohong ya,kayaknya tak mungkin surya adinata 
berteman dengan cewek"ucap Hanny 


"benar,gue ngak percaya"ucap rucci 
"Lalu bagaimana buat kalian percaya"ucap Nadia 


"Coba hampiri Surya,dan ngobrol sama dia bentar"ucap 
yuka menunjuk kearah Surya yang lagi berjalan dikoridor 
dengan Aaron 


“itu Aaron“ 


Nadia beranjak dari tempat duduknya lalu menghampiri 
Surya dan Aaron 


"Sur"Panggil Nadia 
"Ada a... 


"Jangan bertingkah dingin" ucap Nadia memotong Ucapan 
Surya 


"Kita disekolah nad,aku tak bisa bertingkah seperti kita 
dirumah saat disekolah,oke"ucap surya 
"Ada apa" 


"gue pulang sama lo..... 


"Berhenti memakai panggilan  Lo-Gue"Ucap Surya 
memotong Ucapa Nadia 


"Baiklah maaf,aku pulang sama kamu ya"ucap Surya 
menundukan kepalaku 


"Baiklah,temui saja aku diruang osis setelah pulang 
sekolah,kembalilah ke teman-temanmu sana"ucap Surya 


"Akhirnya kalian selesai,pergi sana....." 


"Jangan bersikap overprotectif" 
Ucap surya memotong perkataan Aaron 


"Dasar"ucap Aaron 
Nadia tertawa pelan 
"apa yang kau tertawakan pergi sana"ucap Aaron 


"oke kak"ucap Nadia bercanda dan berbalik mengarah 
kantin 


"kak ?" ucap Aaron 


Nadia mengarah ke meja tempat yuka dan teman temannya 
tadi 


"Wisssss,sekarang gue percaya btw ni makanan lo dah 
sampai" ucap Rucci 


"Cepat abiskan bentar lagi bel masuk berbunyi"ucap yuka 
Nadia duduk dan mulai melahap makanannya 
Bel masuk berbunyi 


Pelajaran berlangsung 


Sekolah berlalu 

Bel pulang berbunyi 

"Eh Yuka,ruang osis dimana ya"ucap Nadia 

"oh dekat ujung koridor disebelah mading"ucap yuka 


"Thanks"ucap Nadia dan mulai berjalan kekoridor 
meninggalkan yuka 


"Ini dia"ucap Nadia melihat tanda ruang osis diatas pintu 
Nadia mengetuk pintunya 

"Hallo ada apa ya?"ucap seorang cewek 

Aku melihat name tagnya “sekretaris osis 

"eh.....Ada Surya ya"ucap Nadia kaku 


"Ayo" Ucap surya tiba-tiba keluar dari ruang osis dan 
mengenggam tangan Nadia 


Surya menarik tangan Nadia dan mereka mulai berjalan 
mengarah ke gerbang sekolah 


"Lo emang di...... 
"Jangan pake Lo,kalau sama aku Aku-Surya aja"ucap surya 
"kok Aku-Surya bukan Aku-Kamu ya"ucap Nadia 


"Aku lebih suka Aku-Surya dan Lepaskan tanganku"ucap 
Surya 


"Ngapain sih ngatur-ngatur aku bukan anak kecil 
tau,dengan kamu..... 


"Surya"ucap surya memotong perkataanku 


"kamu yang megang luan"ucap Nadia tak memperdulikan 
ucapan Surya 


"Gue gak dengar ucapan lo"ucap Surya dengan suara 
mengejek 


"Gue bil..... 


"Aku mohon gunakan panggilan Aku-Surya saat bersama 
ku"Ucap surya melepaskan tangan Nadia dan menatap 
Nadia 


“kenapa dia tiba-tiba selalu tampan saat seperti ini“Batin 
Nadua 


Nadia mulai berjalan cepat,keluar gerbang 

"Tunggu disini,aku akan mengambil honda"ucap surya 
"Baiklah"ucap Nadia 

Surya datang kedepan gerbang,Nadia naik 

"Tumben tidak bawa Mobil" ucap Nadia 

Surya tidak menjawab dan mulai pergi menjauhi sekolah 


Keesokan harinya 


Surya masuk keruang osis 

Annisa sekretaris osis terus menatapnya sinis 
"Apa ?" ucap Surya 

"Siapa dia?" 

TBC 


To Be Continued 
Tubercollosis 


Author note 

Sorry lambat nguploud,lagi. 

Bagaimana bagian yang ini lebih banyak tokoh yang 
dikenalkan dan kalian akan melihat lebih banyak soal 
karakter Annisa ini dibagian selanjutnya. 

Jangan lupa S.A 

Surya Aaron 


Hanya teman 
Surya masuk keruang osis 


Annisa sekretaris osis sejak Surya masuk.... terus 
menatapnya sinis 


"Apa ?" ucap Surya 

"Siapa dia?"ucap Annisa 
"Memangnya kenapa ?" 

"Kau mau merusak hubungan kita" 


"Jangan harap" 


annisa dengan nada merengek 
"Lalu ?" 
"Kalian bicara apaan sih"Ucap adel bendahara osis 


"Mereka lagi bicarakan anak baru dikelasku"ucap Ferdi 
bendahara osis II 


"Oo,Nadia masuk kelas lo ya"Ucap Aaron yang duduk 
dimejanya 


"Kalian tahu ya ada cowok yang suka sama dia"ucap adel 
"Siapa ?"Ucap Surya langsung 


"Widdihhh,ada yang marah ceweknya diganggu"Ucap 
farhan wakil ketua osis II dan juga kakaknya Ferdi 


"kalian gak tahu ya Ferdi waktu nadia perkenalan.... dia 
bertanya nomor hp nya berapa" Ucap adel 


"Wisss,adekku ternyata playboy"ucap farhan 
"Engak juga kali kak"ucap ferdi 


"Gue punya ide,kita masukan saja nadia ke osis"ucap Aaron 
tiba-tiba 


"Untuk apa ?"Ucap Farhan 


"Lo ngak dengar ya,anak baru yang namanya nadia tu 
pintar banget nilainya tinggi-tinggi benarkan sur"ucap Adel 


"HnJawab Surya 
"Aku setuju,lagipula kita perlu sekretaris II baru"ucap Annisa 


"Baiklah,semuanya sepakat,minggu depan kita jadikan dia 
anggota osis"ucap Aaron 


"Kok lama"ucap Ferdi 

"Kita buat saja jas,baju olahraganya dulu"ucap Aaron 

"Oh iya jangan ada yang bilang Nadia,itu berlaku pada 
kalian semua apalagi kamu surya" 


“Dasar 


"Hn"ucap Surya 


"Aku saja yang buka"Ucap Adel 


"Eh kamu Nadia kan"ucap adel 


“Nadia 


Surya beranjak dari tempat duduknya Dan berjalan 
mengarah pintu 


"Nanti saja"ucap Surya melihat Nadia 
"Baiklah"jawab nadia dan berlalu pergi 


"eh,tu kan dia pergi kamu sih,sur" 
Ucap Adel 


"Memangnya Siapa ?"Tanya Aaron 
"Nadia"jawab Adel 


"Eh nadia ya,aku kelas dulu ya bye"ucap Ferdi berlari keluar 
dari ruang osis 


"Dia kenapa ?"ucap Aaron 
"Sepertinya dia menyukai Nadia"ucap Farhan 
"Maksud mu'"ucap Annisa 


"Dia selalu seperti itu saat suka sama cewek,aku agak 
terkesan dengan caranya mendekati cewek"ucap Farhan 


"Aku akan kekelas"Ucap Surya 
"Biarkan adekku setidaknya berusaha"Ucap Farhan 


Surya Menghembuskan nafas dan kembali ketempat 
duduknya 


"Hei,Nadia tungguin"Ucap seorang Cowok mengejar Nadia 
Nadia berbalik memerhatikan Ferdi yang kelihatannya lelah 
"kamu cepat sekali jalan nya"ucap Ferdi 

“Dia memakai panggilan kamu”Batin Nadia 

"eh,Maaf maksud gue Lo"ucap Ferdi langsung 


"Tidak pa-pa aku sebenarnya tidak biasa menggunakan 
panggilan itu"jawab Nadia 
"Memangnya ada apa ?" 


"Gak ada,cuman mau kekelas bareng kamu"Ucap Ferdi 
tersenyum 


“deguban hatiku mengencangs Batin Nadia 


"O,Boleh aku bertanya ?"Ucap Nadia masih dengan deguban 
jantung yang kencang 


"Tentu"jawabnya 


"kamu ikut osis ya,aku melihatmu tadi berlari dari ruang 
Osis" 


"Iya kakakku menginginkan aku ikut jadi... aku ikut"Jawab 
Ferdi 
"Aku dengar kamu dekat dengan Aaron dan surya" 


"Aku dekat dengan surya bukan Aaron"ucap Nadia 
membenarkan 
"sepertinya Aaron melihatku seperti saingan entah kenapa" 


"Aku dengar dari kakakku bahwa Aaron menyukai Surya tapi 
aku masih tidak memastikan bahwa itu benar atau 
tidak"ucap Ferdi tersenyum geli 


"Aku tidak percaya cowok seperti dia bisa menyukai 
Surya"ucap Nadia mengikuti Ferdi tersenyum geli 


"jiyya"ucap Ferdi tertawa 


"hmmm.....Nad"ucap Ferdi 
"iya,ada apa?"ucap Nadia memandang Ferdi 


"Kelihatannya ada yang PDKT nih"ucap yuka yang tiba-tiba 
dibelakang mereka 


Mereka berdua membuang muka dengan pipi masing- 
masing yang memerah 


"Apaan sih Lo,nganggu aja"ucap Ferdi 
"Serah gue lah"ucap yuka 
"kami cuman jalan bareng kok"Ucap Nadia 


"Kalian saking asiknya jalan bareng,gak nyadar kalau ada 
orang yang merhatikan kalian"Ucap rucci dibelakang yuka 


"benar tu"ucap hanny 
Nadia menggaruk pipinya 


Nadia diam sebentar sebelum berbalik dan pergi masuk 
kekelas 


“hahhhhhhh,hatiku tetap berdegup kencang“Batin Nadia 


Bel masuk berbunyi 


Pelajaran berlangsung 


Tengah pelajaran 


"Eh gue lupa ngasih ini ke lo,ini dari Ferdi"ucap yuka 
memberi sebuah kertas 


Nadia mengambil kertas itu dan membacanya 
“Kamu mau ya nonton film bareng“ 


Pipinya memerah 

Nadia memandang kearah tempat duduk Ferdi 

Nadia terus mamandanginya 

Ferdi tiba-tiba berbalik 

Nadia langsung berbalik menghindari tatapan mata Ferdi, 


Ferdi yang tersenyum geli melihat tingkah Nadia 


Bel istirahat berbunyi 


Nadia melihat Ferdi yang beranjak dari tempat duduknya 
dan berjalan mengarah tempat dudunya 


Jantung nadia berdegup kencang,dia tidak tahan kalau 
bicara dengan Ferdi sekarang. 


Nadia langsung meninggalkan kelas,mangabaikan Ferdi 
yang daritadi memanggil namanya 


Bel pulang berbunyi 


"Nad,samaan ya keruang osisnya" 
Ucap Ferdi 


"baiklah"ucap Nadia 


“Lebih baik aku sama dia dari pada hal semalam terjadi lagix 
Batin Nadia 


Ferdi selesai mengemasi bukunya,dan mereka pergi keluar 
kelas 


"Jadi mau,tidak"Ucap Ferdi 
"Memangnya film apa?" Tanya Nadia 


"Terserahmu,aku ngak pa-pa dengan apa saja"jawab Ferdi 


"bagaimana kalau pitch perfect 3 aku dengar film nya 
bagus"ucap Nadia mengusulkan pendapat 


"Baiklah,aku akan menjemputmu 7" 
"baiklah" 

Mereka berdua sampai diruang osis 
Tiba-tiba Surya keluar dari ruang osis 


"Ayo pulang"Ucap Surya mengenggam tangan Nadia 


Surya hariini bawa mobil,jadi dia menyuruh Nadia ikut 
keparkiran bersamanya 


kami berdua masuk kedalam mobil 


"Kamu kenapa ?"tanya Nadia 


To be continued 
TBC. 
Tubercollosis 


Ini tak akan tahan lama,gue yakin 


Surya kenapa ya ? 

Btw gue buat cerita baru 

mohon dibaca,ceritanya benar-benar berbeda dengan yang 
ini jadi mohon dibaca ya thanks. 

Btw Author janji akan lebih cepat uploud jadi ini janjinya 
uploud selanjutnya hari jum'at 


Aaron X Surya 
"Kamu kenapa ?"ucap Nadia 
"Ngak pa-pa"jawab Surya ketus 
"Jujur dong" 
"Jam berapa kalian pergi?" 
“Kok dia bisa tau sih“Batin Nadia 


"eh,Maksudmu ?"ucap Nadia berpura-pura tidak tahu 
maksud Surya 


"Jangan coba-coba bohong denganku" 


“Aku memang tidak dapat bohong kalau sama dia“Batin 
Nadia 


"Dia menjemputku jam 7"ucap Nadia pasrah 
"hmph....."ketus Surya 
"Kalau kamu tadi ngapa ?"ucap Nadia 


“Pipinya memerah,memangnya apa yang terjadi“Batin 
Nadia melihat wajah Surya 


"Bukan urusanmu"ucap Surya 


"Eh,jangan cemberut dong"ucap Surya melirik Nadia 
"Kamu kenapa sangat beda saat disekolah"Tanya Nadia 


"memangnya kenapa ?,kamu masih ngira versi dinginku 
lebih ganteng daripada versi ceria"ucap Surya mengejek 


nadia mengejek 


"Apa gunanya juga pacaran ?" balas Surya mengejek 
"Jadi ceritanya udah move on sama Aaron ni"Ucap surya 


"Siapa juga yang suka sama dia,dia aja suka sama 
kamu"ucap Nadia kembali mengejek 


"Ehhmm,yalh-yalh aku kalah" ucap Surya 

“eh,Dia merona“Batin Nadia 

"Aaron Nyium Kamu ya?"Ucap Nadia 

"Darimana kamu dapat kesimpulan itu"Ucap Surya 


"Kamunya merona"ucap Nadia menunjuk pipinya Surya 
"Tumben juga,kamu yang merona" 


"Ahhhh,udahlah"Ucap surya keluar mobil yang diikuti Indah 
Nadia berjalan mendahuluinya 
Surya mengenggam tangan Nadia memperlambat jalannya 


"Ih,apaan sih pegangan tangan pula,ntar Aaron marah lagi 
sama aku"Ucap Nadia berniat bercanda 


"Yaudah"Ucap Surya melepaskan genggamannya dan pergi 


“Eh,merajuk#Batin Nadia bingung melihat Surya yang 
masuk kedalam lift 


Bzzz Hee, Bzzzz....... Bzzz..... 

Surya : Nanti malam,Tidurlah diapartemenku ? 
Nadia : Ngak mau 

Surya : Kenapa ? 

Nadia : ngak mau aja 


Surya : terserah kamulah,tapi kemarilah dulu aku ingin 
bicara sebentar 


“Dia mau bicara apa ?(Rona merah muncul dipipi Nadia) 
Nadia pergi mengarah pintu dan membukanya 


"Hallo,udah siap ya"Ucap Ferdi yang berada didepan pintu 
apartemen Nadia 


"Darimana tau ?"ucap Nadia bingung 


"Dari Aaron"Ucap Ferdi tersenyum 
"Udah siap kan,ayo" 


"Tunggu,aku mau ngambil tas"ucap Nadia 


"Kenapa dia lama sekali ?"ucap Surya 
"haaaahhh,kanapa aku seperti ini"ucap Surya berteriak 
"Lo suka sama dia"ucap seorang cowok didekat pintu 
"Lo ngapa disini"ucap Sirya 


"Tumben banget lo make panggilan lo,untuk pertanyaan lo... 
gue mau ngelihat adek gue beraksi"ucap Cowok yang 
ternyata Farhan 


"Mereka udah pergi"ucap Surya 
"kelihatannya gue akan jadi nomor 2 lagi" 


"Maksud lo ?"ucap Farhan 


"Gue dulu lebih ceria sama dia daripada waktu aku sama 
Aaron setelah gue tau dia suka sama Aaron....... e 


"Lo sia-siakan dia,dengan gue baru tau Lo biasa pake 
panggilan Lo-Gue"ucap Farhan memotong perkataan Surya 


"Lo ngak inget dulu gue jadi korban pertukaran pelajar 
dengan anak SMA Tiwir,Disana mereka semua make 
panggilan Lo-Gue jadi gue ikutin"ucap Surya 


"Kau udah makan malam"ucap Surya 
"Belom hehehhe"ucap Farhan tertawa geli 
"Duduklah,aku mau menyiapkan makan malam" 


"thanks bro,pantesan Aaron suka kesini"Ucap Farhan 
"Hahahahhahahah" 


"Kenapa ?"Tanya Surya 
"Gue ingat kejadian tadi ?"ucap Farhan tertawa 
"jangan diingetin,dasar"ucap Surya geram 


Backstory on 


Sorry,gue gak mau bilang yang terjadi antara Aaron dengan 
surya. 

Btw cerita ini 96% tidak memiliki unsur gay. 

Kalau penasaran apa yang terjadi antara Aaron sama Surya 
tunggu sampai bagian selanjutnya karena ada yang 
malming. 

Chan......... malming yok 

Sorry authornya baper. 


Malam minggu 
Backstory on 
"Aku pulang ya"Ucap Surya berjalan mengarah pintu 


"Eh,ngak boleh"Ucap Aaron berjalan mengarah Surya 
"Aaa"Teriak Aaron karena kakinya disandung 


Surya berbalik "Hmphh....." 


"Sial,cuman sedikit lagi"ucap Farhan 
"Eh,kalian ngapa diam aja.....WOI" 
Ucap Farhan 


Surya tersadar dan melepaskan tangannya dari mulut Aaron 
dan pergi keluar 


Backstory off 


"Eh,Lo ngapa masih sedih Filmnya genre comedy kok malah 
sedih sih"Ucap Ferdi mengusap air mata Nadia 


"Kasihan Beca"ucap Nadia 
"Maksud lo....ehmm kamu" 


"Aku nge ship Bechloe dari Pitch perfect yang original" 


"Ooo,kalau aku nge ship Fedia" ucap Ferdi 
“Eh,FediatBatin Nadia bingung 


"Maksud kamu apa,ngak ada karakter yang namanya 
mendekati Fedia"ucap Nadia bingung 


“Ferdi,nadia“Batin Nadia 

Rona merah muncul dipipi Nadia 
"Makan yuk"ucap Ferdi 

"Iya" 


"Bagaimana kalau disana,di Rooftopnya sekalian nengok 
pemandangan indah"Ucap Ferdi mengenggam tangan Nadia 


"Ayo! H 


"Wahhh,indah banget"Ucap Nadia melihat pemandangan 
malam yang sangat indah 


"Kamu ngak pernah kesini"Tanya Ferdi 


"Pernah tapi hanya saat siang" jawab Nadia 


"Hei,nadia"Panggil Ferdi 

"Ada apa ?"Ucap Nadia 

"Kamu mau yajadi pacarku ?" 

“apa yang harus kujawab“Batin Nadia bingung 


"Maaf,Fer bukannya aku ngak suka sama kamu tapi kita 
baru saja berkenalan jadi lebih baik kalau kita berteman 
saja dulu...." 


"Aku ngerti"ucap Ferdi 


"Kamu tidak lapar ya"Ucap Nadia melihat Ferdi yang 
memainkan makanannya 


“Dia tidak menjawab“ 


"Fer,sini makanannya"Ucap Nadia mengambil sendok 
ditangannya 


"Eh,ngak....... "Ucap Ferdi lalu memakan suapan yang Nadia 
berikan 


Nadia terus menyuapinya sampai makanannya habis 
"Maaf ya,Pikiran aku tadi kacau"Ucap Ferdi 


"Ngak pa-pa,aku ngerti kok" 
"Ayo sekarang kita lebih baik pulang"Ucap Nadia 


mengenggam tangan Ferdi 


"kenyangnya"Ucap Farhan selesai makan 
"Makanannya enak banget,suer aku tak pernah merasa 
makanan seenak itu" 


"ibumu tidak memasak"Ucap Surya 


"Tidak kami lebih sering membeli,Btw Aaron pernah tidur 
sini ya"Tanya Farhan 


"Yang pernah tidur sini cuman Aaron dan Nadia"Ucap Surya 
tidak sadar atas perkataannya 

"Jangan berpikir kotor aku dengan Nadia tidak tidur satu 
kamar" 


"Emang Aaron tidur satu kamar sama kamu"Ucap Farhan 
"Iya"ucap Surya 


"satu kasur?"Ucap Farhan dengan nada bingung 


BzzzzZ........ BZZZŽZZ bini Bzzzz 


Hp Farhan berbunyi 

Ferdi : Kak aku dibawah 

Farhan : keatas lah dulu 

Ferdi : baiklah 

Farhan menutup hpnya 

"Dia memelukmu ya?"Tanya Farhan lagi 

"Ngapa sih,udahlah masalah ini jangan dibahas"ucap Surya 


"Jawab aja kali" 


Surya pergi kearah pintu dan membukanya 


"Kau ditolak"ucap Surya melihat Ferdi yang kelihatannya 
murung 


"bagaimana bisa tahu ?"ucap Ferdi 


"masuklah"ucap Surya membiarkan Ferdi masuk 
"Aku sahabatnya sejak kecil,aku tahu banyak soal dia" 


Ferdi tidak menjawab hanya menunduk 


"Jangan putus asa,nadia sangat mudah didekati tapi kau 
harus menunggu" 


"Menunggu apa?" 


"Nadia tipe cewek yang mudah percaya dengan orang,dia 
mengenggam tanganmu kan" 


"Iya" 
"Bagaimana dia mengenggamnya ?" 
"dia membiarkan tanganku diatas"ucap Ferdi 


"Itu tanda persahabatan,dia biasanya menautkan jarinya 
dengan cowok yang dia sukai"Ucap Surya 


"ayo pulang"ucap farhan 
"Thanks untuk makanannya sur" 


"Pulanglah sudah hampir larut"Ucap Surya 


Bzzz...... BZZZ........ BZZZ....... 
Nadia : Joging yuk 


Surya : aku lagi joging sekarang 


Nadia : kok ngak ngajak sih 

Surya : kasihan nengok cewek yang ketiduran di atas sofa 
Nadia : Jangan gunakan kunci cadangan itu 

Surya : Lalu kenapa kau memberinya padaku ? 

Nadia : kamu tu seperti kakak overprotectif 


Nadia : kamu gak pernah lupain apa-apa,mantan aja diinget 
terus 


Surya : gak punya mantan 


Nadia : tungguin di dekat gerbang taman ya aku akan 
kesana 


“kakak overprotectif#Batin Surya mengulang 
"Kak suryaaaaaa"teriak seorang anak memanggil surya 
Surya berbalik 


"Nathan kamu ngapain disini"ucap Surya melihat anak yang 
dulu kecil tumbuh menjadi cowok setinggi lengannya 


"Kakak kok makin ganteng,makin tinggi lagi , macam mana 
sih caranya"Ucap Nathan 


"kamu sekarang udah tumbuh tinggi,lama-lama kakak bisa 
kalah"ucap Surya 


"Apa kabar sur ?"Ucap seorang lelaki 


"Eh,baik om"Ucap Surya 


"Jangan panggil om dong kan 2 bulan lagi aku akan menjadi 
ayahmu"ucap lelaki itu 


“Ayah#Batin Surya mengulang perkataannya 


"Eh om, Surya luan ya,dah ditungguin sama teman"ucap 
Surya lalu berlari menjauhi mereka 


“2 bulan lagi“Batin Surya mulai gelisah 
“Kenapa ibu tidak pernah mengatakannya padaku“ 
*Ayah* 


Backstory on 


Penasaran ya, 
Tidak 
*hiks *hiks *hiks 


Author kok nangis 

Ngingat apa yang terjadi antara surya sama ayahnya 
Memangnya apa yang terjadi 

Tuh kan,bener penasaran 


Dah selesai percakapannya 

Tunggu update selanjutnya, 

Btw author ngak ngingkar janji kan yang katanya mau 
update lebih sering 


“Malah update setiap hari lagi 
Oh ya baca juga,l Miss the old you oke. 
Udah kepanjangan thor 


Iya maaf byeeee.... 


Intan 


"Eh om, Surya luan ya,dah ditungguin sama teman"ucap 
Surya lalu berlari menjauhi mereka 


“2 bulan lagi“Batin Surya mulai gelisah 
“Kenapa ibu tidak pernah mengatakannya padaku“ 
*Ayah* 


Backstory on 


Surya P.O.V 

Saat itu aku baru masuk SMA 

"Ibu dimana ayah"kutanya ibuku berulang kali 
Ibuku hanya terdiam melihatku 

"Ibu dimana ayahhh........ 

Plakkkk........ 


"DIAM...,.ayahmu selingkuh dia ninggalin ibu dasar anak 
haram"ucap ibuku berteriak 


Aku berlari keluar dari rumah 


"Anak haram"ucapan ibuku terus terulang dipikiranku 


“Hujan 
Pikiranku kacau,aku bahkan tidak bisa menangis 
Hujannya menderas membuatku makin basah kuyup 


"Kamu ngak takut petir ya,hujannya menderas tau"ucap 
seorang cewek memayungiku 


"Pergi sana"Ucapku pelan 


"Oh ya kenalkan,namaku Intan kamu ngapa hujan-hujan 
gini diluar"Ucapnya 


"Pergilah"Ucapku 

"Ngak mau,memangnya apa yang terjadi"ucapnya 
"Bukan urusanmu"Ucapku 

"kamu ditampar ya"Ucapnya 

"Pergi sana"ucapku lalu mendahuluinya berjalan 

"Eh tunggu,Nama kamu siapa ?"ucapnya mengejarku 
"Kumohon pergilah"ucapku memohon 

"ngak mau sampai kamu mau cerita"Ucapnya memaksa 


"Ayahku pergi,dia berselingkuh dengan wanita lain"ucapku 
setengah berteriak 


"Dan IYA aku ditampar,lalu dibilang anak haram sekarang 
kumohon pergilah"ucapku terisak 


Cewek itu mulai menangis 


"kenapa ?"Ucapku 


"Maaf aku memaksa mu cerita,aku tau bagaimana 
rasanya"ucapnya 


Dia mulai kehilangan keseimbangannya 
"Eh"ucapku menangkapnya 


Dia pingsan 


Backstory off 
Author PO.V 


"Suryaaaaa!!!!"teriak cewek berjalan mengarah Surya 
"Aku sebenarnya udah joging mengelilingi taman tadi 
karena kau tadi lambat datangnya" 


"Maaf ya,kita ke cafe aja yuk"ucap Surya 


"yuk" 


Sampai dicafe 


Kami berdua memesan makanan 
"Sur.."Ucap Nadia memanggil Surya 


Surya tidak menjawab karena pikirannya benar-benar kacau 
mengingat perkataan Oomnya tadi,tapi penyebab utamanya 
adalah mengingat Intan 


"Surya"ucap Nadia 
"Iya,maaf pikiranku lagi kacau"ucap Surya terkejut 


"Aaron tadi datang ke apartemenku sebentar,katanya dia 
mau bicara denganmu nanti" 
"Hp kamu dimatikan ya" 


"Iya" 
"Memangnya kamu tadi ngapa sampai melamun gitu" 
"Aku ngingat cewek"ucap Surya tanpa sadar perkataannya 
“Bodoh dia akan mengira#Batin Surya 


"Tuh kan udah kuduga kamu pasti punya mantan"ucap 
Nadia 


"Diamlah,dia hanya teman" ucap Surya berbohong 
"Bohong" 

“Intan” 

"Aku mohon diamlah"ucap Surya terisak 


“Intan aku rindu banget sama kamu“Batin Surya 


“Dia menangis,aku tidak pernah melihatnya menangis 
sebelumnyas Batin Nadia 


“memangnya siapa cewek ini" 


"Aku mau ketoilet dulu"ucap Surya karena sadar dirinya 
hampir menangis 


«Aku minta maaf intan“ 


Maaf pendek yaa 
Author pemalas 


Jangan gitu,payah banget tau 


Pemalas 


Btw kalian mau tau apa yang dilakukan surya ngak sama 
intan sampai buat surya mau nangis 


Ngak 
Yaudah,tunggu saja sampai akhirnya 


Tunggu bagian selanjutnya ya 
Kita lihat apa yang mau dibicarakan Aaron sama Surya 


Penyesalan 


“Aku minta maaf intan,aku seharusnya menyuruhmu ke 
dokter lebih cepat 


Backstory on 
Surya P.O.V 


Dia pingsan 
"Apa yang harus kulakukan" Ucapku bingung 


"eh" 
Aku melihat saku intan yang ada dompet terdapat foto 
dirinya berdiri di depan rumah 


Aku melihat sekeliling 
“Itu rumahnya 


Aku berjalan menggendong Intan menuju rumah itu dengan 
hujan yang lama lama makin deras 


Aku terus mengetuk 
Tidak ada yang jawaban 


"Tidak dikunci"ucapku memasuki rumah itu 


Aku membaringkan Intan disebuah sofa 


“Apa yang harus kulakukan,aku tidak bisa meninggalkannya 
disini sendiri 


Aku terus memperhatikannya,mengharapkan dia akan 
siuman dalam waktu dekat 


"Maaf"ucap intan berusaha membuka matanya 
“Dia siuman 

Dia berusaha duduk 

"hati-hati"Ucapku membantunya 


"terima kasih,maaf ya aku membuatmu terpaksa 
membantuku"ucapnya memandangku dengan lemah 


"Ini rumah mu kan" 


"Iya,aku selalu menyimpan foto rumahku didalam dompetku 
agar orang dapat membantuku jika aku tiba-tiba pingsan" 


"Memang kamu kenapa ?" 


"Setiap kali aku sedih,aku selalu merasa lemah dan tidak 
bisa bergerak"ucapnya lemah 


“Dia kesepian 

"Maaf ya,aku harus balik"ucapku beranjak bangkit dari sofa 
"Maaf siapa namamu ?"Tanyanya 

"Namaku surya"ucapku 

"Surya,kamu mau ya jadi temanku"ucapnya tersenyum 
“senyumnya hangat 


"Iya"ucapku tersenyum setelah itu membuka pintu dan 
keluar 


“Untung hujannya udah reda 


Aku harus balik kerumah dan minta maaf sama ibu 


Hari terus berlalu 


Hubunganku bersama intan lama-lama mendekat 
sedangkan aku dan ibuku agak membaik 


Setiap hari aku selalu meluangkan waktu untuk kerumah 
intan setiap hari 


Suatu hari,ditaman 


“In"ucapku memanggil 

"Iya sur ada apa"ucapnya menjawab panggilanku 
"Istirahatlah"Ucapku 

"Tapi sur..... 


"Udah ayuk sini cepat duduk"ucapku duduk disebuah 
bangku 
"Minumlah dulu,nanti saja kita lanjutkan" 


"Baiklah"Ucap Intan tersenyum 


"Kamu semalam  kedokterkan,apa katanya tentang 
kondisimu" 


"Surya aku mau itu"Ucapnya menunjuk ketempat orang 
jualan es krim 


“Dia mengalihkan pembicaraannya 
"Baiklah"Ucapku lalu berdiri 

Dia mulai berlari 

"Pelan-pelan saja"Ucapku mengeggam tangannya 


Dia terus menatapku dan kadang-kadang melihat tangan 
kita yang sedang bergenggaman 


"Kenapa ?"Ucapku melihat dia yang sedang merasa aneh 
"Kita pasangan ya ?"Ucapnya dengan polos 


“Imutnya,aku masih tidak bisa berpikir anak 
seumurannya,masih polos gini 


"Kamu ngak suka kalo aku genggam tanganmu ya"Ucapku 
membuang muka 


"Tapi kan kita bukan pasangan" Ucapnya masih memandang 
ku 


"Kamu mau jadi pasanganku" Ucapku mendekatkan wajahku 
yang berhasil membuat dia merona 


Aku tertawa 
"Pipi mu memerah"ucapku menjauhkan wajahku 


"Mau tidak"Ucapku 

"Mau sih"ucapnya pelan 

"Apa aku ngak dengar"ucapku berpura-pura ngak dengar 
Dia memelukku 

"Iya aku mau,sangat mau"ucapnya menangis 


"Jangan nangis dong,sekarang kita udah resmi jadi 
pasangan"ucapku tersenyum 


"kita pulang aja ya"ucap Intan lemah 


"Kamu kenapa eh"ucapku menangkap badannya yang 
hampir jatuh 


Aku menggendong badannya,yang kelihatan sangat 
kelelahan 


Sampai dirumah 


Aku melihat ada segerombolan pegawai ambulance dirumah 
intan 


"Ada apa ini"Ucapku 


"Kamu pasti surya,kami harus membawa Intan sekarang 
kerumah sakit sebelum terlambat"ucap seorang lelaki 


"Cepat,masukan dia ke ambulance"ucap lelaki itu lalu 
membuka pintu ambulance 


Aku membaringkan Intan di matras lalu aku duduk 
disampingnya 


Sampai dirumah sakit 
"Dia kenapa dok"ucapku 


"Kamu tidak tahu,dia semalam datang kesini untuk 
diperiksa"ucap dokter 


"Dan dia diagnosa terkena kanker otak yang langka"ucap 
dokter melanjutkan 


“Btw author buat-buat penyakit 
Jangan dianggab serius ya 


"Penyakit intan makin parah karena kelihatannya dia tidak 
meminum obat yang kuberikan"ucap dokter 


"Apa dia akan selamat dok"Ucapku panik 


"Kita tunggu saja,kami sedang memberikan dia obat"ucap 
Dokter itu 


"Hallo,anda surya kan"Ucap seorang suster menghampiriku 
"Iya"ucapku 


"Pasien sudah siuman,anda boleh menemuinya tapi mohon 
pelankan suara anda saat didalam" 


Aku mengangguk lalu mengikuti suster itu 
"Sur On H 
"Iya in aku disini"ucapku mengenggam tangannya 


"Maaf aku ngak bilang kekamu soal semua ini"ucapnya 
lemah 


"Aku senang kamu mau jadi pasanganku tapi kelihatannya 
aku ngak akan lama lagi"Ucapnya benar-benar lemah 


"Tidak intan aku mohon jangan tinggal kan aku 
sendiri"ucapku menangis 


"angan menangis kumohon,tersenyumlah"Ucap Intan 
mengelus pipiku 


"Intan,kanu akan selamat aku yakin"Ucapku memaksa diriku 
untuk tersenyum 


"Ini sudah takdir Sur,aku tidak bisa melawannya"Ucapnya 
memandangku dan mulai menutup matanya 


"Tidak TIDAK tidak kumohon,DOKTER!!!!"Ucapku memohon 
bahwa semua ini hanya mimpi 


"Maaf,kami tidak bisa menyelamatkannya"Ucap dokter 
menghampiriku 


"Baiklah"Ucapku lalu meninggalkan dokter itu 
“Dia sendirian,orang tuanya meninggalkannya 
“Kenapa dia tidak mengatakannya kepadaku 

“Aku mohon,surya bangunlah dari mimpi buruk ini 


“Aku ngak tahan jika berada dimimpi buruk ini 


“Bangunlah 


“Bangun#Pikiran itu terus terulang tapi semua ini 
kenyataan,ini takdir 


"Suryaaa!!!Nadia dibawah"Ucap ibuku memanggilku 


“Aku tidak bisa tahan kalau kehilangan Nadia,aku harus 
melindunginya 


Backstory off 
Author PO.V 
Surya keluar dari toilet 


"Kamu kenapa ?"Ucap nadia melihat Surya yang kelihatan 
lemah 


"Aku ngak pa-pa"Ucap Surya tersenyum 
“Senyum palsu*Batin Nadia 


Mereka menyelesaikan makanan mereka 
Lalu keluar dari cafe 


"Lebih baik kamu hidupkan hpmu,sepertinya Aaron lagi 
menelponmu'"Ucap Nadia 


"Oh ya,aku lupa"Ucap Surya lalu menghidupkan hpnya 
'20 panggilan tidak terjawab,78 pesan belum dibaca' 
Surya menelpon Aaron 

Surya : ada apa ? 

Aaron : akhirnya kau menjawab 

Aaron : produser memintamu kembali 

Surya : Maksudmu ? 

Aaron : Produser ingin kita kembali,menyelesaikan film itu 
Surya : bukannya aku hanya pengganti 


Surya : Produser bilang dia tidak akan memperlihatkan 
wajahku 


Aaron : semua itu dirubah,Aktor yang memerankan teman 
Karakterku rupanya pemula 


Aaron : lagipula pak produser menginginkan kamu untuk 
ikut main 


Surya : ngak 
Aaron : ayolah,Sekali ini saja 
Surya : tidak 


Aaron : lagipula bukannya kamu mau bilang kesemua orang 
kamu membantuku membuat musik 


Aaron : apa salahnya jika kita mulai dari main film 


Surya : baiklah terserahmu saja 
Aaron : gitu dong,aku akan hubungi produser so 
Surya : aku saja,sudah ya 


Surya menutup telpon 


Sedih ngak 

B aja 

Awas kalian ya 
Ngak takut 
Ngak nanya 
Ngak peduli 


Yaudah aku kalah,Tunggu aja nextnya 


Apa Intan akan kembali atau tidak 
Yaa ngaklah 

Kita Belom tahu lagi 

Masa orang mati hidup lagi ngak jelas 


Ngak ada yang tau kali, 
Oke tungguin nextnya ya 


Ngak akan 


Awas saja kalian ya 


Aaron X Surya v2 


Halo semuanya,ini sedikit warning yang benar-benar 
tidak diperlukan tapi jika kalian tidak suka hal-hal 
yang bersifat gay atau homo. 


Tetap saja dibaca karena ini biasa-biasa saja oke 
Oke itu warningnya bye 


Btw Surya ciuman di chapter ini baca kalau mau tau 
dengan siapa 


Aaron : apa salahnya jika kita mulai dari main film 
Surya : baiklah terserahmu saja 

Aaron : gitu dong,aku akan hubungi produser so 
Surya : aku saja,sudah ya 


Surya menutup telponnya lalu menghubungi produser film 
yang dimaksud Aaron 


Produser : Jadi kamu menerima tawaranku 


Surya : hn 


Produser : Terima kasih,apa anda bisa datang syuting malam 
ini 


Surya : waktu 

Produser : Jam 7 

Surya : tentu 

Ucapnya lalu menutup telponnya 

"Sepertinya ada artis baru nih"Ucap nadia meledek 

"Ngapa masih disini,telpon Ferdi sana ajak dia kencan" 
“Sakit,mengapa aku merasa sakit“Batin Surya mulai gelisah 
"Jangan ikut campur deh"ucap Nadia mengancam 


"Sudahlah"Ucap Surga lalu pergi memasuki gedung 
mendahului Nadia 


“Kenapa aku mengatakan itu,bodoh“Batin Surya 


"Selamat  datang,Ini naskahnya kamu bisa baca 
sebentar"Ucap Produser mendekati Surya 


"Maaf pak,Dimana Aaron"tanya Surya 
"O,Dia tidak ada di scene ini"Ucap Produser 


“Sialan anak itu,aku melakukan ini untuknya dan dia tidak 
ada disini,awas saja besoktUcap Surya 


"Baiklah" 
Surya melihat script naskahnya 


“Ini film Romantis mengapa aku setuju melakukan ini“Batin 
Surya menyesali perbuatannya 


"Maaf anda surya ya"Ucap seorang cewek yang 
kelihatannya tata rias nya 


"Iya"ucap Surya datar 


"Ini pakaian yang akan anda silakan dipakai,anda bisa ganti 
baju disana" Ucap cewek itu menunjuk ke suatu ruangan 


Surya pergi kesana dan mengganti pakaiannya 


Surya terus membaca naskahnya,dan memperhatikan 
setiapa line yang dia bisa walaupun hanya sedikit 


(Btw peran surya difilm ini adalah Cowok dingin tapi 
romantis,yang dihancurkan hatinya oleh cewek) 


"Baiklah Surya kamu siap,kenalkan ini cewek yang akan 
menciummu"Ucap produser lalu mengenalkan dirinya ke 
cewek itu 


"Verra"ucap cewek itu mengulurkan tangannya 


"Surya" 


"Oke kita mulai,camera rolling and Action"Ucap produser 


Film scene...... 
Bangku didekat taman 
Malam 


"Pergilah"Ucap Surya melihat Verra duduk disamping 
Verra duduk dibangku bersama Surya 
"Aku saja yang per......"Ucap Surya terpotong 


"Tunggu......... kumohon"ucap Verra menahan perlegangan 
tangan Surya 


"Lepas"Ucap Surya setengah berteriak 


"Dit....kumohon berikan aku kesempatan kedua"ucap Verra 
lalu berdiri dan mendekatkan wajahnya kewajahku 


Dia mengecup Bibir Surya 


"Kumohon aku tidak akan mengulanginya lagi"Ucap Verra 
itu lalu memeluk Surya 


Surya segera melepas pelukan itu 
"Tidak"Ucap Surya lalu pergi menjauh dari cewek itu 
"Cuttt"Ucap produser 


"Surya kamu yakin,kamu tidak pernah acting sebelumnya 
karena ini hanya one shot lo"ucap produser terkesan 


"Tidak pernah,hanya sekali saat film Aaron yang dulu 
itu"ucap Surya 


"Terima kasih atas kerja samanya"Ucap Verra menjabat 
tangan Surya 


"Baiklah,kita lanjutkan besok ya"ucap pak produser 
membiarkan semuanya pergi 


Surya sampai diapartemennya 


"Bagaimana ciumannya ?"ucap Aaron yang ternyata daritadi 
berada di apartemen milik Surya 


"Sialan 

"Jangan khawatir aku besok akan ikut denganmu" 
"Jam berapa,aku lupa nanya tadi" 

"Jam 7 an kita sudah di set" 


“Kelihatannya aku harus menelpon Ferdi,aku tidak ingin 
nadia pergi kesekolahan sendiri Batin Surya 


"Kamu kenapa disini ?"tanya Surya datar 


"Aku nginap sini"jawab Aaron santai 
"Lebih mudah kalau kita ke set nya samaan bukan" 


"Terserahmu,kamu yang membuatku terpaksa 
melakukannya" 


"kamu ngak bilang bagaimana ciumannya"ucap Aaron 
meledek 


"Ledek saja Orang lain kalau bukan karena kamu aku tidak 
ingin melakukan ini"ucap Surya lalu duduk disofa 
mendekati Aaron 


Surya terus mendekati Aaron sampai wajah mereka berdua 
benar-benar dekat 


"hmph,tuh kan ternyata kamu masih malu kalau aku 
gitu"ucap Surya menjauhkan wajahku 


Aaron membuang mukannya 


"Ron"Ucap Surya memanggil Aaron 
"Apa ?"ucapnya menghindar memandang Surya 
"Lihat aku" 


"Kenapa kau terus meledekku,sudah kubilang aku tidak 
Gi "ucapan Aaron tergantung karena melihat wajah Surya 
yang lama-lama mendekat kewajahnya 


Keadaan saat itu benar-benar hening,hidung kami sudah 
bersentuhan 


Awalnya Surya akan meledeknya lagi tapi entah mengapa 
Surya terdiam 


"Surya,bisa kau tolong ak.....Ucap Nadia masuk 
keapartemen Surya 


Surya dan Aaron membuang muka dan tidak berani 
memandang satu sama lain 


"Apa aku datang diwaktu yang salah"ucap Nadia 


"Tidak,emangnya ada apa ?"Ucap Surya lalu mendekati 
Nadia 


Ternyata Nadia memerlukan bantuan dengan pelajaran nya 


Surya membantunya dan Nadia keluar dari apartemen Milik 
Surya 


"Aku akan tidur dikamar satu lagi"Ucap Surya 
"Kenapa ?"Ucap Aaron 


“Kenapa aku jadi canggung gini,kan aku yang membuat 
keadaan canggung”Batin Surya 


"Jangan ditanya alasannya,kau tidak akan mau tau"Ucap 
Surya lalu menuju kekamar mandi 


"Lalu kenapa kau masuk kesitu"Tanya Aaron 


"Mau mandi,gara-gara hal yang kita lakukan tadi aku gerah" 
Ucap Surya 


“Akkkkhhhhh kenapa aku makin canggung,ini semua salah 
dia'Batin Aaron 


“Lagipula kenapa dia melakukan itu sih,dasar 


Malam berlalu 


"Woi,Cepat bangun mandi sana"Ucap Surya membangunkan 
Aaron 


"5 menit lagi"Ucap Aaron 
“Ini akan membuat kita tambah canggung”Batin Surya 
Surya membuka bajunya........ 


"Surya kau mau ngapa,eh"Ucap Aaron yang kelihatnnya 
terkejut 


Surya membuka tali pinggangku 


"Iya iya aku bangun"Ucap Aaron lalu beranjak dari tempat 
tidur dan pergi kekamar mandi 


“Untung sja dia bangun,aku benar-benar tidak ingin 
membuka celanaku apalagi depan dia“Batin Surya 


Kami sampai di Set 
Pak produser menjelaskan apa saja yang perlu dilakukan 
Kami terpaksa berada disana sampai jam 10 malam 


Karena scene malam dimana Surya berkelahi sama Aaron 
harus di shoot berkali-kali karena Surya dan Aaron masih 
agak canggung 


1 bulan berlalu 


Trailer untuk film sudah keluar 
Siswa dan siswi mulai melihat Surya dengan cara berbeda 


Surya yang dulu dikenal sebagai orang misterius sekarang 
lebih dikenal orang 


"Kayaknya ada yang punya makin banyak penggemar 
ni"Ucap Aaron menghampiri Surya 


Surya hanya diam mengabaikan perkataan Aaron 


“Sebulan lagi,dan aku masih belom bertanya pada ibuku ini 


semua gara-gara kesibukan ku“ Batin Surya 


“Aku harus menanyakannya,pulang sekolah aku harus balik 
kerumah“ 


"Woi Surya,kamu kenapa"Ucap Aaron membangunkan Surya 
dari renungannya 


"Bukan urusanmu "Ucap Surya lalu keluar dari Ruang osis 


menghampiri Surya 


Selama sebulanan ini surya selalu memikirkan nadia karena 
kami kurang berkomunikasi karena kesibukannya 


Dan juga Surya selalu meminta Ferdi kalau masalah pulang 
dan pergi sekolah karena Surya tidak ingin Nadia pulang 
ataupun pergi sekolah sendiri 


“Tidak“Batin Surya menjawab 
"Baiklah,Tapi.......... 


“apa yang harus kulakukan,aku ingin kami berdua lebih 
dekat dan aku tidak ingin jika Ferdi menembaknya lagi“ 


Wissss Surya ciuman 

Ngak sama Aaron 

Emang perlu ya sama Aaron 

Perlu dong thor 

Yaudah tunggu aja bagian selanjutnya ya 

Ada kiss scenenya 

Ngak 

Ngak seru dong thor 

Tunggu aja nextnya surya kerumah ibunya membahas soal 
pernikahan oom kwannya ibu dengan ibu 


Dan selanjutnya juga akan ada nathan 


Tunggu aja nextnya ya byeeee!!!! 


Sisi yang belum pernah dilihat 
“Tidak“Batin Surya menjawab 
"Baiklah,Tapi.......... 


“apa yang harus kulakukan,aku ingin kami berdua lebih 
dekat dan aku tidak ingin jika Ferdi menembaknya lagi 


"Tapi apa ?"Ucap Nadia membangunkan Surya dari 
renungannya 


"Kita kerumah ibuku dulu ya....... " 
"Tante Maria!!"Ucap Nadia semangat 
"Iya"Ucap Surya 

"Pake baju sekolah" 

"Kau mau ganti baju dulu" 


"Iyaa"Ucap Nadia masih semangat 


Mereka pergi ke gedung apartemen untuk ganti baju 


sebentar,lalu langsung pergi 


Kami sampai ditumah ibuku,yang sekitar 30 menit jauh dari 
gedung apartemen 


Surya keluar dari mobil yang diikuti oleh Nadia 
"Kakkaaaakkkk!!!!!!"Ucap Nathan keluar dari rumah ibu 
Surya 

"Ini siapa kak ?"ucap Nathan lagi 

"Ini Nadia,sahabat kakak kamu ngak inget"Ucap Surya 

"Kak Nadia makin cantik ya"Ucap Nathan 


“Hiss,anak kecil ini emang selalu saja gini kalau melihatku 
dengan cewek*Batin Surya kesal 


"Makasih,siapa nama kamu ?"Ucap Nadia 


"Namaku Nathan kak"Ucap Nathan 


"Udah ayuk kita masuk"Ucap Surya lalu memasuki Rumah 
yang sudah lama tidak dimasukinya 


"Surya,ibu rindu banget sama kamu nak"Ucap ibu Surya 
memeluk Anaknya yang benar-benar jarang datang 
kerumah 


"Eh,Nadia tante udah lama banget ngak ketemu dengan 
kamu"Ucap ibu Surya melihat Nadia 


"Ibu aku ingin bicara, serius" Ucap Surya dengan penekanan 
serius disetiap ucapannya 


Mereka pergi kehalaman belakang 


Sedangkan Nadia bermain sama Nathan 


Ibu Surya memeluk anaknya kembali 
"Ibu kangen sama kamu nak" 


"Kenapa Ibu menikah lagi ?" UcapSurya datar 


"Ibu merasa sepi dirumah,setelah kamu pindah gara-gara 
Intan itu........ 


"Bukan salah Intan"Ucap Surya datar 
"Terserah kamu,yang penting Ibu menikah"Ucap Ibu Surya 


"Tidak,Sebenarnya apa tujuan Ibu ?"ucap Surya 


Dari kecil dia memang selalu diperlakukan buruk oleh 
ibunya,dibentak,diabaikan 


"Ibu ingin rumah ini seperti dulu dimana kita selalu sarapan 
bersama-sama,bermain,bercanda"Ucap ibu Surya 


"Ibu mengandung anak om Fajar"Ucap Surya sangat Dingin 
Plakkk...... 


"Diam kamu,Dasar Anak haram Aku tidak mungkin 
melakukan hal itu"Ucap Ibu Surya Marah 


"Asal kau tau saja Ibu ini tidak akan mengulangi hal seperti 
kamu i...... 


"Ibu kira Ibu bisa bohong denganku,ucapkan yang 
sebenarnya lalu aku akan pergi"Ucap Surya dingin 


Plakkk 


"Iya, ibu hamil makanya ibu mau menikah........ kamu itu 
sama aja kayak Ayahmu meninggalkan ibu kerjanya, dasar 
anak haram"Ucap ibu Surya lalu menampar Surya sekali lagi 


Surya diam disitu....... 


"Anak haram............. "Ucapan ibu Surya terus diulang Surya 
lagi dan lagi 


“Kasihan Surya“Batin Nadia melihat semuanya 


Surya menghembuskan nafas lalu melihat Nadia yang 
daritadi melihatnya 


"Ayo pulang"Ucap Surya 


"Kau tau aku ada disini"Ucap Nadia keluar dari 
persembunyiannya 


Surya tidak menjawab hanya keluar dari halaman belakang 
dan pergi ke mobil 


Ditengah perjalanan pulang 

"Aku akan hidupkan Ra..... 

"Tidak usah"ucap Surya memotong 

mobil surya menuju kebatu besar 

Surya berhasil mengelak tapi terjebak di pasir 

"kau tidak pa-pa"Ucap Surya melihat keadaan Nadia 
"Iya"Ucap Nadia 

Surya keluar dari mobil 


"Ini terjebak"Ucap Surya 
"Kita harus mencari Bengkel terdekat"Ucap Surya lagi lalu 
mulai berjalan 


"Tungguin"Ucap Nadia mengejar Surya 


"Surya"Ucap nadia yang hanya kubalas dengan deheman 
"Memangnya Intan itu siapa ?" Tanya Nadia 
"Manusia"Ucap Surya 


"Becanda tu harusnya senyum,bukan dingin gini"Ucap 
Nadia 


Surya tidak mengherankannya 


"Itu"Ucap Nadia menunjuk ke Bengkel yang sekaligus motel 


"Jadi kalian belum bisa mengambil mobilku" 


"Maaf tuan,Mesin toe kami hanya bisa dikendalikan oleh 
satu orang dan orang itu sudah pulang kami akan menge 
toe mobil anda di pagi hari"Ucap Cowok pemilik 


"Jika anda mau,anda bisa menginap disini dulu selagi 
menunggu pagi hari" 


"Baiklah"Ucap Surya 


"Pakai ini"Ucap Surya memasuki kamar lalu melempar Nadia 
baju dan celana 


"Apa agar Dianggab pasangan" Ucap Nadia karena Surya 
hanya meminta satu kamar 


“Pasangan”#Batin Surya 


"Jangan ngayal"Ucap Surya lalu membuka bajunya tanpa 
peduli akan keberadaan Nadia 


Nadia berbalik menjauhkan pandangannya dari Surya 


"Ganti bajulah,setelah itu keluar kita makan malam"Ucap 
Surya keluar dari kamar itu 


"Ini tuan"Ucap cowok itu 


"Terima kasih"ucap Surya lalu cowok itu pergi meninggalkan 
mereka berdua 


Surya tidak memakan sedikitpun makanannya karena 
pikirannya benar-benar kacau gara-gara kejadian tadi 


"Kamu tidak lapar ?"Tanya Nadia 
"Tidak" 


"Sini"Ucap Nadia lalu mulai menyuapi Surya 


"Terima kasih" 


"Jangan terlalu banyak pikiran,ntar sakit lagi"ucap Nadia 
yang berhasil membuat jantung Surya berdetak lebih cepat 


"Hn" 


Dikamar 


"Surya"ucap Nadia memanggil Surya yang hanya dibalas 
dengan deheman 


"Maaf,bertanya lagi tap...... 
"Intan pacarku" 


“Pacar sejak kapan Surya punya pacar#Batin Nadia 
bertanya-tanya 


"Cantik ya"Ucap Nadia 


"Hn"Jawab Surya cepat 


Paginya mobil Surya ditoe kembali ke bengkel,lalu Surya 
dan nadia pun pulang ke gedung apartemen 


Sebulan berlalu sejak kejadian itu banyak sekali hal yang 
terjadi 


Pernikahan Ibu Surya dan Om Fajar telah dilaksanakan 
Pekerjaan Surya makin sibuk karena sudah 
dipublikasikannya bahwa Surya musisi yang memproduce 
lagu Aaron 

Surya benar-benar stress dengan semua ini tapi untung saja 


Nadia tetap berada disisinya walaupun dengan 
kesibukannya 


Pagi senin 


Semua inti Osis berkumpul diruang osis seperti biasa 


"Dimana Surya ?"Ucap Aaron 
"Disini"Ucap Surya masuk keruang osis 
"Kenapa lambat"ucap Aaron 

"Aku tadi ke kuburan"ucap Surya 

"Ke kuburan siapa"Ucap Aaron 


"Intan........ udah makin lama rapat nya kalau kau 
mengintrogasiku" 


"Baiklah kita mulai saja" 

"kalian semua tahukan Minggu depan adalah ulang tahun 
sekolah kita" 

“Siapa saja yang mau jadi panitia 
pengawasnya,mendampingi komisi H"Ucap Aaron 

"Nadia dengan kak Annisa"Ucap Ferdi 

"Baiklah,ada yang lain"Ucap Aaron 

"Tidak ada,baiklah Nadia dan Annisa"Ucap Aaron 


“Surya tidak mengherani sedikitpun,memangnya dia 
kenapa”Batin Aaron gelisah melihat sahabatnya 


Pulang sekolah 


"Aaron kamu ngapain sini"Ucap Nadia melihat Aaron 


Yang ini sedih ngak 

Ngak 

Btw ini terinspirasi dari drakor the heirs favorit author 
Harus original ya 

Iyalah 

O,peduli amat aku dengan perkataan kalian 

Udah nyuri ide,ngak ada kiss scene nya lagi 


Ter INSPIRASI bukan nyuri,kan udah dibilang bagian 
sebelumnya 
Udah,tunguuin next nya ya 


Kehilangan 


Pulang sekolah 


"Aaron kamu ngapain sini"Ucap Nadia melihat Aaron 

"Aku hanya ingin bicara sebentar" 

"Masuklah"Ucap nadia membkarkan Aaron masuk 

"Surya kenapa ?"Tanya Aaron langsung kemasalahnya 
"Cieee cemas ni yaa"Ucap Nadia mengejek Aaron 

"Tidak ada gunanya meledek ku,sekarang Surya kenapa ?" 


"Beberapa hari yang lalu ibunya menikah lagi........... Sejak 
awal Surya tidak merestui pernikahan itu dia bahkan 
dipaksa datang oleh ibunya"Ucap Nadia panjang lebar 


"Kalau masalah tadi pagi yang kekuburan ?" 


"Kudengar tadi dia mengatakan bahwa dia kekuburannya 
Intan" 


"Intan ?" 
"Intan pacarku"Ucap Surya tiba-tiba muncul 
"Sejak Kapan kau disini ?"Ucap Aaron bingung 


"Sejak pertanyaanmu yang kedua"jawab Surya 


"Aaron ikut aku"Ucap Surya lagi 
Aaron mengikti Surya keluar apartemen Nadia 
"Kenapa ?"Ucap Aaron 


"Kita ke apartemenku,baru kita membicarakan ini"ucap 
Surya berjalan kearah lift 


"Jangan lakukan itu lagi"Ucap Surya 
"Maksudmu"Ucap Aaron benar-benar bingung 
"Jangan pernah bertanya soal aku kepada orang lain" 


"Terserah gue lah"Ucap Aaron keceplosan 


"Kau... aku mohon ron jangan buat aku tambah stres"Ucap 
Surya mendingin 


"Maaf,aku sedikit keceplosan tadi"Ucap Aaron 


"Maaf aku melakukan ini"Ucap Surya lalu hampir saja 
mencium Aaron 


Tapi berhenti 


"Aku tidak akan melakukannya,dasar gay"ucap Surya lalu 
tertawa pelan 


"Jika kau tidak berhenti menggunakan panggilan itu,aku 
akan benar-benar melakukannya" ucap Surya menutup 
mulut Aaron 


“Meronax 


"Udah berhenti bercandanya,Aku ingin tau soal Intan"Ucap 
Aaron 


"Nch...... Intan pacarku,aku mulai berpacaran dengannya 
saat kita masuk SMA itu saja yang perlu kamu tahu"Ucap 
Surya 


“itu saat dia mulai bertingkah dingin#Batin Aaron 
mengingat 


"Dimana dia sekarang"Tanya Aaron 


"Eh kamu nangis ya"Ucap Aaron melihat mata Surya yang 
berkaca-kaca 


“Apa yang terjadi dengan Intan sebenarnya“Batin Aaron 


"Diamlah"Ucap Surya 


"Ron,Kita harus menyelesaikan lagu terakhirmu hariini"Ucap 
Surya 


"Ngapa gitu....... bukannya masih banyak waktu"Ucap Aaron 
"Udahlah patuhi saja kataku"Ucap Surya 


Aaron masuk keruangan musik dan mereka menyelesaikan 
lagunya 


"Akhirya"Ucap Surya setelah itu keluar dari ruangan 


Aaron keluar melihatnya berbaring disofa yang sepertinya 
sudah benar-benar kelelahan 


“Gitu aja capek"Ucap Aaron 
"Ngak capek,cuman stress"Ucap Surya 
"Stress karena apa?" 


Surya menghembuskan nafas 
"Aaron"Ucap Surya 


"Iya" 
"Tetaplah berada disisiku,kumohon"Ucap Surya 
“Meronar 

Jangan mengambil ide yang macam-macam"Ucap Surya 


"Memangnya kenapa kau tidak mau ibumu menikah 
lagi"Ucap Aaron mengalihkan topik 


"Sejak Intan mati,kau tau sifatku berubah"Ucap Surya 
“Siapa sih Intan ini“Batin Aaron 


"Setelah dikuburnya Intan,Aku pindah keluar dari Rumah 
ibuku karena aku tidak ingin hidup bersamanya lagi" 


"Kenapa ?" 


"Aku mau mandi gerah" 


“Dasar,kebiasaan“Batin Aaron 


"Mandi sana,jangan lupa Besok adalah scene terakhir dari 
film" Ucap Aaron 


"Iya-lya,awas kamu kalau tak bangun lagi"Ucap Surya lalu 
masuk kekamar mandi 


Malam hari 
“Aku tidak bisa tidur,entah ngapa aku gelisah“Batin Surya 
Surya keluar 


Memasuki kamarNya yang sekarang sedang dipakai Aaron 


Surya memerhatikan Aaron yang kelihatannya tertidur lelap 
Surya mendekatkan wajahnya lalu mencium keningnya 
“Bodoh apa yang kupikirkan#Batin Surya 


Surya langsung keluar dari kamar dan masuk kekamar tamu 
lalu berusaha tidur 


“Good Morning"Ucap Aaron keluar dari kamar 
"Udah jam berapa"Ucap Aaron lagi 


"Udah jam 06.15"Ucap Surya 
"Mandilah,baru sarapan" 


"Okai" 


Ginilah setiap pagi kalau syuting 


"Cutt!!!" 
Itu scene terakhir film ini 


Semuanya diperbolehkan pulang 


Ditaman 

"Nadia"Ucap Ferdi memanggil 

"Ada apa ?"Ucap Nadia 

"Bagaimana kalau kita pacaran" 

"Ehhh,iya"Ucap Nadia menerima pernyataan inta Ferdi 
"Apa ?" 


"Iya Fer,kita pacaran"Ucap Nadia mengenggam tangannya 
Ferdi 


Mulai hari itu Ferdi dan Nadia berpacaran 

Kelihatannya Ferdi sangat senang dengan ucapan Nadai 
"Ayo kita ke mall yuk"Ucap Nadia menarik tangannya Ferdi 
"Baiklah" 


“Hahahahahha dia manis# Batin Nadia 


Mereka pulang kerumah Ferdi 
Tidak ada seorang pun didalam Rumah Ferdi 


"Kemana semua orang"Ucap Nadia melihat keadaan rumah 
Ferdi yang sepi 


"Iya,tunggu dulu"Ucap Ferdi lalu menghidupkan HPnya 
yang ternyata dimatikannya 


Ferdi kelihatan shock 
"Kenapa ?"Ucap Nadia melihat Ferdi menelpon seseorang 


Ferdi : Halo 


Ferdi : Baiklah aku akan kesana 


Ferdi menutup HP nya 


"Nadia kita harus cepat"Ucap Ferdi lalu menarik tangan 
Nadia keluar rumah 


Ferdi menarik Nadia ke suatu ruangan 
"Surya,Aaron" panggil Ferdi lalu menghampirinya 
"Akhirnya kau datang juga"Ucap Aaron 

"Dimana kakak ?" 

"Dia......masih didalam" 

"Bagaimana keadaannya" 

"Kita hanya perlu berharap dia akan baik-baik saja" 


“Sebenarnya apa yang terjadi“ Batin Nadia gelisah 


Pasien diperbolehkan masuk,tapi mohon pelankan suara 


anda 


"Kak,kakak tidak apa kan"Ucap Ferdi menangis 


"Fer- dengarkan kakak,karena kakak hanya mengatakan ini 


sekali" 

"Tidak kak kakak akan selamat,Ferdi yakin" 

"Tidak kak,jangan tinggalkan Ferdi sendiri" 
"Ferdi,kamu udah jadian sama nadia kan" 

“Dia tau"Batin Nadia 

"Nadia jaga adikku baik-baik ya" 

“Aku mulai menangis,lalu mengangguk#Batin Nadia 
"Maaf kakakmu yang ceroboh ini ya"Ucap Farhan 
Lalu menghembuskan nafas terakhirnya 


Beeeeepppppppppp......... Suara alat pengecek 
jantung 


detak 


Sedih banget,baru aja jadian udah ditinggalkan kakaknya 
Ngak sedih 

Yaudah kalau engak sedih,berarti authornya gagal 

Emang 


Dasar kalian 
Tunggu aja nextnya 


Nathan 


Surya P.O.V 

2 hari berlalu setelah kejadian itu 

Flashback On 

"Ferdi,kamu udah jadian sama nadia kan" 

"Nadia jaga adikku baik-baik ya" 

Flashback off 

“Mereka udah Jadian,kapan ?*Pikirku terus menerus sejak 
kejadian itu 

Suara hpku berbunyi 

Aaron : masih Sedih ? 


Aku tidak menjawab 


Aaron : Jawab ? 

Surya: apa ? 

Aaron : Bisakah kau kerumahku sebentar 
Surya : ada apa ? 

Aaron : ayahku ingin bicara 

Surya : Baiklah,aku akan kesana 

Aku menutup hpku 

Aku menghembuskan nafas kasar 

*Aku harus berhenti stress,dengan semua ini 


Aku mengambil jaket dan keluar dari apartemen 


"Surya!!!,Karena sekarang kamu sudah menjadi aktor dan 
sudah resmi menjadi musisi,bagaimana kalau ikut tur 
dengan Oom dan Aaron"Ucap ayah Aaron 


“Aku tidak tau apa yang harus kujawab 

“Tur,Filmnya bahkan belum keluar udah mau ikut tur 
"Bagaimana Sur"Ucap Aaron 

"Surya akan memikirkannya dulu om"Ucapku 


"Tidak pa-pa waktumu hanya sebulan,karena bulan depan 
aku dan Aaron akan mulai tur"Ucap Ayah Aaron 


"Baik om"Ucapku lalu ayah Aaron pergi 

"Aku pulang ya Aaron"Ucapku 

"eehh Kok cepat banget,main dulu kek"Ucap Aaron 
"Jangan memaksaku"Ucapku 


"Baiklah,tapi malam ini aku akan nginap ditempatmu 
ya"Ucap Aaron 


"Baiklah"Ucapku lalu keluar rumah 
“Pikiran ku tambah kacau 


“Tur,apa aku bahkan bisa melakukannya 


"Jadi kamu sudah memikirkan soal tur"Ucap Aaron 


"Memangnya apa yang akan kulakukan bila aku ikut"Ucapku 


Aku membukannya 
"Kakak"Ucap Nathan memelukku 
"Om Fajar,ada apa"Ucapku 


"Ibumu ingin menitipkan Nathan karena aku dan ibumu 


"Mau bulan madu"Ucapku tau apa yang akan dibilangnya 
"Iya,hanya untuk 2 minggu atau lebih"Ucap om Fajar 

"Lalu dimana ibu ?"Ucapku 

"Dia dimobil,Kau tau..... 

“Ibu kelihatannya masih marah padaku karena menuduhnya 


"Iya aku ngerti"Ucapku 


"Baiklah,Nathan jadilah anak yang baik oke"Ucap Oom fajar 
menunduk 


"Oke yah"Ucap Nathan 
“Ayah 


"Baiklah Surya jaga Nathan dengan baik oke"Ucap Oom 
Fajar 


"Iya"ucapku lalu menutup pintu 
"Kamu udah makan Nathan"Ucapku 
"Belum kak"Ucap nya 


"Duduklah disamping kakak itu,kakak akan membuatkan 
makanan"Ucapku 


"Kakakkkk!!!!"Teriak Nathan memanggilku 
"Ada apa than"Ucapku 

"Kak Aaron mengambil hp kakak"Ucapnya 
"Aaron berikan hpnya kembali"Ucapku 


"Minjam bentar"Ucap Aaron 


Aku berjalan mendekati Aaron 

Aku mulai mendekatkan wajahku 
"Iya-iya...ini"Ucap Aaron pasrah 

"Yeyyy"Ucap Nathan senang 

"Dia masih kelas 4 ron,belajarlah mengalah"Ucapku 


"Lalu kenapa kamu melakukan itu ?"Ucap Aaron membuang 
muka 


Aku kembali memasak 


“Ini makanlah"UcapKu meletakkan piring didepan Nathan 
"Makasih"Ucap Nathan 

"Kak boleh pinjam remotenya"Ucap Nathan sopan ke Aaron 
"Ng... 

Aku duduk disofa dan menepuk bahu Aaron 

"Ini"Ucap Aaron memberi remote 


Nathan mengganti channelnya dan mulai menonton Tv 
sambil makan 


"Jadi apa yang akan kulakukan bersamamu di tur"Ucapku 
mengalihkan perhatian Aaron 


"Kata ayahku kamu akan bermain alat musik"Ucap Aaron 
"Mengiringiku bernyanyi" 


"Lalu ayahmu"Ucapku 


"Sebenarnya tur ini tentang aku,ayahku hanya memutuskan 
ikut karena sudah lama tidak melakukannya"Ucap Aaron 


"O,Apa rasanya enak than"Ucapku melihat nathan yang 
lahap makan 


"Iya,enak banget"Ucap Nathan 


"Nathan mau tidur sendiri"Ucap Nathan 
"Baiklah"Ucapku 
"Ron,ngak pa-pa kan kita tidur berdua"Ucapku 


"baiklah "Ucap Aaron yang kelihatannya udah pasrah 


"Good night kak" 

"Night"Ucapku lalu mematikan lampu kamarnya 
Aku menutup pintu lalu masuk kekamarku 

Lalu berbaring disebelah Aaron 

"Aku tidur di sofa saja"Ucapku 

"Tidak,aku ngak pa-pa"Ucap Aaron 


"Aku akan mandi"Ucapku lalu berdiri dan membuka bajuku 
mausk kekamar mandi 


Aku selesai mandi dan keluar dari kamar mandi melihat 
Aaron yang kelihatannya sudah tertidur 


Aku memakai pakaian yang berupa Celana pendek dan tank 
top berwarna putih 


Sebenarnya aku tidak biasa menggunakan tank top.tapi 
entah mengapa aku ingin memakainya 


Aku mematikan lampu lalu berbaring disebelah Aaron 


Malam berlalu 


Tiap pagi aku selalu bangun jam 5 Untuk menyiapkan 
sarapan 


Aku bangun dan mandi 
Mengenakan Tank top 


“Aku tidak menyadari berapa banyak aku mempunyai tank 
top 


Lalu keluar untuk menyiapkan makanan 


Jam 6.20 


"Nathan kamu masih boleh tidur kamu kan libur"Ucapku 
melihat Nathan keluar dari kamarnya 


(Hari itu tanggal merah) 
"Nathan mau jogging sama kakak"Ucap Nathan 


"Baiklah,Siap-siap lah dulu"Ucapku 


"Nathan siap kak"Ucap Nathan keluar dari kamarnya 
"Baiklah,kakak akan ganti ba..... 


"Pake itu saja kak,teta ganteng kok kak"Ucap Nathan 
memotong perkataanku 


“Untung saja aku memakai celana panjang 


"Baiklah kamu tunggu ya,kakak mau ngelakukan sesuatu 
dulu" 


Kami keluar 


Kami joging selama 20 menitan setelah itu aku memutuskan 
istirahat karena kelihatannya Nathan memaksakan diri 


"Than kita istirahat dulu ya,kakak capek"Ucapku berpura- 
pura seberinarnya aku masih tahan 


"Haahhh...... Kakak cemen...... hahh"Ucap Nathan terengah- 
engah 


Kami duduk didekat taman 


"Nathannn!!!!"Ucap suara cewek mendekati Nathan 


"Eh,Nana kamu joging juga ya"Ucap Nathan melihat 
kawannya yang menghampirinya 


"Aku dengan kakakku hanya jalan-jalan sebentar kok"Ucap 
cewek itu 


"Cieeee,adik kakak udah punya cewe"Ucapku bercanda 


"Kakak kenalkan ini teman Nathan ,Nana"Ucap Nathan tidak 
memperdulikan perkataanku 


"Eh,Nana kamu cepat banget larinya.....hah...."Ucap 
perempuan berlari menghampiri kami 


"Maaf kak,Nathan kita main yuk disana"Ucap Nana 
mengajak Nathan bermain di playset ditaman 


"Kamu kakaknya Nathan ya"Ucap perempuan itu 
"Iya"Ucapku 


"Kenalkan namaku ........ 


Thor namanya siapa 

Sabar,tunggu aja nextnya 

Thor,Farhan mati karena apa 

Ceroboh bawa mobil,jadi terkena kecelakaan 
Ngapa tidak dibilang dari awal 


Karena gak kuat bayangin orang tabrakan 


Thor 

Apa lagi 

Author laki-laki atau perempuan 
Laki 

Bohong 

Emang bener 

Kok penakut 

Salah ya,dasar Sexist kalian 
Sexist tu apa thor 


Mendeskriminasi dengan alasan gender 
Udahkan 
Udah tungguin aja nextnya byeee 


Authornya lagi bad mood 


Diam kalian 


Indah 


"Eh,Nana kamu cepat banget larinya.....hah...."Ucap 
perempuan berlari menghampiri kami 


"Maaf kak,Nathan kita main yuk disana"Ucap Nana 
mengajak Nathan bermain di playset ditaman 


"Kamu kakaknya Nathan ya"Ucap perempuan itu 
"Iya"Ucapku 


"Kenalkan namaku  Indah"Ucapnya tersenyum lalu 
mengulurkan tangan untuk berjabat tangan 


"Surya"Ucapku datar 
"Sok cool"Ucapnya 
"Emang cool"Ucapku tidak peduli 


"Narsis amat"Ucapnya melihatku 


"Olii,Narsis"Panggilnya yang hanya kubalas dengan 
deheman 


"Kau tidak dekat dengan adikmu ya"Ucapnya 


"Bukan urusanmu"Ucapku datar 


Aku memang selalu gini kalau dengan orang luar kerja atau 
teman 


"Nana,kemarilah"Ucap perempuan itu menyuruh adiknya 
kemari 


Nana dan Nathan berhenti bermain dan menghampiri Indah 
"Nana temanmu yang tampan ini siapa ?"Ucapnya 

"Dia Nathan"Ucap Nana 

"Ini kakakmu Nathan"Tanya Indah 

"Iya"Ucap Irfan bingung 

"Kenapa,kakak naksir ya"Ucap Nathan 

“Dasar Anak itu 

"Eh,Siapa yang mau dengan Cowok sok cool ini"Ucap Indah 
"Kakak"Ucap Nathan yang kubalas dengan Deheman 
"Kakak coba pull up"Ucap Nathan menarik tanganku 


Aku hanya membiarkannya menariku ketempat pull up yang 
memang disediakan untuk para pengunjung yang sedang 
berolahraga 


"Coba kak"Ucap Nathan 
"Baiklah"Ucapku 
"Sampai 20 kak" 


Aku memulai gerakan pull up ku 

Dan berhenti saat Nathan sampai keangka 20 

"Wahhh kak Surya hebat"Ucap Nana kagum 

"Dasar pamer"Ucap Indah memandangku 

"Kakak coba kak"Ucap Nana menyuruh kakaknya mencoba 
"Sampai berapa ?"Ucap Indah 

"Sampai 30"Ucap Nana semangat 

Dia memulai gerakan pull upnya 


Tiangnya lebih tinggi jadi dia terpaksa melompat sedikit 
untuk menggapainya 


Baru aja sama yang ke tiga 

Tangan indah tiba-tiba terselip 

Aku menangkapnya 

"Kalau tidak bisa jangan dipaksakan"Ucapku 
"Eh,makasih"Ucap Indah yang kelihatannya malu 


"Cieeeeeeeeeeeeee"Ucap kedua adik-adik melihat perilaku 
kami 


"Apaan sih kalian ini"Ucap Indah setelah kuturunkan 
"Nathan ayo kita pulang"Ucapku 


"Baiklah kak,Daaah nana"Ucap Nathan lalu menghampiriku 


Kami berdua sampai diapartemen 


"Kak indah cantik kan kak"Ucap Nathan membuka 
pembicaraan 


"Biasa aja"UcapKu 
"Lalu kenapa kakak menangkapnya tadi"Ucap Nathan 
"Karena jika tidak,kepalanya akan pecah"Ucapku 


"Kak indah sama kakak serasi banget"Ucap Nathan 
tersenyum geli 


"Kamu aja tu sama Nana"Ucapku 


"kakak nili!!!"Ucap Nathan berteriak 


Kami masuk ke apartemen 


"Ron" Panggilku 


"Apa ?"Ucapnya dengan nada merengek duduk disofa 
"Udah makan" 
"Udah" 


"Muka kak Aaron lucu kalau cemberut" Ucap Nathan 
tersenyum geli 


"Aaaaaaaaaaaa kak Aaron ngeriii'" Ucap Nathan 
bersembunyi dibelakangku 


"Udah,Nathan ayo kita makan"Ucapku 


"Aaron hariini kamu tidur dimana?"Tanyaku 
“sejak film itu,Dia sekarang jarang tidur dirumahnya 
"Disini!!"Ucap Aaron setengah berteriak 


Aku berdiri meninggalkan Nathan makan,karena ingin 
melihat wajah Aaron 


"Jangan cemberut"Ucapku 
"Ngak cemberut"Ucapnya 
Aku duduk disofa 


"Iya-lya aku ngak cemberut"Ucap Aaron tahu apa yang akan 
aku lakukan 


"Btw sejak kapan kau suka make Tank top"Ucap Aaron 
"Tidak suka,hanya mau memakainya" Ucapku 
"Pamer"Ucap Aaron pelan 


"Kau mau melihat lebih"Ucapku menggodanya lalu 
memegang ujung bajuku 


"dasar,Makan sana"Ucap Aaron yang aku turuti dan pergi 
makan sama Nathan 


Keesokan harinya 
"Ron,Bangun"Ucapku 
Hariini tidak ada kesibukan jadi aku bisa sekolah 


"Nathan kamu udah siap"Ucapku memanggil Nathan 


"Udah kak"Ucap Nathan 
"Aaronnnn"Panggilku terus 

“Dasar,Dia pasti udah bangun 

Aku membuka kancing seragam sekolahku 


"Iya-iya aku minta maaf,aku udah bangun"Ucap Aaron 
Bangun setelah melihatku sudah sampai kancing terakhir 


“Dasar anak itu,apa aku harus melakukan ini untuk 
membangunkannya 


Okara Tok....... TOK Suara pintu 


"Nathan Tolong buka  Pintunya"Ucapku memasang 
seragamku kembali 


“Nadia 
"Dimana kakakmu"Ucap suara itu 


"Disini"Ucapku keluar masih memasang kancing 
"Kita Sarapan aja dulu sambil nunggu anak manja ni" 


Kami akhirnya berangkat bersama-sama kesekolah 


Ruang Osis 


AkuNadia dan Aaron adalah ornag pertama yang muncul 
dalam Ruang osis 


"Eh,Surya bagaimana kalau kita berdua nampil"Ucap Aaron 
duduk 


"Tidak"Ucapku 
"Ayolah,sekalian latihan nanti sebelum tur"Ucap Aaron 
"Siapa mau tur"Ucap Annisa masuk kedalam ruang osis 


"Lebih baik kita bicarakan soal menjadikan Ferdi wakil ketua 
Il baru"Ucapku 


"Dimana Ferdi ?,kenapa lama"Ucap Aaron 
"Maaf terlambat"Ucap Ferdi yang nampaknya suram 


"baiklah,Ferdi bagaimana pendapatmu soal menjadi wakil 
ketu..... 


"Tidak"Ucap Ferdi langsung 

"Ok-kee"Ucap Aaron 

"Pikirkan saja dulu Fer"Ucap Nadia dengan nada membujuk 
“Dasar,mentang-mentang udah pacaran 

"Oke udah selesaikan aku mending kekelas"Ucapku 


"Btw bagaimana kalau aku nampil bersama Surya nanti 
acara Ulang tahun sekolah"Ucap Aaron 


"Tidak"Ucapku datar 
"Bukannya kamu akan kekelas"Ucap Aaron 


"Kau ingin melakukannya depan mereka"Ucapku 
mengancam 


"Ngak takut"Ucap Aaron 


“Dasar anak ini juga,lihat saja dirumah aku akan membuat 
pipinya merah sampai meledak 


"Baiklah"Ucapku memegang dagu Aaron agar dia 
menatapku 


"Iya-iya aku minta maaf!!!!!"Ucap Aaron menghentikan 
gerakanku 

Ceklekkkk.......... Suara ornag mengambil Foto 

“Adel 


"Hapus Foto yang baru saja kau ambil del"Ucapku 
menjauhkan wajahku 


"Ternyata aku benar kalian emang gay"Ucap Adel 
"Terserahmu"Ucapku keluar dari ruangan itu 


“Aku harap Aaron pandai mengatasi itu,karena aku tltidak 
bisa membantunya 


Wisssssss,kelihatannya akan ada yang digosipin ni 


Siapa ? 


Kalian ngak baca ya,malah langsung kepaling ujung 
Ngak ngevote lagi 


Ngak bagus 


Hahhhhh,kita tunggu aja nextnya 
Byeeeee 


Author jelek atau cantik 

Aku Laki-laki 

Iya ya 

Iyaaaa!!! 

Lalu kenapa buat fanfic romance 
“Sexist banget kalian ini 


Byeeeeeeeeeee 


cium dikening 


"Baiklah"Ucapku memegang dagu Aaron agar dia 
menatapku 


"Iya-iya aku minta maaf!!!!!"Ucap Aaron menghentikan 
gerakanku 

Ceklekkkk.......... Suara orang mengambil Foto 

“Adel 


"Hapus Foto yang baru saja kau ambil del"Ucapku 
menjauhkan wajahku 


"Ternyata aku benar kalian emang gay"Ucap Adel 
"Terserahmu"Ucapku keluar dari ruangan itu 


“Aku harap Aaron pandai mengatasi itu,karena aku tidak 
bisa membantunya 


Pulang sekolah 

"Adel kumohon hapus aja"Ucap Aaron memohon pada adel 
"ngak mau"Ucap Adel 

"Apa maumu ?"Ucap Aaron 


"Bagaimana kalau cium  Surya,aku tidak akan 
menyebarkannya" Ucap Adel yang benar-benar membuatku 
terkejut 


"Tidak akan terjadi"Ucapku 
"Adel aku ni teman kamu"Ucap Aaron masih memohon 


"Udah, ciuman secepat kilat pun tak apa"Ucap Adel 
bernegoisasi 


"Adel hapus saja foto itu"Ucapku 

"Bagimana kalau ciuman dikening"Ucap Adel 
“Flashback kejadian dimana Surya mencium Aaron 
"Aaron kemarilah"Ucapku 

"Eh,betulan mau dilakuin"Ucap Aaron terkejut 


Aku mendekati Aaron dengan wajah datar dan mencium 
keningnya 


"Udah puas"Ucapku 


"Udah"Ucapnya lalu menghapus foto itu 
"BIw aku masih tidak percaya kalian tidak pernah ciuman 
sebelum...... 


"Udah diam"Ucapku kembali duduk dimejaku 


"Ron,kita tidak jadi Rapat ?"Ucap Ferdi membangunkan 
Aaron 


"Eh iya-iya jadi kok"Ucapnya laku duduk 


"Ulang tahun sekolah tinggal 5 hari lagi,jadi pastikan 
semuanya sudah diaudisi"Ucap Aaron 


"Baiklah sudah 2 hari lagi kita akan mulai gladi"Ucap Aaron 
lalu membubarkan semuanya 


“Nathan,aku lupa menjemputnya !! 


“Ini semua gara-gara Aaron,karena kejadian tadi pagi aku 
lupa 


“Aku seharusnya istirahat kedua izin untuk keluar sekolah 
sebentar untuk menjemput Nathan 


“Bagaimna ini!! 


"Ron" Ucapku menarik tangannya mengarah keparkiran 


Aku memasukkan Aaron kemobil,lalu mengambil hpku dan 
mengirim pesan ke ferdi untuk mengantar pulang Nadia 


“Aku sebnarnya benar-benar tidak ingin membiarkan Nadia 
pulang dengan 'Pacarnya' tapi karena masalah Aaron ini aku 
akan membuatnya menyesal 


Aku menghidupkan mesin lalu pergi kesekolahnya Nathan 


"Kita mau kema..... 


"Diam"Ucapku datar memotong perkataan Aaron 


Sepanjang jalan kesekolah Nathan dipenuhi dengan 
keheningan 


"Tetaplah disini,jangan melawan"Ucapku mengancam 


Aku keluar dari mobil meninggalkan Aaron lalu masuk 
Kedalam sekolah Nathan 


"Maaf bu,Saya kakaknya Nathan apa ibu tau dia pulang 
sama siapa" ucapku menghampiri ibu guru 


"Nathan tadi pulang sama nana,ini"Ucap ibu guru 
memberiku kertas 


"Apa ini ?" 


"Saya tidak  tau,kakaknya Nana meminta saya 
memberikannya ke anda jika anda menjemput Nathan"Ucap 
Ibu itu 


“Indah 

"Baiklah,Terima kasih ya bu"Ucapku 
"Sama-sama" 

Akupun pergi masuk kemobil 
"Nathan ngak a........ 


"Diamlah,mainkan saja hpmu itu"Ucapku mendiamkan 
Aaron karena aku masih kesal dengan apa yang terjadi 


Aku sempat membaca kertas itu ,kertas itu berisi alamat 
Indah dan nomor teleponnya 


Kami sampai di alamatnya,alamatnya benar-benar dekat 
dengan taman yang kemarin 


Aku menelepon nomor dikertas itu 

Aku : Dimana Nathan 

Indah : tenang aja kek,masih mending aku baik-baik n.... 
Aku : diamlah,yang mana rumahmu 

Indah : ucapin yang baik 

Aku : jangan main-main sama aku 

Indah : kalau ngak mau yaudah 

Indah menutup telponnya 

Untung aku sedikit bisa melacak nomor hp nya 

Aku melacak nomor hp Indah 


“Yang itutpikirku lalu memarkirkan mobilku kearah rumah 
itu 


Aku keluar dari mobil meninggalkan Aaron lagi 
Aku mengetuk pintu 


“Aku benartbatinku melihat indah membuka pintu 


"Bagaimana K.... 


"Udah kubilang,jangan main-main denganku"Ucapku 
"Dimana adikku"Tanyaku 


"Santai......dia lagi main sama Nana"Ucapnya 
"Masuklah dulu"ucapnya membuka pintu lebih lebar 
membiarkan ku masuk 


“Aaron 
"baiklah"Ucapku masuk 


"Kakak!,kakak makan aja dulu Nathan masih mau main 
Nana" Ucap Nathan menghampiriku 


"Kak Indah masakannya enak" Ucap Nathan lagi 
"Terserah"Ucapku 


"Kamu mau apa ?" Ucap Indah lalu membiarkan Nathan 
pergi 


"Terserahmu,apapun yang paling mudah"Ucapku 
"Bagaimana kalau nasi goreng"Ucapnya 


"Baiklah"Ucapku 


Aku melihatnya memotong-motong sayur dengan lihai 
sampai jarinya terkena pisau 


"Berhati-hatilah"Ucapku mendekatinya lalu memegang 
jarinya 


"Aku ngak pa-pa"Ucapnya ingin melepaskan tangannya dari 
tanganku tapi tidak kubiarkan 


Aku mengambil kotak p3k yang kulihat lalu mengobati 
jarinya 


"Aku saja yang melakukannya" Ucapku lalu mulai 
memotong sayur yang belom dipotongnya 


"Kamu sering masak"Ucapnya melihatku memasukkan 
semua bumbu-bumbunya 


"Iya"Ucapku datar 


Aku memberinya nasi goreng yang kubuat karena aku tidak 
terlalu lapar 


"Makanlah"Ucapku meletakkan sepiring nasi goreng 
didepannya 


"Woww,gak nyangka cowok kayak kamu pandai masak enak 
lagi rasanya"Ucap kayla melahap makanan yang kubuat 


"Memotong sayur tu jangan sembarangan,megang pisau 
yang benar aja ngak bisa"Ucapku menyindir 


"Oke-oke baiklah chef aku ngerti" Ucapnya 
"Cieeeeeee.......... "Ucap Nathan dan Nana menuruni tangga 
"Kakak serasi banget sama kak surya"Ucap Nana 


"Diam kamu Na,ini makanlah buatan kak Surya"Ucap Indah 
memberinya sesendok nasi 


"Enak!,beneran kak surya yang masak"Ucap Nana 
memandangku 


"Nathan mau juga"Ucap Nathan mengarah ke indah 
Indah memberinya suapan 


"Kak yang ini lebih enak daripada yang kemarin"Ucap 
Nathan 


"Iya kakak tau,kak Aaron suka rasanya agak hambar"Ucapku 


"Eh,Kak Surya tadi pagi Kak Indah bilang kakak ganteng" 
Ucap Nana yang membuat pipi Indah merona 


"Nathan ayo pulang"Ucapku 
"Ngak mau" 
"Than" 


"Kakak harus mencium kening kak Indah lalu berterima 
kasih padanya seperti yang kakak lakukan dengan kak 
Aaron tadi malam" 


“Anak ini udah pandai ngintip,pantas aja ibu memintaku 
agar dia tinggal bersamaku selama bulan madu 


"Iya"Ucap nana melanjut 


"Eh,kalian ngapa kayak gitu sih ngak mungkin Kak Surya 
ma.... 


"“Indah"Ucapku memegang dagunya lalu mencium 
keningnya 


"Terima kasih telah menjaga adikku ya"ucapku memandang 
muka Indah yang sedang merona 


"Cieeeeeeeee........... "ucap kedua anak kelas 4 ini 
"Udah puaskan,Nathan pulang"Ucapku 

"Baiklah kak"Ucap Nathan merubah sikapnya 
“Anak ini emang sengaja 


Kami keluar dari rumah Indah lalu masuk kemobil 


"Lama amat sih"Ucap Aaron 
Aaron tidak menjawab hanya memandangku yang diam 


Aku mulai mengemudi 


"Eh,Kak Aaron mau dengar cerita ya"Ucap Nathan 
"ngak mau"Ucap Aaron 


"Yaudah"Ucap Nathan yang kedengarannya cemberut 


Wisssssssssssssssss, 2 kali dalam satu hari 

Nadianya kemana thor 

Bentar lagi juga masuk kedalam ceritanya sabar kek 

Ferdi tidak mati kan 

Tidak!!,darimana kalian dapat kesimpulan seperti itu 
Authornya buat-buat Farhan mati 

Yaudah,tungguin aja nextnya romance antara indah dengan 


surya 
Byeeeeeeeeeee 


Belum ngantuk 


"Eh,Kak Aaron mau dengar cerita ya"Ucap Nathan 
"ngak mau"Ucap Aaron 


"Yaudah"Ucap Nathan yang kedengarannya cemberut 


Kami sampai digedung Apartemen Aku keluar dari mobil 
diiikuti oleh kedua laki-laki 


Diapartemen 
Malamnya 


"Kak,Nathan besok kerumah Nana lagi ya" Ucap Nathan 
"Tunggu dulu ya"Ucapku mengambil hpku disaku 

Lalu menelpon Indah 

Aku : Hallo ! 

Indah : apaan 

Aku : Besok tolong jemput adikku lagi ya 

Indah : dasar ngak punya tanggung jawab 


Aku : aku akan melakukannya lagi jika kau mau 


Aku : hallo 
Indah : iya-iya,suruh aja Nathan keluarnya bareng Nana 
Indah lalu menutup telponnya 


"YEEYYYYYYYY. Nathan kerumah kak Indah lagi"Ucap 
Nathan senang 


Sudahkan,sekarang Tidurlah"Ucapku 


"Baik kak"Ucap Nathan lalu pergi kekamarnya 


"Belum ngantuk ?"Ucapku duduk disamping Aaron yang 
cemberut entah mengapa membuatku gelisah 


"Belum"Ucapnya menjawab 
"Ron"Ucapku memegang dagunya agar memandangku 
"Jangan bercanda"Ucapnya melepaskan tanganku 


"Aku tidak bercanda"Ucapku memegang dagunya kembali 
lalu mencium keningnya 

"Senyumlah,maaf aku tadi membentakmu ya"Ucapku 
lembut 


"Aku ingin tidur"Ucap Aaron lalu berdiri dan mulai berjalan 
kekamar 


“Entah mengapa jadi kebiasaan seperti itu saat didekat dia 
sekarang 


Aku masuk kekamar 


"Tidurlah karena aku tidur telanjang dada"Ucapku karena itu 
memang yang sebenarnya 


Aaron menghembuskan nafas 


"Bisakah kau memakai tank top saja,karena aku tidak akan 
bisa tidur didekatmu lagi setelah kamu mengatakan 
itu"Ucapnya 


“Ternyata dia emang sedikit gay,sangkaku dia hanya merasa 
gitu karena bercanda 


"baiklah"Ucapku melepas bajuku lalu mengantinya 
memakai tank top 


Lalu berbaring sebelah Aaron 


Aku menunggu Aaron tertidur agar aku dapat membuka 
bajuku 


"Sur"Panggil Aaron yang kusangka tertidur 
"Jika tidak nyaman buka saja,aku sudah bisa melawannya" 


“melawan apa? 


Aku membuka tank top itu 


Paginya 


Aku bangun,melihat Aaron yang kelihatannya benar-benar 
tidak tidur nyenyak 


Bzzzz......... B22Z ati Bzzzzz....... Suara hpku berbunyi 
Aku mengangkat telpon yang ternyata dari produser 
Aku : Hallo 


Produser : maaf menganggu pagi-pagi,tapi Anda dan Aaron 
dimohonkan datang untuk menyaksikan Film yang sudah 
selesai yang akan ditayangkan sekitar 2 atau 3 bulan lagi 


“Ini pasti sekretarisnya 
Aku : baiklah,kirimkan saja semua detailnya 
Produser : baik 


Ucapnya lalu menutup telpon 


Aku selesai mandi,lalu mengecek hpku untuk pesan 
Aku membuka pesan dari sekretaris itu 


“Sepertinya aku tidak perlu membangunkan Aaron,aku akan 
izin dengan sekolah untuk libur 


«waktu masih syuting yang diperboleh libur untuk syuting 
pagi hanya aku dan Aaron akan mengambil siang karena 
guru tidak mengizinkannya mengambil pagi kecuali jika aku 


memintanya 


“Jadi aku yang kebanyakan libur,sebenarnya dari kelas 2 
aku diinginkan guruku untuk lompat kelas tapi aku menolak 


karena aku tidak ingin 


Karena acara ini jam 9,lebih baik jika tidak masuk karena 
sepertinya Aaron benar-benar akan mengantuk jika pergi 


kesekolah 


"Kakak tidak sekolah"Ucap Nathan melihatku 
mengenakan seragam 


"Tidak,kakak ada urusan"Ucapku 


"Hai kak !!"Ucap Nathan membuka pintu 
"Kamu udah sarapan"Tanyaku melihat Nadia masuk 
"Udah"Ucapku 


"Ayo,lebih baik kita pergi sekarang "Ucapku 


belum 


Aku mengantar keduanya lalu pulang ke apartemen 


Aku masuk kekamar melihat Aaron yang masih tertidur 


“Kau beruntung semalam itu salahku,jika tidak aku tidak 
akan membiarkanmu tidur gini“Batinku 


"Suryaa!!!" Ucap Aaron keluar dari kamar 


"Udah puas tidurnya"Ucapku 


"Kenapa kita tidak sekolah ?" Ucapnya bingung 
"kita akan menyaksikan film jam 9 nanti" 

Jam 9 ?" 

"Iya,jam berapa kau tidur semalam ?"Tanyaku 
Jaml" 

"Kau betulan Gay ?" 

"Suryyaaa!!!" 

"Aku hanya bertanya" 

"Bertanya tu yang jelas"Ucapnya 

"Mandi sana"Ucapku 


"Yaudah"Ucapnya lalu masuk kekamar kembali 


Udah sampai sini aja dulu,sorry pendek ya 


Up besok harus panjang !!! 
Iya-iya update besok panjang 
Author janji 

Iya janji 

Tambah kiss scene nya juga 
Yang itu author ngak bisa janji 
Author haus janji 


Yaudah lihat saja update esok ya 
Byeeeeee 


Menginap 
Jam 9 ?" 
"Iya,jam berapa kau tidur semalam ?"“Tanyaku 
Jaml" 
"Kau betulan Gay ?" 
"Suryyaaa!!!" 
"Aku hanya bertanya" 
"Bertanya tu yang jelas"Ucapnya 
"Mandi sana"Ucapku 


"Yaudah"Ucapnya lalu masuk kekamar kembali 


"Ron"Panggilku melihat dia sudah selesai makan 


"ya"ucapnya duduk disofa sebelahku 


"Kamu betulan Gay ya ?"Tanyaku serius,karena sejak 
kejadian semalam aku penasaran 


"Ehmm...... Tidak,aku tidak merasa gini kalau aku dekat 
cowok lain"Ucapnya 


“Itu berarti ? 


"Jadi kau suka denganku ?" Ucapku tidak menyadari 
perkataanku 


"Ehen...... Lebih baik aku siap-siap"Ucap Aaron pergi dari 
hadapanku dan masuk kekamar 


Kami sampai digedung alamat yang dikasih sekretaris itu 
Aaron keluar yang diikuti olehku 
"Hai Surya"Ucap Verra memeluk tanganku 


"Lepas"Ucapku datar 


"Iddihhh kamu emang selalu stay karakter ya"Ucapnya 
Aku melepas genggamannya 

"Dia memang gitu dari awal Ver"Ucap Aaron 

"Kamu pandai nyanyi ya Sur" Tanya Verra 

"Ngak tau'"Jawab Aaron 


"Ngak"Ucapku 


"Terima kasih telah datang semuanya"Ucap produser 


"Tanpa berbasa-basi lagi kita mulai saja filmnya"Ucap 
Produser 


Lalu filmnya pun dimulai 


Filmnya selesai 
Semuanya bertepuk tangan 
"Bagus ya Surya"Ucap Verra 


Aku tidak menanggapinya 


Para aktor didalam film itu diinginkan berfoto oleh produser 
didepan poster 


"Baiklah Foto bersamanya sudah selesai sekarang foto 
sendiri"Ucap Produser menyuruh kami 


Satu per orang pun berfoto 


Sampai semuanya sudah 


"Oke bagaimana kalau Foto Verra dengan Surya 
berdua"Ucap Produser 


Aku terpaksa melakukannya 


Setelah itu ada wawancara yang kami bertiga Aku,Aaron 
dan Verra ikuti 


Kami melakukan 5 wawancara yang berbeda untuk kami 
bertiga. yang hanya bertanya apa pendapat kami soal 
filmnya,seperti pertanyaan biasa 


Setelah itu,Ada 2 wawancara yang aku lakukan bersama 
Verra.untuk wawancara yang kami berdua kami ditanya soal 
apa yang disukai karakter masing-masing,pertanyaan untuk 
couple gitu 


Dan aku harus diwawancarai sampai jam 9 malam 
“Untung saja Nathan bersama indah 


Wancaranya selesai,Aaron pulang duluan menggunakan taxi 
karena dia tidak diperbolehkan libur besok 


Aku meninggalkan set dan langsung kemobilku 
kerumah Indah 


Sampai dirumah Indah 

Aku mengetuk pintu 

"Masuklah"Ucap Indah membuka pintu 
"Nathan sudah tidur ?"Ucapku 

"Iya,kau mau kopi"Ucap Indah 


"Baiklah" 


“Ini minumlah"Ucap Indah memberiku segelas kopi 
"Makasih" 


Rintik hujan mulai bersuara 


untuk 


"Hujan"Ucap Indah melihat kejendela 
"Kau memangnya darimana sampai lama banget jemput 
adikmu" 


"Aku habis wawancara"ucapku masih meminum kopiku 
"Ha ?" 

"Aku main film" 

"Eh,beneran,Film apa ?" Ucapku 


"Kesempatan kedua"Ucapku 
(Ini judul yang muncul dikepala author ya) 


Indah mengambil Labtopnya dan mencari judul film itu 


Aku melihatnya sedang menonton trailernya 


"Gila" 

"Kenapa ?" 

"Cowok macammu main film romantis" 
"Nch...... Sudah dimana Nathan" 


"Nathan tidur,kamu beruntung besok hari minggu" 
"lebih baik Nathan tidur disini malam ini" 


"Kamu ngak pulang"Ucap Indah melihatku 
"Orang tuamu dimana ?"Tanyaku 


"ehmmmn....... Ibuku meninggal saat melahirkan Nana 
setelah lahirnya Nana ayahku menelantarkan aku,kakakku 
dan Nana" Ucap indah terisak 


"Maaf" 


"Tidak perlu,aku sudah belajar menerima 
kenyataan"Ucapnya 


"Dimana kakakmu ?" 

"Dia jarang pulang" 

“Apa dia sendiri yang menafkahi adikknya dan kakaknya 
"Siapa nama kakakmu ?" 


"Kamu siapa,ngintrogasi orang pulang sana Nathan sini aja 
malam ini"Ucap Indah 


"Aku mau nginap sini"Ucapku lagipula hujan aku tidak akan 
berkendara dengan keadaan lelah hujan lagi 


Mi yna Tapi kan...."Ucapan indah tergantung 
"Tapi apa ?" 


"Dimana kamu mau tidur dirumah ini hanya ada 2 
kamar"Ucapnya 


"Tunggu,adikku tidur sama adik kamu" 


"Ngak,aku membiarkannya tidur dikamar nana,sedangkan 
Nana tidur dikamarku"Ucapnya 


"Berarti aku akan tidur bersama Nathan" 


"Yaudah kamarnya dibelakang,aku akan tidur"Ucapnya lalu 
masuk kekamar 


Aku mengirim pesan ke Aaron mengatakan aku tidak pulang 
hariini 
Aku masuk kekamar yang dibilang Indah 


Lalu membuka bajuku dan berbaring sebelah Nathan yang 
kelihatannya sudah benar-benar tertidur lelap 


"Pagi"Ucapku melihat Indah keluar dari kamar bersamaan 
denganku tanpa menyadari bahwa aku sedang telanjang 
dada 


Indah tidak menjawab malah langsung kembali ke dalam 
kamarnya 


Aku keluar dari rumah itu untuk kemobilku mengambil baju 
ganti yang selalu kubawa apabila aku terpaksa menginap 


Aku masuk kembali 
"Pakai bajumu!!!"Ucap Indah melihatku masuk 
"iya-iya"Ucapku lalu masuk kekamarku 


Lalu aku masuk ke kamar mandi untuk mandi 


Aku selesai mandi 

Aku terpaksa harus mengenakan tank top dan celana 
training karena aku memasukkan barang yang jarang 
kupakai untuk keadaan darurat 

Lalu keluar dari kamar 


Aku melihat indah yang tiba-tiba menutup matanya 
melihatku 


"Aku udah memakai baju"Ucapku 


"O,baguslah"Ucap Indah lalu membuka matanya 


"Aku akan pulang sebentar untuk mengambil baju 
Nathan"Ucapku melihat Indah 


"Iya" 


Aku sampai diapartemenku 
"Ron"Panggilku 


Aku langsung pergi kekamar melihat orang yang selalu 
berada disisiku tidur 


Aku masak sedikit sarapan untuk Aaron lalu aku mengambil 
baju Nathan dan pergi kerumah Indah 


Sampai dirumah Indah 
"Masih tidur ?"Ucapku melihat Indah yang sedang memasak 


"Iya"Ucapnya 
"Duduklah dulu kita sarapan saja duluan" 


Aku duduk 


"Ini makanlah"Ucap Indah meletakan piring dimeja 


"Kamu sekolah dimana ?"Tanyaku 


"Kepo"Ucapnya 


"Oh ya,terima kasih telah mau menjaga adikku ya"Ucapku 


"Sama-sama lagipula kelihatannya lebih baik jika Nathan 
tidak berdekatan denganmu"Ucapnya dengan nada 
menyindir 


"Hei,dia itu adikku" 
"Aku tau" 
"Lalu kenapa kau menyindirku" 


"Nanti nathan akan melihat kakaknya membuka bajunya 
dirumah seorang perempuan tinggal bersama adiknya" 


"Kenapa,kau ingin melihat lagi"Ucapku memegang ujung 
bajuku yang membuatnya menutup matanya 


Indah membuka matanya 


"Ngak malu lagi ?"Ucapku berdiri dibelakangnya 


"Apa,kecewa! aku tidak membuka bajuku"Ucapku 


“Ini orang pertama yang aku merasa nyaman saat baru 
kenal setelah Intan 


"Cieceeeeeee............ "Ucap Nathan dan Nana 
"Kalian udah mandi"Tanyaku 

"Belum"Ucap keduanya bersamaan 

"Cieeeeee seremp....... 

"mandi sana?"Ucapku memotong perkataan Indah 
"Baju Nathan kan.... 


"Ada dikamar,didalam tas kakak"Ucapku memotong 
perkataan Nathan 


"Oke"Ucap Nathan lalu pergi kembali kekamar 
"Kamu tidak mandi Nana"Ucap Indah melihat adiknya 
"Eh,Nathan kan mandi ditempat Nana"Ucap Nana 


"Kamu mandi tempat kakak saja dulu,kakak akan ambilin 
bajunya"Ucap Indah 


"iya"Ucap Nana lalu pergi kekamar 


TOK aneka TOK oraa TOK baik kos Suara pintu berbunyi 
Aku membuka pintunya 


"Surya!!,kamu ngapain  disini"Ucap cewek 
melihatku 


Udah cukup panjangnya ya 
Author mau update yang sat 


terkejut 


Ngak ada kiss scenenya,jadi author harus bilang siapa 


cewek yang bilang line terakhir itu 


Ngak perlu motong juga kali,nanti kalian tahu selanjutnya 


byeeeeeee 


Thor boleh tanya 
Ngak 


Kau tidak menyukaiku 
Tok........ TOK Tok.......... Suara pintu berbunyi 
Aku membuka pintunya 


"Surya!!,kamu ngapain disini"Ucap cewek terkejut 
melihatku 


“Verra 


"Kakak!!,tumben pulang"Ucap Indah melihat Verra yang 
ternyata kakaknya 


"Terserah kakaklah mau datang kesini, sekarang jelaskan 
kenapa Surya ada disini" 


"Aku memintanya menjaga adikku"Ucapku 
“Indah pergilah,aku ingin berduaan sama kekasih baruku" 


Indah pergi, aku ingin mengikutinya pergi tapi ditahan oleh 
Verra 


"Surya!,Kamu mau kemana kekasih baruku itu kamu" 
"Tidak"Ucapku 


"Kamu belum dapat informasi ya dari produser bahwa nanti 
premiere kita haru bertingkah seperti couple" 


"Aku tidak akan melakukannya" 


"Dasar,Lagipula kamu ngapa dirumah adikku ?" 


“Indah pacarku"Ucapku ddngan nada serius 


“itu satu-satunya cara yang bisa kulakukan untuk 
mendiamkannya 


"Apa? "Ucapnya 
“Indah pacarku"Ucapku 
"Nch..... Kamu itu mili...... 


"Diamlah" Ucapku lalu pergi mendekati Indah yang sedang 
duduk disofa 


“Verra sepertinya pergi 
"Kau apakan kakakku ?"Ucap Indah dengan nada marah 


"Kenapa dia ?" 


"Kita tidak pernah pacaran Sur, bagaimana bisa kau 
mengaku-ngaku kita pacaran kepada kakakku yang 
menyukaimu" Ucapnya masih marah 


"Kau tidak menyukaiku ?"ucapku mendekatinya 


"Dasar,Kukira kau itu orang baik sekarang keluar dan minta 
maaf kepada kakakku" 


"Tidak" 


"Kakak kenapa?, berteriak ke kak Surya 
"Nana ikut kakak"Ucapnya lalu keluar dari pintu 


"Nathan ambil tas kakak,Kita lebih baik pergi" 


Aku membuka pintu 
Aku melihat Verra ingin menampar Indah 
Tangannya langsung kutahan 


"Jangan menampar adikmu sendiri"Ucapku 


"Surya"Ucap Verra lalu menciumku 

Aku langsung melepas ciuman itu 

"Kau sekarang pacarku"Ucap Verra 

"Tidak,Indah pacarku"Ucapku 

Yang membuat adik-adik terkejut 

"Indah putuskan dia sekarang!!!!" Teriak Verra ke adiknya 
Sukan "Ucapannya tergantung 


"CEPAT!!!!,Dasar bodoh"Ucap seorang kakak mengarah ke 
adiknya 


"Tidak"Ucap Indah 

Plakkk........ Sebuah tamparan tepat dipipi Indah 

"Kamu berani melawan kakakmu" Ucap Verra 

"Bukannya kakak tidak ingin diakui sebagai kakakku "Terisak 


"Dasar kamu Indah, kakak sudah membelikan rumah ini 
untukmu" 


"Hanya rumah ini kan, ini pertama kalinya kakak pernah 
mengunjungi aku dan Nana" 


Verra ingin menamparnya lagi tapi aku menahannya 
"Lepas, awas kau Indah"Ucap Verra lalu pergi 


"Nana masuklah" 


"Nathan masuklah dalam mobil"Ucapku 


Tinggal aku dan Indah 
"Terima kasih"Ucapnya mengarahku 
"Untuk apa ?"tanyaku datar 


"Karena kau aku dapat melihat kakakku walaupun 
hubungan kami tambah buruk setidaknya aku dapat 
melihatnya"Ucapnya mulai menangis 


"Maaf,karena aku hubungan kalian makin berjarak"Ucapku 
memeluknya 


"lepas"Ucap Indah ingin melepaskan pelukanku tapi gagal 
karena aku mempererat pelukanku 


Indah membalas pelukanku dan tetap menangis 


"Sur"Ucap Indah yang hanya kubalas dengan deheman 


"Kita tidak pacaran"Ucapnya 


"Kita pacaran"Ucapku lembut 

"Surya,Kita baru saja berkenalan" Ucapnya 

"Kita bisa berkenalan lebih baik bila kita berpacaran"Ucapku 
“Aku ingin menjadi pacarnya 

"Surya, tidak......kumohon" 

"Kenapa,kau tidak menyukaiku?" Ucapku 


"Bukan, Tapi lebih baik bila kita saling mengenal satu sama 
lain" 


"Baiklah"Ucapku melepaskan pelukanku 
"Sudah ya,aku akan pulang" Ucapku 


"Iya" 


Beberapa hari berlalu setelah kejadian itu 


Disekolah 


Aku mengangkat telponku 

Aku : Ada apa ? 

Indah : Kamu sibuk? 

“Dia habis menangis 

Aku : tidak 

Indah : bisakah kau kemari,ada hal yang terjadi? 


Indah menutup telponnya 


"Ron,aku izin keluar ya"Ucapku keAaron 


"Indah kenapa? "Ucapnya yang berhasil membuat orang 
memandangku 


"Aku izin pergi ya,dahh"Ucapku meninggalkan Aaron 
menuju gerbang 


Aku sampai dijalan rumah Indah 

Aku melihat Nathan,Nana dan Indah sedang diluar rumah 
Aku memarkirkan mobilku,lalu keluar dari mobil 

"Apa yang terjadi?"Ucapku 

"Rumahnya dijual Verra, dan kami tidak dapat tinggal disini 
lagi" 

"Kami diberikan waktu sehari untuk keluar dari rumah 
ini"Ucap 

Indah menahan tangisnya 


"Kami sudah mengambil semua pakaian dan Mainan 
nana"Ucap Indah 


"Baiklah kita masukkan saja kemobilku dulu"Ucapku lalu 
mengangkat 2 koper disamping mereka 


"Kita akan kemana ?"Tanya Indah 
"Apartemenku, kalian tinggal bersama aku dan Nathan saja 
dulu"Ucapku 


Kami sampai digedung  apartemenaku mengangkat 
kopernya lalu kami pergi ke apartemenku 


Diapartemen 

"Maaf merepotkanmu"Ucap Indah 

"Tidak apa"Ucapku 

"Ini kuncinya,Bersihkanlah barang-barangmu dulu kamar 


yang itu tidak dipakai aku akan sekolah dulu ya"Ucapku lalu 
mencium keningnya 


"Iya" 


Disekolah 


Sebenarnya aku ingin membantu mereka tapi hariini semua 
anggota osis harus ada karena gladi bersih untuk ulang 
tahun sekolah 


"Darimana saja kau? "Ucap Annisa melihatku 
"Aku ada urusan" 


"Baiklah,semuanya silakan dimulai saja"Ucap sang ketua 
osis lalu turun dari panggung 


"Aaron hariini kamu harus tidur dirumahmu ya"Ucapku 
"Baiklah,tapi........... "Ucapan Aaron tergantung 

"Tapi apa ?"Ucapku 

"Kau harus nampil bersamaku" Ucapnya 

"Baiklah" 


Aaron lalu berlari kearah protokol 


Akhirnya aku dan Aaron nampil 


“Ini"Ucap Aaron memberiku kertas 


"Untuk apa ?"Ucapku aneh 

"Yang distabilo biru line mu"Ucap Aaron 

"Aku tidak ingin menyanyi, aku main gitar saja"Ucapku 
“SUK... 

"Serahlah" 

Nama kami dipanggil 

Kami naik atas panggung dan mulai bernyanyi 


Kami menyanyikan lagu shawn mendes treat you better 


Aaron selesai menyanyikan Verse 1 dan Chorus 


Aku mulai menyanyikan verse 2 
l'Il stop time for you..... 


The second you say you'd like me to 


| just wanna give you the loving that you're missing 


Baby, just to wake up with you 
Would be everything I need and this could be so different 
Tell me what you want to do 


Aaron menyanyikan chorusnya dan aku mulai menyanyikan 
bridge 


Give me a sign 
Take my hand, we'll be fine 
Promise I won't let you down 


Just know that you don't 
Have to do this alone 
Promise l'Il never let you down 


Dan Aaron mengakhiri lagunya 


Better than he can 

Semuanya bersorak dan gladinya selesai 
"Tuh kan kamu pandai nyanyi" Ucap Aaron 
"Baiklah, aku pandai nyanyi" Ucapku 


"Aaaaaaaaaa Surya suaramu bagus banget"Ucap 
segerombolan Cewek melihatku turun panggung 


"Terima kasih"Ucapku tersenyum 


"Aaaaaaaaaa Surya akhirnya tersenyum"Ucap cewek-cewek 
itu 


"Baiklah, aku akan pulang" 


"Surya........ Kita pulang bareng  ya"Ucap Nadia 
menghampiriku 


"Mana pacarmu"Ucapku 
"Aku menyuruhnya pulang duluan" Ucap Nadia 


“Dia bohong 


Maaf lambat ya, Tadi latihan nari 


Kalian emang sexist dari awal 


Ngak kok 


Iya 
Ngak 


Iya, udahlah malas tau ngak 
Udah byeeeeeee 


Jahat tau ngak 


Better than he can 
Semuanya bersorak dan gladinya selesai 
"Tuh kan kamu pandai nyanyi" Ucap Aaron 


"Baiklah, aku pandai nyanyi" Ucapku 


"Aaaaaaaaaa Surya suaramu bagus  banget"Ucap 


segerombolan Cewek melihatku turun panggung 


"Terima kasih"Ucapku tersenyum 


"Aaaaaaaaaa Surya akhirnya tersenyum"Ucap cewek-cewek 


itu 
"Baiklah, aku akan pulang" 


"Surya........ Kita pulang bareng ya"Ucap 
menghampiriku 


"Mana pacarmu"Ucapku 
"Aku menyuruhnya pulang duluan" Ucap Nadia 
“Dia bohong 


"Eh bukannya Ferdi tadi lagi bicara sama 
disana"Ucap salah satu cewek digerombolan tadi 


"TU dia"Ucap salahsatu cewek menunjuk ke Ferdi 


"Ada apa ?"Ucap Ferdi menghampiri kami 


Nadia 


Annisa 


"Nadia ingin pulang"Ucapku 

Ferdi melihat Nadia 

"Dia ingin pulang bersamamu" Ucap Ferdi 
Aku memandang Nadia 

"Baiklah"Ucapku 


Selama aku dekat sama Indah hubunganku dengan Nadia 
berjarak karena aku tidak ingin Ferdi memarahiku walaupun 
dia memperbolehkan aku dekat dengannya 


Aku pergi kemobilku yang diikuti oleh Nadia 


Diperjalanan 

"Kenapa mau pulang denganku ?" Ucapku 
"Ngak ada alasan"Ucapnya 

“Dia Berbohong 

"Jadi udah pandai berbohong" Ucapku datar 


Nadia menghembuskan nafas 
"Aku hanya ingin tau kau kerumah siapa setiap pulang 
sekolah" 


"Kenapa,Tidak suka kita berjauhan"Ucapku 


"Memangnya siapa,kata Aaron cewek namanya Indah" 
"Bukan urusanmu" 
"Kok gitu sih,aku kan mau tau" 


"Kamu tidak perlu tau,dan besok hari acaranya apa kau 
sudah siap"ucapku mengalihkan topik 


"Yang perlu nyiapin diri tu kamu, Kamu akan pakai apa 
nampil ?" 


"Kita lihat saja nanti" 


Sampai diapartemen 


Aku langsung mendahului Nadia dan langsung ke 
apartemenku 


“Indah!!!"Panggilku 


"Aku disini"Ucap Suara Indah didalam kamar yang kubilang 
kosong 


"Sudah siap mengemasinya" Ucapku membuka pintu 
"Hanya sedikit lagi"Ucapnya 

"Dimana Nathan dengan Nana ?" 

"Mereka dikamarmu" 


Aku pergi membuka kamarku 


"Haii kak"Ucap Nathan yang sedang bermain bersama Nana 
dikamarku 


“Sepertinya aku harus memindahkan ruang musikku 


Aku menutup pintunya 


Kami lagi makan,aku dan Indha duduk dimeja sedangkan 
adik-adik kami duduk sambil menonton TV 


"Sekali lagi te........ 
"Tidak perlu"Ucapku memotong perkataan Indah 
"Aku akan anggab ini seb...... 


"Jangan bodoh,bukannya kamu melompat kelas.... aku tidak 
ingin bayaran"Ucapku memotong perkataannya lagi 


"Kamu pandai main alat musik ya"Ucapnya dengan 
menunduk menjauhkan pandangannya dariku 


"Maaf aku memotongmu,dan iya" Ucapku 
"Memang kenapa ?"Tanyaku 


"Aku masuk kekamar yang penuh dengan alat musik tadi" 


Nana dan Nathan sudah tidur dikamar masing-masing 


Aku masih diruang musik mengerjakan lagu baru Aaron 
yang masih dibuat 


Aku keluar dari ruang musik 


"Belum ngantuk ?"Ucapku melihat Indah keluar dari 
Kamarnya 


"Belum" 

"kemarilah" 

Dia mematuhiku dan masuk keruang musik 
"Kamu pandai main alat musik ?" Tanyaku 
"Aku pandai main piano" Jawabnya 


"Cobalah,aku ingin dengar" Ucapku 


Dia mulai memainkan lagu klasikal 


Aku bertepuk tangan 

"Kamu suka klasikal ?" 

"Tidak sih,tapi yang itu hanya yang kubisa"Jawabnya 
"Kamu coba main"Ucapnya membiarkan aku duduk 


Aku mulai bermain karano kokoro dari serial Naruto 


"Itu dari anime Ya"Ucapnya 
"Iya" 


"Kamu sebenarnya untuk apa alat musik ini,bukannya ini 
benar-benar mahal" 


"Aku musisi,kau ingin mendengar lagu yang masih kubuat" 
Ucapku 


Aku memutarkan salahsatu lagu Aaron 
"Kamu ingin mencoba nyanyi"Ucapku 
"Baiklah"Ucapnya 

"Kamu mau lagu apa ?" 

"Bagaimana kalau lagu No tears left to cry" 
"Dari ariana grande"Ucapku 

"Iya" 


Aku sebenarnya sering membuat cover instrumental untuk 
lagu Ariana grande 


Pickin' it up, pickin' it up 

Lovin', Pm livin', so we turnin' up 

Yeah, we turnin' it up 

Dia selesai menyanyikan refrain terakgir 


"Baiklah,sekarang coba ulang bagian oh yeah dan yeah 
nya"Ucapku 


Dia mengulang apa yang kusuruh 


"Suaramu bagus"Ucapku 


"Terima kasih,sebenarnya sejak dulu aku selalu bermimpi 
melakukan ini" 


Aku mengerjakan sedikit intro,verse pertamanya dan pre- 
chorus 


20 menit berlalu.......... 


"Maaf,jika aku lambat mengerjakannya tapi aku selesai 
mengerjakan Intro,verse 1 dan pre-chorusnya"ucapku 
memandangnya 


"Ngak pa-pa"Ucapnya 
"Baiklah,kita dengarkan"Ucapku menghidupkannya 


"Keren banget"Ucap Indah 


"Ayo lebih baik sekarang kita tidur besok sekolah tau 
ngak"Ucapku mematikan lagunya padahal baru saja selesai 
Intronya 


"lillihhh Suryaa,biarin aku denger sampai pre-chorusnya 
dong"Ucap Indah 


"Sudah waktunya tidur,ayo  keluar"Ucapku menarik 
tangannya keluar dari kamar itu 


"Jahat tau ngak"Ucapnya lalu masuk kekamarnya 
“Hmph.... Dia imut kalau marah 


“Besok aku nampil,pakai apa ya 


Aku bangun tepat jam 5 dan keluar dari kamar 


"Pagi"Ucapku melihat Indah 


"Ngak mau"Ucapku santai 


"liii, Surya kamu ini mesum banget tau ngak !"Ucapnya 
masih menutup matanya 


Aku mendekatinya 


"Buatkan aku kopi ya sayang, aku mandi dulu"Bisikku 
ditelinga Indah lalu masuk kembali kekamar 


Aku selesai mandi,lalu memasang pakaian yang benar-benar 
jarang kupake yaitu Leather jacket,dengan baju dalaman 
polos dan jeans hitam 


Aku keluar dari kamar 
"Kamu sudah mandi"Ucapku melihat Indah 


"Sudah,kamu kira aku ngapain memakai seragam 
sekolahku" Ucapnya lalu berjalan mendekatku yang sedang 
duduk dimeja makan 

"Ini kopimu" 


"Makasih sayang"Ucapku tersenyum 


"Apaan sih,jangan pake sayang kita masih belum pacaran 
Sur"Ucap Indah 


"Kamu mau jadi pacarku ?" Ucapku 


Padahal ceritanya masih panjang,tapi lebih baik disimpan 
untuk esok hari 

Oke byeeeeeeeeee 

Ngak mau ngobrol dengan kami dulu 

Kalian,palingan pandainya hanya nyebelin author 


Kok Tau,Thor 


Ngobrol dulu thor 
Udah dibilang author ngak mau dipaksa 


Yaudah deh,Byeeeeee Author 


Terkejut 


"Apaan sih pake kakak,kita kan seumuran ?"Ucap Indah 
"Kakak ngapain disini ?"Tanya Nadia 
"Ah,soal itu 


Aku berjalan mendekati Indah 
"Dia pacarku"Ucapku lalu mencium pipi Indah 


"Beneran" 
"Ngak ah,Dia cuman yang ngayal" Ucap Indah 
"Bagaimana kabar kak Novi ?" Tanya Nadia 


"Dia terpaksa sekolah selama mengandung"Ucap Indah 


"Kamu darimana kenal Surya kak ?"Ucap Nadia 


"Panggil saja Indah,aku mengenalnya karena Nathan dna 
Nana" 


"Hmn........ Kalian kapan jadiannya ?"Ucap Nadia 


"Kami ngak pacaran Nad"Ucap Indah 


"Lalu ?" 


E NOY, Ceritanya panjang Nad,lain kali saja 
kuceritakan" Ucapnya 


Aku memeluk Indah dari belakang dan mengistirahatkan 
daguku di bahu Indah 


"Surya... apaan sih ?"Ucap Indah ingin melepas pelukanku 
tapi gagal karena aku malah mempererat pelukanku 


"Kalian beneran ngak pacaran ni ?"Ucap Nadia dengan nada 
curiga 


"Tidak,Kami tidak berpacaran Nad" 


“Kenapa aku merasa marah melihat Surya dekat dengan 
Indah“Batin Nadia 


"Kak Surya"Panggil suara Nathan dan Nana kompak 
"Kalian sudah siap ?"Ucapku 
"Sudah"Ucap keduanya 


"Baiklah kalau begitu,Nadia ayo kita pergi" 
"Aku harap kau tidak keberatan mengantar Adikku juga 
ya,Ini kunci mobil barumu,STNK nya sudah ada didalam 
mobilnya"Ucapku memberinya kunci mobil 


"Makasih Sur"Ucapnya memelukku 
"Ngak perlu berterima kasih" 


"Oli,Jangan romantisan depan adik kalian lagipula nanti 
mereka terlambat gara-gara kalian"Ucap Nadia 


"Baiklah,Aku pergi ya"Ucapku lalu mencium keningnya 


Author P.O.V 
Diperjalanan kesekolah 


"Kakak Indah makin cantik aja,padahal baru beberapa bulan 
ngak ketemu"Ucap Nadia membuka pembicaraan yang 
hanya ditanggapi dengan deheman oleh Surya 


"Kalian emangnya beneran Pacaran ya ?"Tanya Nadia 
"Iya"Ucap Surya Singkat 
"Kamu mengapa memberinya kunci mobil ?"Ucap Nadia 


Surya menghembuskan nafas 
"Aku mau"Ucap Surya santai 


"Kamu benar-benar menyukai kak Indah ya" 


"Sepertinya iya"Ucap Surya 


“Kenapa aku tiba-tiba Gelisah“ Batin Nadia 


Mereka sampai Disekolah 
Semua tamu kelihatannya sudah datang 


Jadi acara ulang tahun sekolah pun dimulai 


"Kak Ini untuk kakak"Ucap seorang Cewek memberi Surya 
Hadiah 


"Untuk apa ?"Tanya Surya datar 
"Aku menyukai kakak"Ucap cewek itu gugub 


"Kamu tidak perlu membeli sesuatu untukku,lagipula aku 
sudah punya pacar"Ucap Surya tersenyum lalu pergi 
menjauh dari cewek itu 


Sekarang sudah waktunya Aaron dan Surya tampil 
"Kau gugub"Ucap Aaron memandang Surya 


"Ngak"Ucap Surya santai 


Nama mereka berdua dipanggil dan mereka menaiki 
panggung 


Penampilannya sukses 


Surya dan Aaron menuruni panggung,dibawahnya sudah 
banyak cewek bergerombolan didekat tangga panggung 
menunggu Surya dan Aaron 


Semua cewek itu membawa hadiah 


“Aku baru ingat kenapa,aku tidak ingin nampil“Batin Surya 
malas 


"Ini untuk kakak"Ucap salah satu cewek menghampiriku dan 
memeberikannya hadiah 


Surya menghembuskan nafas kasar 
"Maaf ya tapi aku ngak suka nerima hadiah"Ucap Surya 
lembut 


"Tapi K......... 


"Udahlah semestinya kalian menyimpan uang itu"Ucap 
Surya 


Cewek yang berada didekatnya matanya mulai berkaca- 
kaca 


"Jangan nangis"Ucap Surya datar menghadap kecewek 
didekatnya 


"Te-terima dong kak"Ucap Cewek itu takut 


"Baiklah aku akan menerimanya tapi lain kali jangan 
habiskan duitmu haylnya untuk orang kamu sukai ya"Ucap 
surya Datar lalu mengambil hadia yang dipegang cewek itu 


"Ni kak buat kakak"Ucap salahsatu cewek mendekati Surya 
lagi 


"Tidak,kakak hanya menerima 1 nanti pacar kakak 
marah"Ucap Surya santai 


perkataan Surya 

"Kakak udah punya pacar ya ?" 

"Siapa orangnya ?" 

"Kakak pasti bohongkan" segerombolan cewek itu terus 


bertanya 


Aku benar-benar malas bila sudah begini jadi aku pergi 
meninggalkan Aaron sendiri 


Nadia pulang bersama Ferdi,yang membuat Surya pulang 
sendiri 


Surya sampai digedung apartemen 


“Indah tidak membawa mobilnya“Batin Surya melihat Mobil 
Indah yang baru saja dibelikannya 


Surya pergi keapartemennya 
“Indah!"Panggil Surya lembut masuk keapartemennya 


Surya memasukki apartemennya dia melihat Nathan dan 
Nana sedang bermain sambil menonton TV 


"Nathan,Nana dimana kak Indah"Ucap Surya 


"Kata kak Indah dia kerja kelompok"Ucap Nana 


Surya berjalan kedapur dan mulai memasak Karena dia 
belum makan Siang 


"Sudah jam setengah 9,dia memangnya kemana ?"Ucap 
Surya gelisah karena Indah belum pulang 

Suara Hp Surya 

Surya langsung mengambil hpnya didalam sakunya 

“Indahs 

Surya langsung menerima telepon itu 

Indah : Sur......... 

Surya : Dimana kamu ? 

Indah : tenanglah 


Surya : Aku tidak akan bisa tenang bila pacarku sekarang 
sedang berada diluar sendirian selarut ini 


Indah : Maaf,aku membuatmu khawatir 
Indah : Apa Nathan dan Nana sudah tidur ? 
Surya : Sudah,cepatlah Pulang 

Indah : ehmmmm,kalo masalah itu 

Surya : Dimana kamu sekarang ? 


Indah : Sudah ya aku harus pergi,aku akan pulang jam 
setengah 10 


Ucap Indah lalu menutup telponnya 


“Sepertinya aku harus melakukan inifBatin Surya 


Surya lalu melacak Nomor telepon Indah 


“Dia dicafe,apa dia bekerja ?* Batin Surya melihat 
lacakannya 


Surya pergi ketempat itu 


Diluar Cafe 


"Makasih banyak ya,udah mau bantuin waktu kerja 
hariini"Ucap lelaki yang bernama Gilang 


"Ngak pa-pa kok Gil,aku senang membantu"Ucap Indah 
"Kamu ini lama-lama makin Cantik aja ya" 
"Apaan sih" 


Mereka berdua keluar dari cafe tempat mereka berdua 
bekerja Gilang sebagai Manager dan Indah sebagai 
karyawan 


"Hei Indah" 
"Ada apa,Gil" 


"Kamu mau ngak jadi pacarku ?" Ucap Gilang lalu 
mendekatkan wajahnya kewajah Indah 


Suara Hp Indah berbunyi 


Indah menjauhkan wajahnya dan mengangkatnya,Gilang 
tetap saja mendekatkan wajahnya 


Indah : Hal.... 


Indah menutup telponyya dan melihat Surya mulai berjalan 
mendekati mereka 


"Kenapa ?,Terkejut"Ucap Surya datar 


Makin banyak drama kelihatannya 

Author ngak up semalam 

Lalu ngapa,Ngambek gitu 

Iya 

Maaf deh,author banyak kerjaan 

Bual,palinganauthor cuman baring-baring sambil main Hp 
Beneran deh 

Ngak peduli,byeee 


Oke byeeeee 


Pindah 


"Kenapa ?,Terkejut"Ucap Surya datar 
"Lo siapa ?"Ucap Gilang 
"Masuk kemobil"Ucap Surya menyuruh Indah 


Indah mematuhinya dia masuk kebagian depan mobil 
sebelah setir kemudi 


"Olli,Lo siapa Bodoh !!!!"Ucap gilang mulai marah karena 
Surya mengabaikannya 


"Gue pacarnya"Ucap Surya lalu masuk kemobil 
"Sur,jangan salah pa...... 

"Diamlah"Ucap Surya datar lalu mulai menjalankan mobil 
"Bagaimana K.... 

"Kunci cadangan"Ucap Surya memotong 

"Semua ini hanya sa..... 


"Kamu ngak denger ya,diam"Ucap Surya memotong 
perkataan Indah lagi 


Indah terkejut,dia tidak pernah melihat Surya marah seperti 
ini 


Perjalanannya hanya sebentar karena tidak terlalu jauh 


perjalanan itu dipenuhi dengan Keheningan 


Kami sampai diapartemen 
Surya langsung keluar dari mobil diikuti oleh Indah 
"Surya biarkan aku jelasakan du..... 


"Kamu menggantikan temanmu ?" Ucap Surya datar 


"Kamu ngak mau sama aku kan,terima aja Gilang itu"Ucap 
Surya masih marah dengan apa yang dilihatnya tadi 


Surya mulai berjalan kembali 


"Surya... Jangan gitu,kumohon aku tidak suka kamu 
gini"Ucap Indah menahan tangis nya 


"Jika kamu terus begini,biasakan" Ucap Surya lalu pergi 
Tangisan Indah pecah 
Indah terus menangis 
Punggung Surya sudah tidak ternampakkan oleh Indah 


“Indah kamu kenapa ?"Ucap Nadia menghampiri Indah yang 
masih menangis 


"Na-Nadia ngak,aku ngak pa-pa kok"Ucap Indah 
memberhentikan tangisannya yang entah mengapa tidak 
dapat ditahannya 


Indah mengusap semua air matanya, 


"Banyaknya hadiah dari siapa ?" Ucap Indah bertingkah 
biasa 


"Oh,Ini dari Fansgirlnya Surya" Ucap Nadia 


“Dasar Surya,dia kok marah kalau aku dekat dengan cowok 
tapi dia juga begitu“batin Indah 


"Lalu kenapa sama kamu ?"Ucap Indah 


"Surya orangnya tidak suka menerima apalagi memberi,dia 
tipenya Mandiri,hemat" 

"Aku bahkan terkejut Surya memberimu Mobil,dia pasti 
sayang banget sama kamu"Ucap Nadia panjang lebar yang 
berhasil membuat Indah kembali menangis 


"Eh,jangan nangis lagi dong"Ucap Nadia menenangkan 
Indah 


"Apa yang harus kulakukan Nad"Ucap Indah 


"Kita bicaranya diapartemenku ya,berat nih lama-lama"Ucap 
Nadia 


Mereka pergi ke Apartemen Nadia 
"Jadi kenapa dengan Surya ?" Ucap Nadia 


Indah mengatakan semua hal yang terjadi dari Indah dan 
gilang keluar cafe sampai sekarang 


"Jadi apa yang harusku lakukan Nad"Ucap Indah dengan 
nada rengek 


"hmmmn.......... Surya itu adalah tipe yang suka 
memanjakan sahabatnya,contohnya aku... kami dari dulu 
benar-benar dekat dia selalu melindungiku dan 
membantuku saat ada hal sulit" 


"Aku ngak pernah nengok dia suka sama perempuan 
sebelumnya"Ucap Nadia 


"Lebih baik kau keatas sekarang,karena walaupun lagi 
marah Surya itu orangnya sangat suka khawatir"Ucap Nadia 
lagi 


"Baiklah" 


Indah meninggalkan apartemen Nadia dan pergi 
keapartemen Surya 


Indah membuka pintu bersamaan dengan Surya 


"Aku ada urusan,jangan tidur terlalu larut"Ucap Surya datar 
lalu pergi keluar 


SUK "Panggil Indah yang membuat Surya 
menghentikan langkah kakinya 


"Hn" 


"Aku sayang kamu,jangan pulang terlalu larut ya"Ucap 
Indah mencium kening Surya lalu tersenyum 


Surya masih memasang muka datarnya walaupun detakkan 
jantungnya sudah 2 kali lebih cepat 


Surya lalu pergi 


Surya sudah pulang diapartemennya saat sudah jam 12 
malam,hari itu hari sabtu sebenarnya Surya ingin 
menyelesaikan musik Aaron tapi karena kejadian tadi 
pikirannya kacau 


Surya membuka pintunya 


Surya melihat Perempuan yang tadi mencium keningnya 
sedang terbaring disofa 


“Dasar bodoh,Ngapain pakai acara nunggu#Batin Surya 


Surya mengangkat tubuh Indah lalu membawanya 
kekamarnya 


Paginya Surya sudah meninggalkan apartemen saat jam 
setengah 6 untuk pergi joging 


Indah baru bangun saat jam 6 dan langsung membuat 
sarapan 


"Pagi"Ucap Nathan keluar kamar 
"Kakakmu masih tidur"Tanya Indah 


"Kak Suryanya,Ngak ada didalam"Ucap Nathan duduk 
dimeja makan 


"Nathan kamu bangunkanlah Nana dulu baru sarapan 
ya"Ucap Indah 


"Baik kak"Ucap Nathan lalu kekamarnya Indah dan Nana 
“Dia masih marah ya”“Batin Indah gelisah 


Nana dan Nathan keluar dan semuanya Sarapan 


Selesai sarapan 


“Surya belum pulang”Batin Indah makin gelisah 


Surya sebenarnya lagi mencari rumah,yang dekat dengan 
cafe dimana Indah bekerja dan apartemennya 


Seharian Surya mencari.... dia sudah mendapatkan yang 
pas,hanya tinggal masuk saja. rumahnya lantai 2 ,5 kamar 
dan 3 kamar mandi 


Sekarang sudah jam 7 Surya sudah berada didepan 
apartemennya 


Surya masuk 


"Kakakk,kakak darimana saja kak Indah rindu tau"Ucap 
Nathan 


Surya memandang Indah sebentar lalu pergi kekamar 
musiknya 


Tok TEE ToK............. Tok... Indah mengetuk pintu kamar 


"Masuklah"Ucap Surya 
"Kamu Tidak mau makan malam ?" Tanya Indah 


"Kamu mau pindah"Ucap Surya mengabaikan perkataan 
Indah 


“Apa dia mengusirku”“Batin Indah 
Mata Indah mulai berkaca-kaca 


"Aku tidak mengusirmu,kita akan tetap tinggal bersama bila 
itu maumu"Ucap Surya datar 


"Kamu ngak marah lagi kan sama aku"Ucap Indah mulai 
menangis 


Surya memeluk Indah untuk menenangkannya 


"Kamu masih mau tinggal bersamaku ?"Ucap Surya 
melembutkan suaranya 


"Iya,aku mau"Ucap Indah menangis 


"Berkemaslah,kita dapat pergi 2 hari lagi"Ucap Surya 
lembut 


"Aku menyayangimu"Ucap Indah 
"Gilang,kau menerimanya"Ucap Surya 


"Ngak,kamu masih marah ya" Ucap Indah ingin menangis 
lagi 


"Aku ngak marah,tapi jika kau mengambil waktu kerja 
malam bilang padaku dulu"Ucap Surya 


Surya melepaskan lalu memegang dagunya Indah agar 
dapat menciumnya 


Surya mulai mendekatkan wajahnya 
Pintu kamar terbuka 
"Oppp,aku benar-benar minta maaf"Ucap Nadia menyadari 


"Jangan bilang kau menerima semua hadiah itu"Ucap Surya 
keluar melihat Nadia 


"Lanjutin aja dulu,baru buka hadiahnya"Ucap Nadia 


"Sudah kubilang jangan menerima hadiah"Ucap Surya 


kamu"Ucap Nadia 
Surya menghembuskan nafas kasar 


"Kalian saja yang buka,Aku mau ngerjakan lagu aja 
didalam"Ucap Surya lalu masuk kembali kekamar 


2 bulan berlalu setelah kejadian itu.......... 


Surya memutuskan untuk pergi tur bersama Aaron dan 
ayahnya karena itu Surya makin terkenal yang membuat 
penggemarnya makin banyak 


Surya dan Indah juga sudah pindah kerumah baru mereka 


Ibu datang menjemput Nathan tapi Nathan ingin tinggal 
bersama dengan Surya dan Indah jadi ibu membiarkannya 
karena Nathan juga akan memiliki seorang adik 


Hubungan Surya dan Indah makin dekat,akan tetapi mereka 
masih belum resmi pacaran 


"Kak Surya"Ucap Indah berusaha membuat Surya kesal 
"Jangan panggil kakak"Ucap Surya 

"kamu kan lebih tua"Ucap Indah 

"Jangan buat aku kesal"Ucap Surya 


"Bosan banget dirumah,Nana dengan Nathan lagi kerja 
kelompok dirumah temannya" Ucap Indah 


"Lalu ?,Kamu mau ngapain ?" Ucap Surya 

"Aku mau nengok kamu pake jas" Ucap Indah 

"Ngapain ?"Ucap Surya malas 

"Ayolah,selama ini aku ngak pernah nengok kamu pakejas" 
"Baru saja 2 bulan,kita bahkan belum pacaran"Ucap Surya 
"Coba pake jas dongg,aku yang milih ya"Ucap Indah 
"Ngak mau"Ucap Surya 

"Suryaaaaaa"Rengek Indah 

"Gerah Ndah,aku ngak suka"Ucap Surya 

"Coba aja"Rengek Indah 

"Nanti saat kita nikah aja"Ucap Surya santai 


Pipi indah merah padam karena perkataan Surya 


Indah pergi membuka pintu 


"Nadia,tumben banget kesini" Ucap Indah terkejut melihat 
Nadia 


"“Ind,bisakah kita bicara sebentar dengan Surya juga" 
"Masuklah"Ucap Indah membiarkan Nadia masuk 


"Ada apa dengan Ferdi sekarang ?"Ucap Surya tau saat 
melihat Nadia yang sedih 


"Dia....ehmmm....." 
"Kenapa ?"Ucap Surya datar 
"A-aku ngak tau,dia kelihatannya berubah"Ucap Nadia takut 


"Berubah bagaimana ?"Ucap Indah 


"jangan mengharapkan Ferdi untuk menerima tiadanya 
kakaknya dalam waktu dekat" 

"Dia perlu beradaptasi terlebih dahulu,buat dia lebih 
ceria,tersenyum agar dia dapat menerimanya"Ucap Surya 
memotong perkataan Nadia 


"Aku juga pernah seperti dia,aku juga pernah kehilangan 
makanya aku dingin seperti ini karena aku hanya punya kau 
dan Aaron waktu itu"Ucap Surya memotong perkataan 
Nadia lagi 


"Apa orang itu Intan ?“Tanya Nadia 


“Sjapa IntantBatin Indah mulai gelisah 


Surya menghembuskan nafas kasar 
"Kalian bicara saja,aku akan keruang musik"Ucap Surya lalu 
pergi keruang musik 


“Intan“Batin Indah lagi 


Yang hariini panjang banget ya 
B aja 

Kalian........... 

Apa 


Udahlah,tungguin nextnya byeee 


Dia kenapa 
"Apa orang itu Intan ?“Tanya Nadia 
“Sjapa IntantBatin Indah mulai gelisah 


Surya menghembuskan nafas kasar 
"Kalian bicara saja,aku akan keruang musik"Ucap Surya lalu 
pergi keruang musik 


“Intan“Batin Indah lagi 


Setelah punggung Surya sudah tidak terlihat oleh Indah 
"Siapa Intan ?“Tanya Indah langsung 


"Aku tidak tau,aku hanya tau pacar pertama Surya adalah 
Intan"Ucap Nadia 


"Apa Surya pernah pacaran lagi ?" Tanya Indah masih 
gelisah 


"Tidak,sejak kami kecil sampai sekarang dia tidak suka 
berpacaran dan aku saja baru tau dia pernah 
berpacaran"Ucap Nadia 


"Kau mau makan ?"Ucap Indah 
"Tentu"Ucap Nadia 


mereka berdua pergi ke meja makan 


Surya keluar dari ruang musik dan menghampiri Nadia dan 
Indah yang masih asik mengobrol 


"Aku akan pulang larut,jangan nunggu ya"Ucap Surya 
mencium keningnya Indah lalu pergi 


Surya akan pergi kerumah Aaron untuk membahas sedikit 
soal lagu baru dan kolaborasi dengan artis-artis lain 


Urusan Surya selesai sekitar jam 9 an tapi dia harus masih 
berada disana karena Aaron ingin membantunya menulis 
lagu baru 


Surya baru saja pulang jam 12 karena Aaronnya sangat suka 
menulis lagu senang dan Surya menyukai lagu ballad jadi 
saat menulisnya mengambil waktu sangat lama 


Surya masuk kedalam Rumahnya 


"Kamu belum tidur"Ucap Surya melihat Indah keluar dari 
kamarnya 


"Ngak bisa"Ucap Indah memeluk Surya 


"Kenapa ?,Apa yang kau pikirkan ?"Ucap Surya membalas 
pelukannya 


"Sur...."Panggil Indah yang hanya dibalas dengan deheman 


"Boleh aku tahu siapa Intan ?" Ucap Indah yang membuat 
Surya terkejut 


"Tidak penting,tidurlah oke"Ucap Surya melepaskan 
pelukan itu lalu pergi keruang musiknya 


"Sur.....kumohon"Ucap Indah 


Surya menghembuskan nafas kasar 
"Intan mantan pacarku,dia sudah meninggal saat kami 
mulai berpacaran"Ucap Surya 


Mata Indah mulai berkaca-kaca 


Indah kembali memeluk Surya 
"Maaf aku bertanya" 


"Tidak pa-pa,aku tau kau juga bisa cemburu"Ucap Surya 
"Tapi aku tidak separah kamu tau"Ucap Indah 


"Itu karena aku pandai menjaga jarak,tidak seperti 
kamu"Ucap Surya 


"2 hari lagi premiere film,jadi kau bisa memilih jas untukku" 
Ucap Surya 


"Film bersama kakakku"Ucap Indah mulai merasa sedih 


"Sudahlah,jangan dipikirkan lagi Tidurlah"Ucap Surya 


"Pasti Enak rasanya menjadi kakakku"Ucap Indah yang 
berhasil membuat Surya bingung 


"Maksudmu ?"Ucap Surya 


Biasanya Surya benar-benar peka dan tau apa pikiran orang 
didekatnya tapi entah ngapa sekarang dia bingung 


"Dia bisa menciummu"Ucap Indah yang berhasil membuat 
Surya merona 


"Kau mau menciumku,silakan" 
"Kita bahkan dapat melakukan lebih bila kau mau“Goda 
Surya 


"Ngak jadi,kita bahkan ngak pacaran tau ngak"Ucap Indah 
"Apa sekarang kita dapat berpacaran ?"Ucap Surya 
"Aku mencintaimu Sur"Ucap Indah 


"Sudah,Tidurlah aku harus bekerja"Ucap Surya melepaskan 
pelukan Indah lalu pergi kekamar musik 


Selama 2 bulan Ini Surya tidak pernah membalas perkataan 
Indah seperti Aku mencintaimu,aku menyayangimu dan 
berbagai macam lain 


2 hari berlalu 

"Aahhh,Gerahnya"Ucap Surya malas 

"Kamu tampan pakai Jas tau"Ucap Indah 

"Aku emang tampan dari awal" Ucap Surya datar 
"Tapi makin tampan kalau Formal gini"Ucap Indah 


Surya menghembuskan nafas kasar 
"Baiklah,aku harus pergi atau aku akan terlambat"Ucap 
Surya mencium kening Indah 


Premiere sudah selesai 


Setelah premiere itu,Semua orang yang diundang pergi ke 
pesta setelah Premierenya 


"Bagaimana kau menyukai pestanya ?"Ucap Verra berada 
disamping Surya dan Aaron 


"Lebih baik pulang"Ucap Surya datar 
"Ini minumlah"Ucap Verra memberikan Teguila pada Surya 
"Maaf,lebih baik tidak"Ucap Surya menolak 


"Kenapa ?,kita seharusnya bersenang-senang waktu pesta" 
Ucap Verra 


"Aku akan pulang"Ucap Surya 


"Tunggu dong"Ucap Verra lalu berkehendak mencium Surya 
tapi mulutnya ditahan oleh Surya 


"Kenapa ?,Saat kita syuting kamu biasa aja"Ucap Verra 


"nch.... "Ucap Surya malas dengan sifat Verra 


membuat semua orang dipesta itu memperhaikan kami 


"KENAPA KAU MEMILIH ADIKKU DARIPADA AKU,Aku kurang 
apa coba"Ucap Verra lagi 


"Kau mabuk"Ucap Aaron 


"Aku lebih baik pulang"Ucap Surya lalu pergi dari pesta itu 


Surya masuk kerumahnya 
ngan "Panggil Surya 
"Udah pulang"Ucap Indah menghampiri Surya 


"Buatkan aku kopi ya......... Aghhh gerahhh"Ucap Surya lalu 
melepas jas dan kemeja dalamnya sampai dia telanjang 
dada 


"Suryaaaa!!!,jangan biasakan buka baju sembarangan 
dong"Ucap Indah terkejut 


"Aku akan mandi,buatkan aku kopi ya"Ucap Surya lalu pergi 
kekamarnya 


"Bagaimana pestanya ?“Tanya Indah 


"Banyak yang minum Alkohol" Ucap Surya meminum 
kopinya 


"Tunggu"Ucap Indah lalu mendekatkan wajahnya agar dia 
dapat mencium mulut Surya 


Surya mengigit hidungnya 
"Aku tidak minum"Ucap Surya 


"Akkhh sakit tau"Ucap Indah mengelus hidungnya 


"Salahmu"Ucap Surya 


"Sekarang Kita pacaran"Ucap Surya 


"Ehmm,baiklah" 
"Surya,aku mencintaimu"Ucap Indah masih berharap Surya 
akan membalasnya 


"Kau mau kekamar"Ucap Surya 


"Apaan sihhh,ya ngakk"Ucap Indah 
"A-aku hanya ingin kau bilang aku juga mencintaimu 
padaku"Ucap Indah malu 


Surya tersenyum tipis melihat tingkah Indah yang lucu 
baginya 


"Dikamar juga bisa bilang gitu"Ucap Surya menggoda 
"Suryaaa!!!!,aku ngak suka candaan gitu"Ucap Indah 
"Aku juga mencintaimu Ind"Ucap Surya benar-benar pelan 


"Apa ?,aku ngak denger"Ucap Indah berpura-pura padahal 
dia mendengar apa yang dikatakan Surya 


"Tidurlah"Ucap Surya lalu berkehendak pergi keruang musik 
nya tapi lengannya ditahan oleh Indah 


"Apa ?"Ucap Surya 
"Katakan sekali lagi dong,plisss" Ucap Indah memeluk Surya 


Surya menghembuskan nafas lalu melepaskan pelukan 
Indah 


Surya mencium kening Indah 
"Aku mencintaimu Ind.." 


"Aku juga mencintaimu..."Ucap Indah mulai meneteskan air 
mata 


"Udah puas"Ucap Surya merusak suasana 


"angan merusak suasana Sur"Ucap Indah kesal lalu 
memeluk Surya kembali 


Indah tertidur dipelukan Surya 


Surya membawa Indah kekamarnya(kamar Indah bukan 
kamar Surya,dasar mesum) 


Lalu pergi keruang musiknya 


Paginya,jam 5 kurang 

BZZZ2Z......... BZZZZZ......... BZZZZZ......... 
Surya : Ada apa ? 

Aaron : Kau sudah melihat artikelnya 
Surya : artikel apa 


Aaron : Kau dibilang Pedofil oleh banyak orang karena 
kejadian semalam 


Surya : apa mereka tau Indah 16 tahun 


(Btw indah dan Nadia seumur karena mereka lamabat 
masuk sekolah jadiii gitu dehh dan Btw Surya 18 tahun dia 
lebih tua dari Aaron hanya dengan 5 bulan) 


Aaron : Verra tidak pernah memperkenalkan adiknya 
kewartawan sebelumnya jadinya gini 


Surya : (menghembuskan nafas) 
Surya : biarkan saja,lebih baik gini 
Aaron : kau kejamm 

Surya : tumben kau tau rencanaku 
Aaron : otak baru aja encer 


Surya : sudah,bersiap-siap lah sekolah,ingat kau harus 
mengambil ulangan yang kau lewati jadi belajarlah sebelum 


pergi 


Aaron : iya aku ingat kok 


Aku menutup telponnya dan pergi mandi 


"SUK. "Ucap Indah memasuki kamar Surya 
"Ada apa ?"Ucap Surya 
"Soal kejadian semalam"Ucap Indah membuang muka 


"Kau mau Lakukan"Ucap Surya menunjuk ke Kasur dengan 
dagunnya 


"Ngaakk,kamu ini... ngak jadi"Ucap Indah ingin keluar 
kamar tapi Surya menahanya 


Surya mencium kening Indah 
"Pagi sayang,ayo kita keluar tapi jika kamu masih mau disini 
kita bisa melakukannya sebentar lagipula...... 


"Suryaaaa!!!! Jangan becanda gitu dong"Ucap Indah dengan 
Pipi merah padam 


"Setelah lulus bagaimana kalau kita Nikah ?"Ucap Surya 
"Aku mau Setidaknya S1 dulu baru nikah"Ucap Indah 


"Yaudah,tapi biarkan aku melakukan ini"Ucap Surya lalu 
mendekatkan wajahnya agar dapat mencium Indah 


Indah membuka  matanya,menyadari bahwa Surya 
menghentikan gerakannya 


"Kenapa ?"Ucap Indah yang berhasil membangunkan Surya 
dari lamunannya 


"Ngak pa-pa"Ucap Surya lalu melepaskan pegangannya dan 
pergi 


“Dia kenapa#Batin Indah mulai gelisah 


Yang ini udah cukup panjangnya 
Belom thor 

Nanti saja,tungguin nextnya 
Author ngak becus 


Iya-iya author yang ngak becus 
Udah ya byeeee 


Pertukaran pelajar 
Setelah lulus bagaimana kalau kita Nikah ?"Ucap Surya 
"Aku mau Setidaknya S1 dulu baru nikah"Ucap Indah 


"Yaudah,tapi biarkan aku melakukan ini"Ucap Surya lalu 
mendekatkan wajahnya agar dapat mencium Indah 


Indah membuka  matanya,menyadari bahwa Surya 
menghentikan gerakannya 


"Kenapa ?"Ucap Indah yang berhasil membangunkan Surya 
dari lamunannya 


"Ngak pa-pa"Ucap Surya lalu melepaskan pegangannya dan 
pergi 


“Dia kenapa#Batin Indah mulai gelisah 


“Entah mengapa saat melihat Indah aku teringat 
Intant“Batin Surya 


Surya,Indah dan adik-adik mereka sarapan bersama 


Surya berangkat kesekolahnya 


Di SMA Surya 

"Suryaa!!!"Teriak Aaron melihat Surya memasuki gerbang 
Surya berjalan menghampiri Aaron 

"Apa ?"Ucap Surya datar 

"Ini"Ucap Surya menunjuk kepada bu kepsek 

"Pagi bu,ibu mencari saya"Ucap Surya sopan 


"Masuklah keruang ibu sebentar" 


Diruangan Bu kepsek 


"Surya,kamu telah ditunjuk untuk mewakili dalam program 
pertukaran pelajar diluar negri"Ucap Bu kepsek 


"Berapa lama bu"Tanya Surya 


"Hanya untuk Sekitar 2 minggu setelah itu kamu dapat 
kembali"Ucap Bu kepsek 


Surya terus menanyakan semua detail kepada bu kepsek 
"Kapan bu ?"Tanya Surya lagi 


"Besok,saya harap kamu dapat membuat sekolah kita 
dikenal oleh sekolah luar negri itu"Ucap Bu kepsek 


"Baik bu"Ucap Surya 
Surya keluar dari ruang kepsek 
Surya menghembuskan nafas 


Surya memang sering ditunjuk untuk melakukan hal-hal 
seperti ini 


Tapi sekarang dia tinggal bersama Indah,saat tur bersama 
Aaron dia hanya mengambil beberapa hari karena tidak 
ingin terlalu lama jauh dari yang sekarang kekasihnya 


Surya pulang kerumahnya 


Surya pergi duduk disofa untuk bersantai,Surya tidak biasa 
mandi saat sore jadi dia selalu menunggu saat dia akan 
tidur untuk mandi 


"Surya,kamu udah pulang"Ucap Indah 
"Dimana Nathan dan Nana ?" Tanya Surya 
"Mereka sedang mengerjakan PR" ucap Indah 
"Kemarilah"Ucap Surya 

Indah mematuhinya 

"Ada apa ?"Ucap Indah duduk disofa 

"Aku harus pergi besok.... 

"Untuk apa ?"Potong Indah 


"Aku akan menjadi korban program pertukaran pelajar"Ucap 
Surya 


"Yang dimana ?"Ucap Indah 
"Luar negri,London"Ucap Surya 


"Emang kamu pandai bahasa Inggris"Ucap Indah yang 
hanya dibalas deheman oleh Surya 


"Coba dong"Ucap Indah 


"Im to lazy to do that"Ucap Surya memandang Indah 
"Apa artinya ?"Ucap Indah yang hanya diabaikan oleh Surya 
"Kamu ngak berkemas"Ucap Indah 


"Sudah ada koper khusus untuk masalah ini"Ucap Surya 
santai 


"Aku akan merindukanmu"Ucap Indah 


"Tumben,ngak Rindu sama Gilang yang sedang pergi"Ucap 
Surya 


"Ngak Sur... Aku tidak merindukan dia"Ucap Indah 


Surya tersenyum tipis,lalu memandang wajah yang daritadi 
memandangnya 


Surya baru saja ingin mencium Indah 
“Kenapa ?,Kenapa aku berhenti ?“Batin Surya 


Sekarang Surya sedang memandang Wajah Indah yang 
kelihatan malu 


Surya beranjak dari sofa dan masuk keruang musiknya 
Indha mengeluarkan nafas yang ditahannya 


“Sepertinya dia masih tidak dapat melakukannya“Batin 
Indah gelisah 


Esok harinya Surya sudah meninggalkan rumah saat jam 
5.15,padahal dia ingin lebih lama bersama Indah tapi dia 
harus disana dan bersiap-siap untuk sekolah 


Di Luar negri,Surya menyewa apartemen didekat sekolah itu 
karena dia tidak ingin tinggal bersama orang lain bila dia 
memilih untuk tinggal disekolah itu 


Di SMA nya 


Surya pergi ke Ruang Kepsek yang dituntun oleh satpam 


"Surya “Ucap Bapak kepsek melihatku masuk 
"Yes"Jawabku singkat 


"Your the one who came to this town with Aaron right 
"Ucap Bapak kepsek 


“Dia mengenalku”“Batin Surya 
"Yeah"Ucap Surya tersenyum tipis 
"My daughter is a big fan of you" 


"Im sorry but,maybe she meant Aaron"Ucap Surya 
berusaha membenarkan 


"No,wait..actually she's gonna be in the same class of 
you,Here"Ucap bapak kepsek lalu memberiku kertas yang 
berisi kelas berapa yang kumasuki dan pelajaran 


Surya sampai dikelas yang disambut oleh seorang guru 


"You must be Surya,please introduce yourself first"Ucap ibu 
Guru itu lalu mendiamkan kelas 


"Rello,My name is Surya ..... Pm from indonesia..... l'm here 
because Pm participating in the exchange student 
program"Ucap Surya memperkenalkan diri 


Seorang cewek mengangkat tangannya 
"Yes, jessica"ucap ibu guru 

"Nomor telepon"Ucap Cewek itu 

"None of your bussines"Ucap Surya datar 


"What did she ask ?"Bisik para siswa dan siswi dikelas itu 


Sudah jam istirahat 


Surya memang jarang kekantin saat istirahat dia hanya 
menghabiskan waktu dikelas atau pergi keruang osis 


"Hei,can | get your authograph ?"Ucap para siswi 
menghampiriku 


Surya hanya mengabaikan mereka dan pergi keluar kelas 
karena tidak ingin dikerumuni mereka 


Jessica mengejar Surya keluar dari kelas 


"Jadi kapan kita akan mengerjakannya"Ucap Jessica berjalan 
disamping Surya 


"Terserah"Ucap Surya datar 


"Hariini aja gimana ?,Dirumahku" Ucap Jessica yang hanya 
dibalas dengan deheman oleh Surya 


"Boleh minta kontak lo ?"Ucap Jessica mengeluarkan Hpnya 
didalam sakunya 


Surya mengambil Hp itu dan mengetik nomornya dengan 
satu tangan lalu mengembalikannya kembali 


"Thanks"Ucap Jessica berlalu pergi 


Kalian ngak suka 


Iyaa 


Yaudah,byee 


PUTUS 


"Boleh minta kontak lo ?"Ucap Jessica mengeluarkan Hpnya 
didalam sakunya 


Surya mengambil Hp itu dan mengetik nomornya dengan 
satu tangan lalu mengembalikannya kembali 


"Thanks"Ucap Jessica berlalu pergi 


Waktunya pulang,aku mencepatkan langkahku keluar dari 
kelas karena aku tidak ingin berlama-lama dan pulang 
keapartemenku 


Diapartemen 


Aku memerhatikan hpku yang berbunyi setelah kuhidupkan 


6 pesan belum dibaca 

Surya membaca pesan-pesan itu 
Udah nyampe ? 

Jawab kek 

Oii 

Pesan Aaron selesai Surya baca 
Dia beralih kepesan Nadia 
Gimana Hari pertama ? 

Ceritain dong 

Dia sekarang mulai membaca pesan Indah 
Jangan lupa makan ! 


Entah mengapa hanya dengan itu Sebuah senyuman terukir 
diwajah Surya walaupun tipis 


Miss me 
Surya membalas pesan dari Indah 
Ngak 


Balas Indah 
Surya tidak sempat melihat pesan yang dikirim Indah 
karena dia ditelpon oleh nomor yang tidak dikenal 


Surya mengangkat telpon itu 


Jessica : hallo Surya,ingat gue 


Surya: apa ? 

Jessica : hariini dirumah kamu aja gimana ? 
Surya : serah 

Jessica : oke,aku akan datang jam 3 


Surya menutup telponnya 


"Darimana tau ?"Ucap Surya datar membuka pintu 
"Dari ayahku"Ucap Jessica 

"Kepsek"Ucap Surya bingung 

"TU tau"Ucap Jessica tersenyum 

"Boleh masuk ngak" 


Aku tidak menjawab hanya membuka pintu lebih lebar agar 
jessica dapat masuk 


Jessica duduk disofa dan mengeluarkan labtop dari dalam 
tasnya 


Kami mulai mengerjakan tugasnya 


BZZ2Z............ BZZZZZ2Z.............. Bzzzz... 
Suara hp Surya 


"Siapa itu ?"Ucap Jessica 

"Bukan urusanmu"Ucap Surya dingin 

Surya membuka pesan yang ternyata dari Indah 
Kamu kok ngak bales 

Surya terpaksa mengabaikannya 

"Surya,jangan main hp dulu kek" Ucap Jessica 


"Jadi tugasnya kan nge......"Ucapan Jessica tergantung 
karena dia lupa namanya 


"Review atau resensi"ucap Surya datar 


"Iyaa itu,jadi kamu maunya buku yang mana Fiksi atau 
nonfiksi" 


"Serah" 


"Fiksi aja yah,agak mudah bacanya" 
"Kamu mau Genre apa ?" 


"Serah" 
"Bagaimana kalau Fiksi remaja ?" 


"Hn" 


Mereka berdua pergi ke toko buku untuk mencari buku yang 
cocok untuk Di review 


Jessica sudah menemukannya 


Mereka kembali ke Apartemen Surya 


"Gini aja,aku sebenarnya ngak terlalu pandai bahasa inggris 
jadi aku akan membuat versi Indonesia dan kamu 


terjemahannya ya"Ucap Jessica lalu yang dibalas dengan 
deheman oleh Surya 


Ruangan itu sekarang penuh dengan keheningan karena 
Jessica lagi Fokus meringkas dan menulis buku itu 


Jessica selesai dan memberi kertasnya ke Surya mulai 
menerjemahkannya 


"Kamu dari Indonesia bagian mana ?"Ucap Jessica berbasa- 
basi,padahal sebenarnya dia sudah tahu 


"Ayahmu sudah memberitahu" Ucap Surya tau 
"Tapi kan mau denger dari idola aku" 
"Ngak penting" 


Keadaan kembali hening 


Bzzzz........ Bzzzz........ Bzzz..... 


"Surya hp kamu tu" 


Surya mengambil hpnya lalu mematikannya 
"Emang siapa ?" 

"Bukan urusanmu" 

"Kenapa sih gitu amat,dasar tipe cowok dingin" 
Surya mengabaikannya 

"Udah"Ucap Surya menyondorkan kertasnya 


"Kamu ganti kata-katanya ?"Ucap Jessica memerhatikan 
kertas itu 


Surya hanya memperbaiki bagian ringkasannya sedikit 
karena dia sering sekali membaca buku yang sedang 
diresensi itu 


"Hn"Jawab Surya mengiyakan 


"Pergilah"Ucap Surya melihat Jessica mulai bersantai 
"Kalo ngak mau diapain"Ucap Jessica menantang 
"Pergi"Ucap Surya sedikit meninggikan suaranya 
"Minta tanda tangan dong" 


Surya mengabaikan Ucapan Jessica,Surya berdiri kearah 
pintu dan membukannya 


Jessica menghampiri Surya 


"Satu tanda tangan aja jadilah" 


"Ngak"Ucap Surya lalu mendorong Jessica keluar dari 
Apartemennya dan menutup Pintu 


“Ngak dibales“Batin Indah melihat HPnya 
"Kamu kenapa Ind"Ucap Gilang menepuk Bahu Indah 


"Eh,Gilang aku ngak pa-pa kok" Ucap Indah langsung 
menyimpan HPnya kedam sakunya 


"Kamu bisa ya gantiin Yati,malam ini" 


"Bentar ya Gilang"Ucap Indah lalu hendak pergi keluar dari 
cafe tapi gagal karena Ditahan Gilang 


"Pacarmu lagi pegi kan,ngak payah pake izin segala dasar 
lebay" 


"Jangan lebay,cuman gantikan teman doang... Masak dia 
bisa marah" 


"Ehmmu.......... Ba-Baik...."Ucap Indah tidak yakin 
"Bagus,gitu dong..... Jangan khawatir gajinya nanti 
ditambah" 


Indah mengabaikan perkataan itu karena melihat ada orang 
masuk Cafe 


Malamnya 


“Sudah waktunya pulang#Batin Indah melihat jam 
tangannya 


Indah menutup Cafe dan mulai membersihkannya 
"Kerja yang bagus hariini"Ucap Gilang melihatku 
"Makasih" 

SiGilang mulai mendekati Indah 


"Pacar kamu kan ngak ada.. jadi aku boleh melakukan apa 
aja yang ku mau'"Bisik Gilang yang membuat Indah reflek 
mendorongnya menjauh 


"Jangan mendekat" 


Tidak mendengarkan Ucapan  Indah,Gilang makin 
mendekatinya dan menahan tangan Indah 


"Tollll........ "Teriakan Indah Gagal karena mulutnya ditutup 
oleh Gilang 


"Jangan takut,kita hanya akan bersenang-senang...... Kau 
pasti akan menyuka......... "Ucapan Gilang tergantung karena 
sebuah pukulan melayang ke wajah Gilang 


*Aaron* 


"Diam deh Lo,"Ucap Aaron memotong perkataan Gilang 


"Lebih baik lo yang diam"Ucap Gilang lalu berdiri dan mulai 
melayangkan pukulan kewajah Aaron tapi ditahan oleh 
tangan Aaron 


Aaron menarik tangan Gilang dan menendang 
perutnyamenggunakan lutut berkali-kali lalu mendorongnya 


"Cepat keluar"Ucap Aaron yang dipatuhi Indah 


Aaron keluar bersama indah lalu mereka berdua masuk 
kemobil Aaron 


Aaron menginjak gas dan mereka pergi menjauhi Cafe itu 


"Lo mau putus sama Surya ya" Ucap Aaron 


"Lo belum izin sama Surya kan,jika tadi seandainya gue 
ngak ada... Gue yakin lo ngak akan selamat" 


"Maaf" 


"Maaf,itu saja..... Jangan gila deh Ndah.... Lo dan Surya aja 
baru kenal 2 bulan,jika dia ngelihat ini gue yakin dia tidak 


akan pernah bicara lagi sama lo" 


Indah mulai menangis karena menyesal dengan 
perbuatannya 


“Aku seharusnya tidak terhasut oleh ucapan Gilang“Ulang 
Indah terus-menerus menyesali perbuatannya 


"Setelah Surya pulang,bilang semua yang terjadi atau gue 
yang akan bilang" 


"A-aku saja"Ucap Indah terisak 


"Jangan kerja disana lagi" 


"Lo mau kejadian tadi terulang"Ucap Aaron yang dibalas 
gelengan 


"Perginya sama gue" 


"I-lya" 


Jessica : Hei Sur 
Jessica : dijawab kek 
Jessica : suryaaa 
Jessica : p 

Jessica : p 

Jessica : p 


Surya melihat hpnya yang penuh dengan chattan Jessica 


Surya memblokir nomor Jessica 


Yeyyyyyy,akhirnya update 


Lama amat sih thor 


Iya-iya author tau,author cuman sibuk latihan untuk 
penampilan kakak kelas author 


Author nampil apa 
Nari 
Idiiii.... 


Udah dibilang pertamanya,ngak usah kaget gitu 
Yaudah deh byeeeeeee 


Miss me 


Surya memblokir nomor Jessica 


2 minggu berlalu....... 
Indah sudah tidak bekerja lagi ditempat Gilang 


Gilang dari awal tidak membiarkan Indah pergi tapi Aaron 
mengancam Gilang yang membuat Gilang pasrah dan 
membiarkan Indah pergi 


"Suryyyyyaaaaaaaa!!!!!!!"Panggil jessica menghampiri 
Surya yang sekarang sedang berada dibandara 


"Kamu ngak bilang,akan pergi tau"Ucap Jessica 


"Apa maumu ?" 


"Di Un-block dong nomor aku,sosial media nya juga 
sekalian" 


"Hn" 
"Aku akan merindukanmu"Ucap jessica memeluk Surya 
Surya membiarkannya, 

"Balas dong" 


Surya melepaskan pelukan itu dan mulai berjalan masuk 
security 


"Ingeetttttt,Di Un-Block"Teriak jessica 


Surya sampai dirumahnya 
Sekarang jam 8 pagi 


Surya masuk rumahnya 
“Indah,kamu ngak sekolah" Ucap Surya melihat Indah yang 
sedang duduk Disofa 


"Sur...... "Ucap Indah mulai menangis 


"Ada apa ?"Ucap Surya lembut memeluk Kekasihnya yang 
sangat dirindukannya 


"Ma-Maaf" 
"Emang kamu salah apa ?" 


"A-Aku melawan mu,aku mengambil kerja malam tanpa 
memberitahumu dulu" 


"Gilang mencoba memperkosamu" 

"Ka-kamu tau" 

"Iya,Aaron sudah bil.......... 

"Maafkan aku"Ucap Indah mulai menangis lebih kuat 
Surya melepaskan pelukan itu lalu mencium kening Indah 


"Kamu sudah punya pekerjaan baru bukan,jadi ngak usah 
pikirin Gilang lagi ya"Ucap Surya tersenyum 


Indah kembali memeluk Surya 
"Makasih,jangan pernah ninggalin aku ya Sur" 
"Ngak akan,asal kau tidak ninggalin aku" 


"Kamu udah makan,aku akan masakkin kamu makanan 
sekarang"Ucap Indah melepas pelukannya dan berjalan 
kedapur 


Surya tersenyum melihat perilaku Indah 


Surya pergi kekamar dan pergi mandi karena badannya 
benar-benar gerah 


"Suryaa!!"Panggil Indah 


Surya keluar kamar dada telanjang dengan baju 
ditangannya 


"Ada apa ?"Ucap Surya melihat Indah 
"Ahhhh,pakai bajumu"Ucap Indah membalikan badannya 
"Sudah sayang"Bisik Surya lembut 


"liih,apaan sih" 
"Tuh makanan kamu,udah siap" 


Surya memeluk Indah dari belakang 


"II miss you"Ucap Surya mengistirahatkan dagunya 
dipundak Indah 


"Miss you to"Ucap Indah 


Hariini Surya, indah dan adik mereka libur karena selesai 
ujian semester ganjil 


"Kak kita jalan-jalan yuk"Ucap Nana 
"Mau kemana ?"Ucap Indah lembut 
"Nana mau ketaman hiburan,kan kita ngak pernah kesana" 


"Kamu ngak pernah ketaman hiburan,Na"Ucap Nathan yang 
dijawab dengan gelengan oleh Nana 


"Kak kita ketaman hiburan yuk"Ucap Nathan sekarang 
mengarah ke Surya yang dibalas dengan deheman oleh 
Surya 


"Nanti sore jam 3 gimana ?"Ucap Surya 
"Sur..... Ngak sampai malam kan" 


"Kenapa ?" 


"Baiklah jam 2 kita perginya oke" 
"Okeee"ucap keduanya lalu berlari keluar kehalaman 
"Kenapa ?"Ucap Surya heran melihat Indah 


"Ngak pa-pa"Ucap Indah lalu hendak berjalan lewat Surya 
tapi lengannya ditahan oleh Surya 


"Kita sudah pacaran selama 4 bulan sekarang,jadi jangan 
sembunyikan apa-apa dariku" 


"A-Ak-Aku ba-baik kok"Ucap indah terisak 
"Kenapa ?"Tanyaku 


"Aku trauma" 


Backstory On 


Saat itu sudah malam Hari ditaman hiburan,semua siswa 
sedang menonton kembang api kecuali Novi dan Indah 


“Indaahhhh!!!!,/Tolo...hmphh"Ucap Novi ketakutan karena 
lengannya ditarik oleh seorang lelaki 


"Novi ?"Ucap Indah heran 
“Novi dimana#Batin indah mencari keberadaan Novi 


Indah samapi didekat gudang kosong dia mendengar 
desahan kesakitan 


"Akhhhhh,hmphh be......hen...ti s...sa..sakittt “Hikss"Ucap 
Novi kesakitan karena sekarang dia sedang dilecehkan oleh 
pemuda laki-laki dan kepala sekolahnya sendiri 


"Hmph...." 
Novi berteriak kesakitan 
Indah ketahuan,kepala sekolah melihatnya 


Indah berlari kearah keramaian orang 


Lengannya ditahan kepala sekolah yang sekarang telanjang 


bulat 


sekuat tenaga sambil memukul tangan kepala sekolah itu 


terlepas 


Backstory Off 
“Jadi saksi itu dia*Batin Surya terkejut 
Indah sekarang berada dipelukan Surya 


"Aku ada disisimu,jangan takut"ucap Surya 
puncak kepala Indah 


"Aku mencintaimu" 


"Aku juga mencintaimu,Ind" 


mengelus 


"Wahhhh,coba yang itu yuk" Ucap Nana terpukau 
"Iyaa"Ucap Nathan 

"Nanti saja ya,bagaimana kalau kita makan dulu"Ucap Surya 
"Ke"Ucap Nana 

Surya menghembuskan nafas 


"Masih tegang ?"Ucap Surya mengenggam tangan Indah 
selagi mengikuti Nana dan Nathan yang sedang berjalan 


"Tidak terlalu"Ucap Indah memaksakan senyum 


"Nana jangan lari-lari"Ucap Indah melihat Adiknya lari-lari 
entah kemana 


"Naik itu yuk"Ucap Nana menunjuk kearah rollercoaster 
yang besar 


"Yang itu aja"Ucap Nathan sekarang menunjuk ke wahana 
Rollercoaster yang lebih kecil daripada yang ditunjuk Nana 


"Baiklah,yang itu aja" 
"Sura! 


"Kamu tidak ingin naik ?"Ucap Surya yang dibalas anggukan 
oleh Indah 


"Amm.... baiklah,kamu duduklah disana,kami akan kembali" 


"Ayoooo kakkk"Ucap Nathan menarik lengan seurya kearah 
Antrian VIP rollercoaster itu 


Indah mendesah gelisah,dan pergi duduk dibangku dekat 
Rollercoaster 


"Ehem"Tegur Surya menghampiri Indah yang sedang bicara 
dengan seorang lelaki 


"Kak Teguhhhh!!!!,Kakak kemana aja ?"Ucap 
menghampiri sosok laki-laki yang bernama teguh 


"Hahaha,hai Nana kamu makin tinggi ya"Ucap Teguh 


Indah memandang Surya yang sedang melihat 
dengan Sinis 


"Sur,Ini Teguh,teman lama... 


"O,Tunggu kamu Surya Adinata kan,adikku 
beratmu"Ucap Teguh mengulurkan tangannya 


Nana 


Tegus 


Fans 


Surya mengabaikan tangan itu,pikirannya masih terfokus 


kenapa Indah merasa nyaman didekatnya ? 


"Kakakkkk!!!!,Eh Surya lama banget ngak ketemu kangen 
tau" Ucap Jessica berlari kearah teguh dan memeluk Surya 


“Jessicat 


Author terlalu lama ngak update 

Ngak dibaca juga kalo update 

Ngak penting yang penting author update 
Byeeeee 

Belom selesai kali thor,debatnya 

Lagi malas 

Emangnya kami peduli 


Byeeee 


Balasan 


"Kakakkkk!!!!,Eh Surya lama banget ngak ketemu kangen 
tau" Ucap Jessica berlari kearah teguh dan memeluk Surya 


“Jessicat 


"Jessica itu siapa sih ?"Ucap Indah memasuki rumah bareng 
Surya 


BZzZZZZ2........... BzZzZZZZ2ZZ.......... Bzzz.. 


Surya mengambil Hp indah yang hendak indah letakan 
ditelinga 


"Hallo" 


"Eh,Sury...." 


"Iya" 
"Cuman mau nelpon agar Indah tau nomor baruku" 
"Hn" 

Surya menutup telponnya dan memblokir nomor Teguh 
"Eh,Siapa itu ?" 

"Salah nomor" 


"Surya... Jangan cemburu,aku kan lebih cemburu tadi 
Jessica meluk-meluk kamu" 


"Bohong !!!"Ucap Indah kuat 


Sekarang ini mereka lagi diruang tamu sedangkan Adik 
mereka diatas 


Surya terdiam 
"Iya aku cemburu,tapi itu karena aku tidak ingin kehilangan 
mu Indah"Ucap Surya lembut 


"Un-Block nomor jessica"Ucap Indah merusak suasana 
"Ngak mau" 

"Mau" 

"Ngak" 


"Surya..... mau 


"Ngak" 


Indah membuka HP nya dan hendak menelpo Teguh 
"Jangan nelpon Dia"Ucap Surya 

"Serah aku lah" 

Surya mengambil HP itu dan mematikan telponnya 


"Aku keluar"Ucap Surya meletakan HP itu lalu hendak pergi 
keluar tapi gagal karena lengannya ditahan Indah 


"Kemana ?"Ucap Indah pelan 


"Serah aku"Ucap Surya lelu melepaskan tangan Indah yang 
menahan lengan Surya 


Punggung Surya sudah tidak terlihat lagi 


Indah menangis,mendengar jawaban Surya tadi benar-benar 
membuatnya menyesal 


“Kenapa aku beginitBatin Surya gelisah 


Sekarang Surya lagi duduk disebuah Cafe 


"Suryaaa!!!,Kamu disini juga" UcaP Jessica duduk dimeja 
Surya 


"Hn" 
"Mulai kan ketusnya" 
"Kakak kau mana ?"Ucap Surya 


"O,dia lagi di Hotel" 
"Mampir Rumah dong" 


"Hn.... ayo"Ucap Surya bangkit dari tempat duduknya 


"Surya!,Eh Jessica kamu ngapain ?"Ucap Indah membuka 
pintu 


"Eehhh,Kamu tinggal sama Surya Ind"Ucap Jessica terkejut 
"Masuklah,aku lagi membuat makanan" 


“Kenapa Surya dengan Jessica ?4 Batin Indah gelisah 


"Enak banget Ind,Ntar ajarin dong"Ucap Jessica 
makan 


"Iya"Ucap Jessica tersenyum 
"Oh ya,kau ada hubungan Apa sih dengan Surya ?" 


"Ka-Kami............ 


Indah pergi membuka pintu 
"Ketemu lagi,Aku datang menjemput Jessica pulang" 
"Jessica mau disini leb........ 


"Ayo,kita pulang ntar nganggu" 


selesai 


Jessica terpaksa pulang tanpa berpamitan dengan Surya 


Indah masuk kedalam kamar Surya 


"Biasakan Ngetuk"Ucap Surya melihat Indah masuk 


"Marah ?"Ucap Indah Duduk dibalkon bersama Surya 
"Hn" 

"Kenapa ?,Marah aku manggil Teguh untuk jemput Jessica 
Surya menghembuskan nafas kasar 


"Aku harus pergi, Jangan Nunggu" Ucap Surya berjalan 
melewati Indah 


SSUP crass Kamu mau kita putus ?" 

"Jangan berpikir seperti itu,aku hanya har........ 3 
"Bohong kan"Ucap Indah memotong Ucapan Surya 
"Terserah mu"Ucap Surya keluar dari kamar 

"Surya tunggu !!"Ucap Indah mengejar Surya keluar 
Sayangnya Surya sudah berada diluar Rumah 

Surya melajukan mobilnya 

“Akhhhhhhhhh,kenapa jadi begini 
Brukkkk.............. 


"Hallo,ada apa Nad ?" 


"Suryaa kecelakaan Ind,Aku akan mengirim alamat Rumah 
sakitnya segera" 


Indah menjatuhkan HP nya 


“Surya,kecelakaan“Batulin Indah gelisah 


Indah sampai di Rumah sakit 
Dan melihat Nadia yang mengenggam Tangan Surya erat 


"Bagaimana keadaannya ?"Ucap Indah masuk kedalam 
ruangan itu 


Nadia masih mengenggam tangan Surya 
"Dia membaik,tapi dia masih belum sadar" 


Keane "Ucap Indah mulai menangis 


Batin Surya 

“Kelihatannya aku yang bodoh 

“Aku kebanyakan berharap,Indah beda dengan Intan 
“Aku tidak bisa membandingkan mereka 
“Sepertinya aku akan kehilangan Indah 


“Aku yang bodoh 


"Akhhh....... "Surya bangun dari pingsannya 


"Suryaa!!!"Ucap Nadia memeluk Surya 


“SakittBatin Indah mulai berlari menjauhi ruangan itu 


"Adaapa?" 
"Apa kau sudah beritahu Indah ?" 


"Ehh,Indahnya mana tadi dia keluar sebentar"Ucap Nadia 
pergi keluar ruangan 


“HujanfBatin Indah 


"Hei,jangan main hujan ntar sakit"Ucap Suara lelaki 
memayungi Indah 


"Makasih Om" 

"Siapa nama kamu ?" 

"Indah" 

"Kamu kenapa sendirian,behujan gini" 
"Ah ehmmm......... i 

Indah mulai menangis 


"Masalah cowok"Ucap Oom itu yang dibalas dengan 
Anggukan olrh Indah 


"Entah ngapa aku merasa tidak dianggab om" 


"Kamu tidak mempercayainya ?" 


"Om dulu juga gitu,Oom sering pulang larut dan 
kepercayaan Istri Om hilang" 

"Dan Istri Om memilih bercerai daripada berkomunikasi 
terlebih dahulu" 


"Om punya anak ?" 


"Surya"Ucap Indah dan mulai meneteskan air mata 


Surya berlari menghampiri Indah 
Dan langsung memeluknya dengan satu tangan karena 
tangan yang satunya memegang payung 


"Maafkan aku,aku tadi melih....... 


"Diamlah"Ucap Surya lalu Mencium Indah dibibirnya dan 
langsung melepaskanny 


"Maaf,aku cemburu,Maaf aku ceroboh,Maaf aku terlalu sayng 
denganmu dan Maaf aku mencintaimu" 


Indah menangis di pelukan Surya 
"Nak"Ucap Oom yang tadi memayungin Indah 


"Ayah!!"Ucap Surya melihat Sosok yang benar-benar dia 
rindukan 


"Kamu udah besar ya nak"Ucap Ayah Surya tersenyum 
"Iya"Ucap Surya tersenyum tulus 

"Jadi anak Om..... 

"Iya"Ucap Surya memotong perkataan Indah 

"Gimana kabar Ibu ?"Ucap Ayah Surya 

"Dia baik,Ayah ?" 


"Ayah baik nak,sekarang giliran ayah kemarilah" Ucap Ayah 
surya merentangkan salah satu tangannya menandakan dia 
ingin dipeluk 


"Surya kangen ayah,Surya tau bahwa ayah tidak benar- 
benar selingkuh" 


"Hahahaha tu pacar kamu tercengang,emang kamu berubah 
ya sampai dia tercengang gitu" Ucap Ayah Surya 
memperhatikan Indah yang melihat Surya yang Manja 
dengan ayahnya 

"Ayo,kita lanjutkan bicaranya dimobil"Ucap ayah Surya 


Mereka berjalan menuju kemobil Ayahnya Surya 


"Ayah bangga sama kamu nak" 


"Ayah udah nikah lagi ?"tanya Surya mengabaikan ucapan 
ayahnya 


"Belum" 
"Kalian akan nikah setelah lulus ?"Tanya ayahku yang 
membuatku tersentak 


"Mungkin terlalu cepat Om,Indah baru 16 tahun"Jawab 
Indah 


"Kepala kamu kenapa nak ?" 


"Sur-Surya tadi dari rumah sakit,dia kecelakaan dan semua 
itu salah In....... 


"Jangan menyalahkan dirimu" 


Surya hendak mencium Indah lagi tapi ditahan oleh tangan 
Indah 


"Ayahmu Sur"Ucap Indah dengan Pipi yang merona 
"Balasan,karena ayahku sering mencium ibuku didepanku" 
"Mereka udah Nik......... 

Surya melepaskan ciuman itu 

Muka Indah merah padam 

"Kalian mau diantar kerumah" 

"Mobil Indah ada dirumah sakit Om" 

"Kalau begitu Om akan antarakan Kerumah sakit" 


Ayah Surya mengantar Keduanya kembali kerumah 
sakit,yang sebenarnya tidak terlalu jauh 


“Ini"Ucap Ayah Surya memberi sebuah kertas kepada Indah 
"Apa ini Om ?" 


"Ini kontak Om" 


Surya memandang Indah yang membuang muka 


"Kenapa kamu keluar ngak bilang sih,aku khawatir tau"Ucap 
Nadia 


"Maaf membuatmu khawatir" Ucap Surya mengelus puncak 
kepala Nadia 


"Eh,Maaf kelihatannya aku telah melewati batas"Ucap Nadia 
melepaskan pelukannya dari Surya karena menyadari 
bahwa Indah yang sedang membuang muka 


Beberapa bulan berlalu sejak kejadian itu........... 


Hariini Ayah Surya akan berkunjung kerumah untuk makan 
malam 


"Aku lelah"Ucap Surya memeluk Indah dari belakang dan 
Mengistirahatkan Dagunya dipundak Indah 


"Hariini Ayah kamu Datang kerumah"Ucap Indah mengelus 
kepala Surya 


"Hn" 


ISU a "Panggil Indah lembut yang dibalas dengan 
deheman oleh Surya 


"Aku mencintaimu"Ucap Indah mengganti posisiNya jadi 
menghadap Surya 


"Aku juga mencintaimu" 


Baru saja Surya ingin mencium Indah tapi adik mereka 
turun dan melihat mereka 


Indah langsung menjauhi Surya dan menyambut adik 
mereka 


“Kami sudah seperti keluarga,Aku tidak ingin kehilangan 
Ini*Batin Surya tersenyum 


"Ngapain kamu disini!!!!" 


Wahhhh,padahal kalau ditamatkan sekarang jadi Happy 
ending,tapi sayang sekali belum Tamat 


Gaje 
Iya tau,Ceritanya emang Gaje terlalu banyak Time skip 
Bukan,Authornya yang gaje bicara Sendiri 


Diam deh,mood author jadi berubah gara gara kalian 
Oke byeeeeee 


Kalian berdua kenapa 


"Ngapain kamu disini!!!!"Ucap Ibu Surya melihat Sosok 
yang dia benci yaitu Mantan suaminya 


"Ibu ten......... 


"Nathan,Kamu tidak boleh tinggal disini lagi Ayo pulang sam 
ibu" Ucap Ibu Surya menarik Tangan Nathan 


"Akhhh....... sakit bu"Ucap Nathan kesakitan 


"Ibu tenanglah,ibu lagi hamil" Ucap Indah menenangkan ibu 
Surya 


"Diam kamu!!!!,Kamu tidak mengerti... Aku menderita 
karena Dia" 

"Aku menyesal mencintainya" Ucap Ibu Surya menunjuk 
Mantan Suaminya dengan Penuh benci 


"Ibu.... 


"Diam...Dasar anak haram,Nathan Ayo" ucap Ibu Surya 
menarik Nathan 


"Tidak,Nathan Ingin tinggal bersama Kakak"Ucap Nathan 
ingin melepas genggaman Ibunya 


"Nathann!!!!,Ayo"Ucap Ibu Surya menarik nya lebih kuat 


"Tidak tante,Nathan tidak mau pergi sama Tante"Ucap Nana 
mulai membantu Nathan 


Ibu Surya hendak menampar Gadis kecil itu tapi tahannya 
ditahan oleh Indah 


"Kam........... "Ucap Ibu Surya lalu Melayangkan sebuah 
tamparan kewajah Indah 


"Ibu Keluarlah,SEKARANG"Bentak Surya yang membuat 
Ibunya meneteskan air mata dan langsung meninggalkan 
Rumah itu 


Tangis Indah pecah 

"Ind..... Tenanglah "Ucap Surya Memeluknya 
"Maafkan Ayah nak" 

"Bukan salah Ayah,Ibu akan belajar menerimanya" 
"Ayah sebaiknya pergi" 

Ayah Surya pergi meninggalkan mereka 


Indah sudah lebih tenang 


"Jangan dipikirkan"Ucap Surya memeluk Indah dari 
belakang dan mengistirahatkan dagunya dipundak Indah 


"Hm...... Aku bersyukur memilikimu Sur"Ucap Indah 
mengelus Kepala Surya 


"Maafkan ibuku,dia mema........ 


"Tidak apa...... Kau tahu" 

"Aku selalu heran melihat sifatmu, yang sangat bertolak 
belakang dengan sifat orang tuamu" 

"Satuhal yang mirip antara ayahmu dan kamu adalah kalian 
bedua gila kerja,kalian selalu pulang larut hanya untuk 
pekerjaan" 


Surya diam mendengarkan 


"Sedangkan ibumu dan kamu adalah kalian bedua sangat 
mudah cemburu tapi karena kamu memiliki sifat peka,sifat 
cemburu itu benar-benar mematikan" 


"Jangan terlalu dekat dengan cowok" 

"Iya Sur,aku akan belajar menjaga jarak"Ucap Indah lembut 
"Aku ingin kau menjadi milikku seutuhnya" 

Muka Indah merah padam mendengar itu 


Karena mereka sekarang berada dikamar Indah dengan 
keadaan pintu tertutup 


"Ma-maksudmu ?" 


"Pikiranmu kotor"Ucap Surya melepaskan pelukannya lalu 
berbaring dikasur Indah 


"Tidakk!!!,Suryaaa!!!"Ucap Indah melempar Bantal kearah 
Surya 


Na Ui "Panggil Nadia yang dibalas dengan deheman 
oleh Surya 


"Aku menyukaimu" 
“Kenapa tiba-tibatBatin Surya gelisah 


"Apa yang ter......... "Ucapan Surya tergantung karena Nadia 
hendak mencium Surya tapi ditahannya dengan tangannya 


"Ferdi!!"Panggil Surya melihat Ferdi yang daritadi melihat 
mereka 
"Kalian bedua kenapa ?" 


Nadia menunduk 


Surya menghembuskan nafas kasar 

"Kunci sebuah hubungan adalah komunikasi yang 
baik,Selesaikan masalah kalian...jangan pernah lari dari satu 
sama lain" 

"Dan Ferdi........ á 

*Ferdi menangis*Batin Surya memeluk Ferdi 


"Kau kangen kakakmu"Ucap Surya lembut yang dibalas 
anggukan oleh Ferdi 


Bel berbunyi,saat ini Surya dan Ferdi sedang berada di UKS 
karena Ferdi yang tiba-tiba tertidur 


"Maaf"Ucap Ferdi gugub 


"Minumlah"Ucap Surya menyondorkan Air minum kepada 
Ferdi yang disambut oleh Ferdi 


"Kau bekerja ?"Tanya Surya yang dibalas dengan anggukan 
pelan oleh Ferdi 


"Senyumlah,pulang sekolah bicarakan semuanya bersama 
Nadia...... Aku yakin dia akan pulang denganku hariini" 


Pulang sekolah 


"Ahh!!!,Surya...... Ngejutin tau"Teriak Nadia karena 
pundaknya ditepuk oleh Surya 


"Dimana Ferdi ?" 
"Aku tidak ingin bi......... " 
"Jangan gitu,Ferro ingin kamu menjaga adiknya bukan" 


"Tapi... A-Aku UDAH BOSAN SAMA Ferdi!!"Ucap Nadia 
meninggikan suaranya 


"Simpulnya kau mau putus"Ucap Ferdi yang tiba-tiba berada 
dibelakang mereka 


"Fer sn I 


"Jika itu maumu,lebih baik kita putus saja"Ucap Ferdi lalu 
berlalu pergi 


“Apa aku terlalu menekan Nadia* Batin Surya menyesal 
"Sur Hanan H 


"Ayo,kita pulang" 


“Aku udah bosan sama Ferdi“ Kejadian tadi terus terulang 
dipikiran Surya 


Surya tidak tahu harus bagaimana ? 
"Banyak pikiran"Ucap Indah memasuki kamar Surya 


"Kemari"Ucap Surya memberi kode kepada Indah untuk 
mendekat 


"Ada apaAAaahh,Sur ini tidak baik"Ucap Indah terkejut 
karena Surya langsung menggendeong Indah dan 
membaringkannya di Kasur 


"Nadia dengan Ferdi putus" Ucap Surya lembut 
"Sepertinya aku terlalu ikut campur dalam hubungan 
mereka" 


"Kau tau,Kau sebenarnya menganggab Nadia itu apa ?" 
Ucap Indah sambil memainkan Rambut Surya 


“Aku menganggab Nadia sebagai Apa ?“Batin Surya 
"Tidak yakin" 


"Saat pertama kali aku pulang malam kerja,Aku melihatmu 
cemburu dan posesif terhadapku" 


Surya hanya diam mendengarkan ucapan Indah 


"Nadia membantuku,mengerti bagaimana sifatmu" 

"Dia sudah seperti adik menjelaskan kakaknya,disaat itu 
juga aku belajar bahwa aku beruntung memilikimu... Dan 
aku tidak akan menyia-nyiakan mu" 


"Aku mencintaimu Sur...."Ucap Indah masih memainkan 
Rambut Surya 


"Aku juga mencintaimu Ind..... Kemarilah"Ucap Surya 
hendak mencium Indah tapi ditahan oleh Tangan Indah 


"Jangan dibiasain" 
"Ngak pa-pa sekali lagi" 


"NG "Belum selesai Indah bicara bibirnya sudah 
bersentuhan dengan Bibir Surya 


"Terima kasih,kau membuat pikiranku lebih tenang" 
"Ah.... Hemm" 


Indah masih malu dan menghindari tatapan dengan Surya 
karena menyadari posisi mereka 


"Nanti kamu akan terbiasa"Ucap Surya lembut 
"Udah,aku mau nyiapkan makan malam" 


Baru saja Indah ingin beranjak dari Kasur itu tapi gagal 
karena badannya kembali ditaraik Oleh Surya 


"Sur.... Lepas,aku mau nyiap....... 


Surya mencium Indah lagi 
"Aku mau main,bentar aja"Ucap Surya bercanda tapi 


terdengar serius 


Indah beranjak dari tempat tidur dan meninggalkan Surya 
dikamarnya 


Surya menghembuskan nafas kasar 
“Aku udah bosan dengan Ferdi“ 


“Kenapa Nadia mengatakan Itu,aku ngerti Ferdi sangat 
berubah tapi......" 


“Apa ada sisi dari Nadia yang tidak kuketahui ?* 


Updateee pagi-pagii 
Lagi malas bicara jadi semuanya ,byeeeeee 
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“Apa ada sisi dari Nadia yang tidak kuketahui ?* 


"Kak indad............ "Ucap Nadia dengan nada rengek memeluk 
Indah 
Jangan manggil kakak,kebiasaan" Ucap Indah 


mengingatkan 

"Surya ngak ada kan,Aku mau bicara sama kakak" 
"Hm" 

"Ih ketularan Surya ya,dehem dehem" 

"Kamu mau bicara apa Nadia ?" 


"Kakak pasti udah tau soal aku dengan Ferdi kan" 


"Iya,memang ada apa ?" 
"Bagi kakak,apa yang harus kulakukan ?" 


"Surya benar,komunikasi adalah kunci untuk Suatu 
hubungan" 

"Ingat waktu Surya celakaan, sebelum itu aku dan Surya 
berdebat...." 

"Aku sudah mau membicarakannya dirumah sakit bersama 
Surya tapi saat melihatmu mengenggam tangan Surya dan 
memeluknya... Aku merasa tubuhku melemah melihat Surya 
diambil cewek lain" 


"Maaf" 


"Tidak perlu,lagipula kalian bedua emang teman dekat tidak 
ada gunanya cemburu" 


"Makasih Ind"Ucap Nadia memeluk Indah 

"Sur..... Hmm"Ucap Indah melihat Surya masuk 

"Ind aku pulang dulu ya" 

"Ya,hati-hati ya" 

"oke"Ucap Nadia lalu berjalan melewati Surya tanpa sapaan 
Nadia keluar dari rumah itu 


"Tumben formal,ada apa ?"Ucap Indah melihat Surya yang 
mengenakan Jas hitam 


"Gerah...."Ucap Surya melepas Jasnya 


"Aku masih terkejut seseorang yang gila kerja sepertimu 
tidak suka memakai jas"Ucap Indah membantu Surya 
melepas dasinya 


"Lepaskan yang lain ju...... 
"Jangan becanda gitu Sur...." 


"Aku akan mandi,buatkan aku teh" 


"Kamu memangnya ngapain pakai jas,perasaan saat kamu 
pergi kamu berpakaian biasa" Ucap Indah 


"Ayah ingin aku bekerja dikantornya"Ucap Surya 
"Kau akan mengatakannya kepada Ibu" 

Surya terdiam 

"Sur..... Aku ingin minta maaf dengan ibu mu" 


Surya menghembuskan nafas 
"Baiklah,besok kita kerumah ibu" 


"Nathan ngak mau pergi" Ucap Nathan yang ternyata 
mendengarkan Pembicaraan mereka berdua 


"Than..... Kamu nga...... " 
"Ngak"Ucap Nathan tegas memotong ucapan Surya 


"Nathan..... Kakak ingin minta maaf"Ucap Indah lembut 


"Nathan takut kakak ditampar lagi,seperti kak Surya 
dulu"Ucap Nathan memeluk Indah 


“Surya pernah ditampar“Batin Indah 


"Bagaimana kalau kamu tinggal bersama ayah nanti saat 
kami pergi"Ucap Surya 


"Ngak,pokoknya kakak dan kak Indah ngak boleh 
pergi"Ucap Nathan mulai menangis 


"Nathan... Jangan nangis,Kak indah mohon biarkan kakak 
minta maaf ya"Ucap Indah mengusap air mata Nathan 


"Kak Indah ngak boleh pergi!!!"Ucap Nathan menangis kuat 


"Hmm.... Baiklah,kakak ngak pergi .... Ayok berhenti 
nangisnya panggil Nana kebawah kita makan malam ya" 
Ucap Indah Tersenyum lembut 


Nathan mengangguk dan berjalan menuju tangga 


"Besok kalian ada kerja kelompok ?"Tanya Indah memulai 
pembicaraan 


"Ada,kayaknya ?"Ucap Nana 
"Entah"ucap Nathan 


Meja makan kembali hening 


"Sudah"Ucap Nathan lalu berjalan kearah tangga yang 
diikuti oleh Nana 


Indah menghembuskan nafas dan mengambil piring lalu 
mencucinya 


Surya tidak ikut makan malam, dia langsung keruang 
musiknya untuk sedikit bekerja 


"SUr... Kamu ngak mau makan ?" Ucap Indah memasuki 
ruang musik 


"Nanti aja,setelah aku selesai" 
"Hm...."Ucap Indah lalu menutup pintunya kembali 


“Padahal aku ingin bertanya sesuatu”"Batin Indah 


Selesai....Surya langsung keluar dari ruang musiknya dan 
pergi kedapur 


Surya memanaskan makanan yang disiapkan Indah 
untuknya 


"Nathan... Kamu tidak tidur" Ucap Surya melihat Nathan 
yang turun dari tangga 


"Kak....."Ucap Nathan memeluk Surya 
"Kakak sebenarnya kenapa keluar dari rumah ?" 


"Kenapa ?" 
"Waktu tidak ada kakak,Nathan suka dibentak ibu" 


"Maaf kakak pergi ya,tapi waktu itu kamu taukan kakak 
sering melawan sama ibu jadinya kakak ingin keluar dari 
rumah itu" 


"Kakak bohong,waktu pertama kali kakak ditampar... Kakak 
mulai membaik sama ibu tapi kakak jadi pendiam,kakak 
juga sering keluar rumah" 


"Than..... Kakak tidak bohong, kakak hanya ingin keluar dari 
rumah itu" 


"Tidak Than" 


"Than,waktu ayah cerai sama ibu apa kamu tau ?"Ucap 
Surya 


"waktu itu,Kata ibu Nathan tidak akan bertemu ayah lagi itu 
cuman kata ibu" 


"Hm" 


"Kakak sayang kak Indah ?"Ucap Nathan 
"Hn" 

"Jangan jawab gitu cuman kali kak" 
"Bawel, Tidurlah" 

"Kakak pasti mau bicara sama kak Indah" 


"Hn"Ucap Surya menunjuk kearah Indah dengan 
dagunya,yang entah dari kapan Indah mendengarkan 
pembicaraan mereka 


"Kak Indah"Gumam Nathan lalu berjalan menuju tangga 


Indah yang menyadari Nathan,langsung pergi masuk 
kekamarnya 


"“Ind..."Ucap Surya memasuki kamarnya Indah 


Surya melihat Indah yang la yakini sedang berpura-pura 
tertidur 


Surya mulai membuka kancing bajunya 


“Surya ngapain!!!!4Batin Indah,dia tidak dapat melihat 
Surya dengan jelas karena lampunya mati 


Indah terus mengejamkan matanya 


Surya berbaring disebelah Indah yang disadari oleh Indah 
"Kau akan terus memejamkan matamu"Ucap Surya 


"Ind.."Panggil Surya 
"ind..." 
"ind..." 


"Iya apa Sur........ "Ucap Indah tergantung karena menyadari 
Surya melepas semua kancing dibajunya 


"Kenapa,kau ingin aku melepasnya agar kau dapat melihat 
lebih jelas"Ucap Surya menyadari bahwa Indah sedang 
melihat bajunya 


"Dasar mesum"Gumam Indah pelan 


"Sur... Jangan tidur disini" Ucap Indah yang sedang 
memerhatikan Surya 


"Aku tidak suka tidur mengenakan baju"Ucap Surya 


"Sur....."Panggil Indah yang daritadi memerhatikan Surya 
yang mengejamkan matanya 


"Hn" 
"Ka-kamu membenci ibumu ?" 
Surya membuka matanya pelan 


"Kau mendengarkan pembicaraan kami selama itu" 
"Aku tidak membencinya,aku peduli,sayang kepada ibuku" 


"Lalu ken...... $ 


"Yang aku bilang memang benar tapi alasan pertama adalah 
Intan" 


“Intan“Batin Indah 


Waktu ujian update,ngak belajar pastinya 


Maaf lama banget ngak update,karena masa Ujian sekarang 
jadi......... 
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"Yang aku bilang memang benar tapi alasan pertama adalah 
Intan" 


“Intan#Batin Indah 
Ting "panggil Surya 
"Hm" 

"Aku mencintaimu Ind" 


"Aku juga mencintaimu Sur." 


"Pagi"Ucap Surya saat melihat Indah membuka matanya 
"Su-Surya,tuh kan kamu ketiduran" 
"Aku melepas bajuku tadi malam saat kau sudah tertidur" 


"Pasang kancing mu,jangan dipake kayak gitu lagi" 


"Aku menunggumu bangun" 


"Udah bangun"Ucap Indah ingin beranjak dari kasur itu tapi 
tubuhnya ditahan oleh Surya 


"Disini aja dulu"Ucap Surya 
"Sur... kebiasaan nih" 

"Pikiran kamu yang kotor Ind" 
"Serah" 

"Tidurlah lagi" 

"Kamu aja" 

"Marah ?" 

"Serah" 

"Kemarilah" 


"Sur,kamu ngapa....... "Ucapan Indah tergantung karena 
bibirnya dikecup Surya 


Surya melihat Indah yang merona sambil termenung 


"Jangan dibayangkan,aku tidak akan melakukannya"Ucap 
Surya membangunkan Indah dari renungannya 


"hm.... Ser...."Ucapan Indah tergantung lagi karena Surya 
mengecup bibirnya lagi 


"Coba aja bilang serah sekali lagi" 


"Mesum"Gumam Indah pelan memalingkan wajahnya 


Surya tersenyum tipis melihat perilaku 


"Baiklah,aku akan per......"Ucap Surya baru mau beranjak 
dari kasur tapi tangannya ditahan Indah 


"Ceritakan tentang kau dengan Intan pliss,dari semalam 
hatiku ngak tenang"Ucap Indah 


Surya terdiam 
"Sur....."Panggil Indah 


"Hn.... Aku akan mandi"Ucap Surya lalu melepaskan tangan 
Indah dan keluar kamarnya Indah 


"Fer....."Ucap Nadia menahan pintu yang hendak ditutp 
Ferdi 


"Hn"Ucap Ferdi pasrah 


"Maaf,aku sungguh minta maaf atas perkataan ku itu"Ucap 
Nadia menhan tangis nya 


Ferdi memandang Nadia dengan muka datar padahal 
jantungnya berdetak lebih cepat 


"Tapi aku hanya merasa...... Kamu berubah banyak Fer"Ucap 
Nadia mulai terisak 


"Dan kamu sudah mengakhiri hubung....... "Ucap Nadia 
tergantung karena Ferdi memeluknya 


Air mata Nadia sudah tidak tertahankan lagi, 
"Maaf,Aku berubah...."Ucap Ferdi mengeratkan pelukannya 


"N-ngak pa-pa Fer"Ucap Nadia berusaha menghentikan 
tangisnya 


"Nad....... Jangan akhiri hubungan ini kumohon,aku akan 
berusaha tersenyum lagi... Aku akan berusaha tertawa....." 


“Hiks 


"Kumohon jangan akhiri hubungan Ini"Ucap Ferdi lalu 
mengecup pelan bibir Nadia 


Nadia mengangguk, 


Ferdi tersenyum tulus lalu kembali memeluk kekasihnya 


Hariini perpisahan kakak kelas.... 


"Cepat sekali waktu berlalu....." Ucap Aaron mengikuti Surya 
berjalan dikoridor 


"Hn" 
"Gimana kalo kamu main Film lagi" 

"Kupikirkan"Ucap Surya datar 

"Jangan datar kali,hariini perpisahan harusnya lo senang" 
"Mending dirumah sama Indah" 

"Mesum" 

"Pikiran kau kali yang mesum" 


"Apanya Indah pernah cerita soal Pagi-pagi kau sering 
gi E '" 


"Coba lanjutin kalau berani" 


"Iya,galak amat" 
"Emangnya ngapa kita datang pagi banget sih,untung 
semalam aku tidur cepat"Ucap Aaron melihat keadaan 
sekolah yang sepi 


"Ketua osis,ngak baca SMS dari kepala sekolah ya walaupun 
kita yang perpisahan kita masih harus ngatur yang lainnya" 


"Helloooooo0000....... "Ucap Ferdi dibelakang mereka 
bergandengan dengan Nadia 


"Udah berubah total nampaknya" Ucap Aaron melihat 
senyuman lebar Ferdi 


"Surya,double date dong kadang-kadang"Ucap Nadia 


"Ngak ada yang jaga Nathan dengan Nana"Ucap Surya 
"Mereka udah kelas 5 kali,ngak pa-pa lah diti...... 
"Ngak boleh"Ucap Surya memotong Ucapan Aaron 
"Sama Oom Hendri aja"Ucap Nadia 

Hendri adalah nama Ayah Surya 

"Eh,Om Hendri ud....." 


"Iyaa,aku sudah berkomunikasi lagi sama ayahku"Ucap 
Surya memotong ucapan Aaron lagi 


"Kapan ?,kok aku ngak dikabarin sih.... Kan aku kangen juga 
sama om hendri"Ucap Aaron 


"Lebih baik tidak,ntar kau manja lagi sama Ayahku" 
"isa" 
Tak lama menunggu seluruh anggota Osis sudah datang 


Semua anggota Osis diminta untuk segera memeriksa orang 
yang akan tampil dan membantu mereka apabila ada yang 
salah 


"Andai kakak disini"Gumam Ferdi melihat para kakak 
kelasnya sedang berfoto-foto 


"Hm....." Nadia bingung harus berbuat apa 
"Fer........ Kakakmu pasti senang"Ucap Nadia 
"Iya"Ucap Ferdi tersenyum 


"Aduhhhhh,Romantis amat sih,tunggu aja gue punya pacar" 
Ucap Yuka melihat mereka berdua 


"Ditunggu"Ucap Ferdi 
"Lo ngejek gue ya,dasar loo!!"Ucap Yuka berteriak-teriak 


Nadia tersenyum manis melihat mereka yang saling 
berkejar-kejar 


"Nad,Kasih ini ke Surya dong pliss yaa"Ucap Seorang cewek 
menghampiri Nadia dan memberinya Hadiah 


"Ya nad ya plisss"Ucap Cewek itu memohon 
"Iya deh"Ucap Nadia mengambil hadiah itu 
"Makasih ya Nad,Ntar gue traktir deh janji" 


"Iya"Ucap Nadia 


"Buat Surya lagi"Ucap Ferdi yang dibalas dengan anggukan 
oleh Nadia 


"Kita letak dalam mobilku dulu aja ya" Ucap Ferdi 


"Iya" 


Surya dan Aaron nampil terakhir setelah acara foto-foto 


Sebagai penutup yang ditunggu oleh para fansgirl nya 
Surya dan Aaron 


Mereka menyanyikan salahsatu lagu baru Aaron 


"“Ind,kamu sudah mau pergi ?" Ucap Surya melihat Indah 
yang sedang berkemas 


"Besok perginya,gimana Acaranya sukses ?" 


"Hm" 
"Aku akan merindukanmu" Ucap Surya 

"Hanya dua hari Surya"Ucap Indah mencium kening Surya 
"Malam ini a....... " 


"Ngak boleh,Sur"Ucap Indah memotong Ucapan Surya 
Karena tau apa yang mau dia bilang 


Indah pergi keluar membuka pintu 
"Hei kak Ind"Ucap Nadia 
"Masuklah"Ucap Indah 


Nadia dan Ferdi mematuhinya,mereka berdua masuk 
kedalam mengikuti Indah 


"Untuk Surya ?"Tanya Indah yang dibalas dengan Anggukan 
oleh Nadia 


"Suryaaa!!!!"Panggil Indah 

Surya yang mendengarnya langsung keluar kamar 
"Tunggu..... Bukannya itu kamarnya Indah"Ucap Nadia 
"Kalo iya ngapa,rumah ini dibeli atas nama aku"Ucap Surya 
"Kakak tumben make tank top" Ucap Ferdi 


"Masih mending"Ucap Indah tanpa sadar apa yang dia 
bilang 


"Mending dari apa ?"Tanya Nadia 


"Ah..... Bukan apa-apa,keliahatannya masih banyak Fans 
Surya"Ucap Indah dengan muka merah padam 


"Muka Kamu merah Ind,sebenarnya mending apa ? Kepo 
jadinya"Ucap Nadia 


Surya membisikan apa yang 
Akan dikatakan Indah kepada Ferdi 


"Ka-Kakak"Ucap Ferdi terkekeh 
"Mending apa Fer ?"Ucap Nadia masih kepo 


"Udah,ngak penting.... Lebih baik kita buka hadiahnya"Ucap 
Indah mulai membuka Hadiah 


"Ferdi... Biarkan mereka melakukannya,jika kau membantu 
mereka aku akan membuatmu menyesal"Ucap Surya 
menahan Pundak Ferdi 


"Iya deh"Ucap Ferdi pasrah 


"Hampir setengah barangnya untuk Nathan"Ucap Indah 
"Udah selesai"Ucap Surya malas 


"Tanpa bantuanmu"Ucap Indah 


"Aku bekerja sayang"Ucap Surya lalu mencium pipi Indah 
"Kalian mau nikah ni,setelah lulus"Ucap Ferdi 
"Belom tentu lulus lagi" Ucap Indah 


"Masih rendah hati ya Kau Ind,kamu kan murid terpintar 
disekolah"Ucap Nadia 


"Tidak terlalu"Ucap Indah 

"Jadi kalian nikah ngak ?" Ucap Ferdi 
"Nanti,saat Indah 18 tahun"Ucap Surya 
"Itu setahun lagi Sur" 


"Aku ngak bisa nunggu lama" Ucap Surya yang membuat 
muka Indah merah padam 


"Kalian makan malam sini aja ya, Nathan dengan Nana 
dibawa Ibu Surya"Ucap Indah 


Indah sudah minta maaf sama Ibu Surya walaupun 
pertamanya ibu Surya enggan memaafkannya tapi akhirnya 
dia tetap memaafkan Indah 


Hubungan Indah bersama Ibu Surya makin mendekat 
setelah kelahiran anak pertama Ibunya dengan Suami 
barunya... 


Terkadang ibunya meminta Indah membantunya karena 
Indah mengurus Nana sejak bayi 


"Baik,Indah aku bantu masak ya" Ucap Nadia 


"Oh ya,Ferdi... Nadia tidak pandai masak"Ucap Surya 


"Aku tau"Ucap Ferdi 
"Kalian bedua jahat"Ucap Nadia 


"Udah-udah ayo,kita mulai aja masaknya"Ucap Indah 
berjalan kedapur 


"Ha'i"Ucap Nadia 


"Eh,kalian bedua udah hampir 1 tahun"Ucap Nadia 
mengarah kesepasang kekasih disepanya yaitu Surya dan 
Indah 


"Ngak penting"Ucap keduanya masih melanjutkan makan 


"Kok ngak penting,penting kali" Ucap Nadia 
menggembungkan kedua pipinya 


"Emang apa yang mau dilakukan ?“Tanya Indah 
"Ya ngedate lah,jalan-jalan bedua kah"Ucap Nadia 


"Udah sering bedua"Ucap Surya 


"Udah,mereka tinggal berempat.. lagipula Kak Surya pernah 
tidur bersama Kak Indah kan"Ucap Ferdi mengarah ke Surya 


Sepasang kekasih itu membuang muka dengan muka yang 
masing-masing mulai memerah 


"Tunggu,beneran pernah tidur bedua... Jangan-jangan"Ucap 
Nadia 


"Surya tidak sengaja tidur dikamarku,kami tidak melakukan 
apa-apa selain tidur"Ucap Indah setengah berteriak 


"Hmm..... Emang Surya mau ngapain dikamarmu,eh tadi kan 
Surya dikamarmu apa ka..... 


"Ferdi,pacarmu ini pikirannya terlalu kotor"Ucap Surya 


"hehehe... Maaf"Ucap Nadia 


“Ind,Aku tidur dikamarmu ya" Ucap Surya memeluk Indah 
dati belakang lalu mengistirahatkan dagunya dipundak 
Indah 


"Baiklah,tapi paginya ngak ada peluk-peluk 
apalagi..."Ucapan Indah tergantung karena merasa malu 
apa yang mau dia bilang 


"Hn,aku akan mandi"Ucap Surya lalu berjalan masuk 
kekamarnya 


"Surya... Coba kamu pake ini" Ucap Indah memberi Surya 
sebuah piyama yang ia mau Suya memakainya 


"Kalo ngak mau,aku akan tidur dikamar Nana" 


"Hahhhh.... Baiklah"Ucap Surya hendak melepas bajunya 
tapi ditahan Indah 


"Kenapa ?,bukannya kamu mau aku memakainya" 


"Surya,pasangnya dikamar kamu  sana"Ucap Indah 
mendorong Surya keluar dari kamarnya 


"Aaa.... Kamu imut pakai piyama" Ucap Indah melihat Surya 
masuk 


"Ini baru ?"Tanya Surya 


"Iya,salah satu fans kamu membelinya"Ucap Indah yang 
menbuat Surya reflek hendak melepaskannya tapi ditahan 
oleh Indah 


"Pakai aja,Kumohon"Ucap Indah 


"Kalo gitu...." 

Surya keluar mengambil salah satu Piyama perempuan yang 
dibelikan ayahnya untuk Indah Yang belum sempat Surya 
kasih 


"Pakai"Ucap Surya 


"Eh"“Indah mengambil piyama itu lalu masuk kekamar mandi 


"Ini dari siapa ?"Ucap Indah bingung 


"Ayah"Ucap Surya sudah berbaring di kasur sambil 
mengecek email 


"Kamu lagi ngapain ?"“Tanya Indah sambil berbaring 
disamping Surya 


"Udah mau tidur" 
"Ceritakan saat kamu pacaran dengan Intan" 
"Kamu masih ingat saat pertama kali kita tidur berdua" 


"Ini baru yang kedua kalinya Sur" 
"Ceritain" 


Surya menghembuskan nafas 
"Baiklah" 


Surya mulai melepas kancing bajunya 
"Untuk apa melepas baju" 


"Aku tidak melepasnya,hanya saja aku ingin dadaku 
merasakan hawa dingin AC" 


Surya selesai melepaskan kancingnya 
"Udahkan,ceritain dari kenal sampai putus" 


“Sepertinya dia lupa alasan kenapa aku putus sama 
IntantBatin Surya 


"Saat itu...... 


Ceritanya masih panjang, jadi untuk cerita lain yang jarang 
update kerana kau cerita ini cepat selesai 


Karena bila sering update cepat selesai 


31 


“Sepertinya dia lupa alasan kenapa aku putus sama 
IntantBatin Surya 


"Saat itu,Adalah hari yang mungkin paling sedih dalam 
kehidupanku"Ucap Surya mulai menjelaskan 


"Hari dimana Ayahku diceraikan oleh Ibuku,aku terus 
bertanya dimana ayah tapi ibuku tidak menjawab" 


"Aku terus bertanya... sampai ibuku kehilangan kesabaran 
dia menamparku dan mengatakan aku Anak haram" 


"Ka-Kau ana........ $ 


"Sepertinya iya"Ucap Surya memotong Ucapan Indah 

"Aku pergi dari rumah,dan hujan datang yang membuat 
hatiku makin sesak.... Entah mengapa aku hanya diam 
melanjutkan jalanku yang entah tau kemana... 


"Saat kukira semua akan memburuk darisini..... Intan datang 
meneduhiku dia bertanya kenapa aku tidak berteduh" 


"Aku mencoba mengabaikannya tapi dia terus saja 
menahanku untuk tidak pergi...... Dia  memaksaku 
mengatakan aku kenapa" 


"Aku mengatakan semuanya,Intan meneteskan air mata 
mendengarnya..... Sampai akhirnya dia pingsan"Ucap Surya 
menjelaskan terus kejadiannya 


"Apa yang terjadi dengan Intan ?" Tanya Indah 


"Aku melihat dompetnya yang terdapat foto dirinya didepan 
Rumah,aku melihat sekeliling dan menemukan rumah yang 


berada difoto itu..... Aku membawanya kesana" 


"Aku bingung harus berbuat apa saat sudah masuk 
dirumahnya.... Dia sadar" 


"Aku tidak menghabiskan waktu lama sebelum aku hendak 
keluar dia menahan tanganku dan meminta agar aku mau 
berteman dengannya..... karena dia merasa kesepian" 


Surya menghembuskan nafas 
"Hari terus berlalu,aku sering sekali menyempatkan diriku 
untuk pergi kerumah Intan sesering yang kubisa" 


"Dan suatu Hari,aku dan Intan sedang berjalan-jalan 
ditaman" 


"Dia sibuk melihat beberapa pasangan yang sedang 
bergenggaman tangan" 


"Kau mengenggam tangannya ?" Tanya Indah yang dibalas 
dengan aggukan 


"Gadis itu sangat polos,aku menjadikannya pasanganku 
saat itu" 

"Dia menerimaku,saat itu aku senang dia menerimaku tanpa 
ada penolakan....... Tapi yang kutahu...Intan pingsan..... 
Intan memang biasa pingsan...... aku pulang kerumahnya 
bersama Intan,Intan langsung dibawa oleh segerombolan 
Dokter kedalam mobil ambulance" 


"Aku terus bertanya tapi tidak ada yang menjawab....... 
Akhirnya dokter mengatakan bahwa Intan sudah tidak 
terselamatkan lagi dirinya mengalami kanker otak yang 
sangat langka....... Aku diam menerima perkataan dokter 
sebisa mungkin....... Aku keluar dari rumah sakit.... Aku tau 
tubuh Intan lemah tapi dia terus menolak saat kusuruh 


kedokter bersamaku...... Hari itu juga aku keluar dari rumah 
ibu" 


“Hiks“Indah mulai menangis mendengar cerita Surya 
"Udah"Ucap Surya lembut mengelus Puncak kepala Indah 


"Jadi,kamu menghindar menceritakannya karena ini" Ucap 
Indah masih menangis 


Surya mengangguk sambil tersenyum 


"Sekarang aku memilikimu,jadi aku mohon jangan pernah 
bohong sama aku ya"Ucap Surya lembut 


"Ngak akan"Ucap Indah dengan tegas yang berhasil 
membuat Surya tersenyum 


"Aku akan tidur dika....... A 


"Disini aja"Ucap Indah menahan niat Surya ingin 
meninggalkan Indah dikamar milik Indah 


"Disini ajaa"Rengek Indah 


Indah tidak takut membesarkan Suaranya karena adik-adik 
mereka sedang bersama Ibu Surya 


"Sur..... Tadi kan kamu mau disini"Ucap indah 
"Baiklah"Ucap Surya kembali kedalam posisinya tadi 


"Tidurlah,besok kamu kan mau pergi"Ucap Surya mengelus 
pelan wajah Indah 


"Cepat sekali berubahnya,tadi ngak mau aku pergi"Ucap 
Indah cemberut yang berhasil membuat Surya tertawa pelan 


"Sering-sering dong tertawa"Ucap Indah tersenyum 


"Tidurlah" 

AE Ngak jadi" 
"Tidurlah" 

"Kamu udah ngantuk" 


"Hn" 


Daritadi Indah hanya menatap Surya yang 
tidur tenang 


Surya membuka matanya 
"Kenapa ?"Tanya Surya mengejutkan Indah 


"Kamu bel...... S 
"Kamu lupa,aku tidak bisa tidur memakai baju" 


"Lalu,kenapa daritadi mukamu sangat tenang" 


kelihatannya 


"Kau memerhatikanku"Ucap Surya bohong,padahal dia tau 


daritadi Indah memerhatikannya 


"Ah....hemm..kalo iya ngapa" 


"Tidurlah Ind,besok kamu mau pergi kan" 
"Ngak bisa" 


"Kemarilah"Ucap Surya memeluk indah mendekat 
kedadanya yang telanjang 


Indah pertamanya malu,tapi lama-lama dia tertidura 


"Surya.......Ucap Indah pelan mengingat dia tertidur di 
pelukan Surya 


"Hn"Ucap Surya 


"Kamu ngak mau tidur lagi,aku pergi jam 10"Ucap Indah 
memainkan rambut Surya 


"Ngak pa-pa kan sekali-kali bangun siang"Ucap Indah 
"Kamu selalu bangun pagi,padahal kamu bekerja sampai 
larut" 


"Ayahku selalu gitu juga saat aku kecil"Ucap Surya 


"Cobalah untuk tidur lagi,masih jam 5 Sur"Ucap Indah masih 
melanjutkan memainkan rambut Surya 


"Akan kuusahakan,perginya sama aku"Ucap Surya mulai 
memejamkan matanya 


"Ya" 


*Tampan*Batin Indah melihat Surya yang sudah tidur 
terlelap 


"Sudah jam 8,aku harus bersiap-siap"Ucap Indah beranjak 
dari kasur lalu masuk kekamar mandi 


“Belum bangun“Batin Indah melihat Surya masih tidur 


Indah melihat lebih dekat wajah Surya,tanpa sadar dia 
mengecup pelan bibir Surya 


“Apa yang aku lakukan ?*Batin Indah 
"Udah mau pergi"Ucap Surya datar membuka matanya 


"Aku akan masak sarapan,kalau mau tidur....."Ucapan Indah 
tergantung karena Surya langsung mengecup pelan 
bibirnya 


"Sur... Kan ud..." 


"Jadi kalau aku yang cium salah" Ucap Surya beranjak dari 
tempat tidur 


"Ah....hem..... Mandi sana,setelah itu sarapan"Ucap Indah 
dengan wajah yang sudah merah padam 


"Sekali lagi" Ucap Surya 
"Sekali lagi apa ?"Ucap Indah 
Surya menunjuk bibirnya 


"Baru aku akan man...... "Ucapan Surya tergantung karena 
Indah mengecup bibirnya lalu berlari keluar kamar 


Surya tertawa pelan melihat tingkah Indah 


"Jangan lupa nelpon"Ucap Surya mencium kening Indah 
didepan semua teman-temannya yang tidak tahu Indah 
punya pacar 


"SUr... Malu" 


Surya tertawa pelan 

"Baiklah,kalian! Aku titip pacarku ya"Ucap Surya mengarah 
keteman-teman Indah yang daritadi memerhatikan 
mereka,Surya mencium pipi Indah lalu masuk kemobilnya 


Mobil Surya sudah pergi 


"Kok ngak bilang sih punya pacar" 
"Namanya siapa ?" 
"Sekolah mana ?" 


"Udah berapa lama ?,kayaknya dekat banget"Ucap teman- 
temannya Indah 


"Kecilkan suara kalian dong,malu kali"Ucap Indah yang 
wajah sudah merah padam 


"lii untuk apa malu,jawab dong pertanyaan tadi" 
"Namanya Surya,sekolah jeguk" 


"Eh,Surya yang pernah ngantar Nadia kesini dulu tu 
ya"Ucap Salahsatu cewek teman dekat Indah yang bernama 
Wulan 


"Iya"Ucap Indah 


"Eh,Mantan Nadia ya"Ucap salahsatu cewek dibelakang 
wulan 


"Bukan,mereka teman sejak kecil orang tua mereka 
berteman" Ucap Indah 


"Gue Iri,suer... So sweet banget tadi"Ucap cewek paling alay 
disegerombolan teman-temannya Dina 


"Eh,pertanyaan terakhir..dijawab" 
"Udah mau setahun"Ucap Indah 


"Hannggggggg"Ucap segerombolan teman-temannya 
terkejut 


"Kok ngak pernah bilang sih" 
"Disimpan-simpan aja" 


"Lo nyimpen dari kita semua,gara-gara kami jomblo 
kan"Ucap Dina 


"Lo aja tuh yang jomblo,si Kayla kan sama Raka"Ucap Wulan 
"Tapi lo kan jomblo"Ucap Dina 
"Yang penting Happy"Ucap Wulan 


"Udah,tuh pak lan udah nyuruh masuk"Ucap Indah 
menunjuk kearah Pak ian yang sedang mengawasi anak- 
anak kelas Indah yang akan pergi jalan-jalan 


"Ayo"Ucap Indah berjalan kearah pak lan 


"Ibu"Panggil Surya masuk ke apartemen baru 'Ayahnya' dan 
ibunya 


"Kak Suryaa!!!"Rengek Nana berlari ke Surya 


Cepat update cepat tamat 
Tapi sayang ceritanya masih panjang 
Jadi sabar menunggu 


BTW chapter sebelumnya sedang dirubah menjadi orang 
ketiga 


Agar lebih nyaman bacanya,karena berbeda dari yang 
sekarang 


Terima kasih telah membaca 
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"Kak Suryaa!!!"Rengek Nana berlari ke Surya 


Nathan berlari mengejar Nana dengan seekor kumbang 
ditangannya 


Surya melihat kumbang itu 
"Kumbangnya udah mati Nana"Ucap Nathan berusaha 
menenangkan 


"Aahhhhhhh,kak Surya"Rengek Nana bersembunyi 
dibelakang Surya 


"Udah,Nathan minta maaf lah sama Nana"Ucap Surya 


"Maaf deh Nan,nih aku buang kumbangnya"Ucap Nathan 
meletakan kumbangnya kembali keluar 


"Surya udah datang"Ucap 'Ayahnya' Surya 
"Ibu dimana ?"Tanya Surya 


"Ibu disini,baiklah.... Surya ini,ibu membuat makanan lebih 
untuk kamu dengan Indah"Ucap Ibunya Surya 


"Makasih bu"Ucap Surya menerima makanan yang dipegang 
ibunya 


"Baiklah,bu aku pulang ya" 
"Hati-hati ya" 


"Iya"Ucap Nathan melanjutkan 


Makan malam 
"Kak,besok pengambilan lapor" Ucap Nathan 


"Kakak tau" 


"Sudah"Ucap Nathan menyondorkan piringnya lalu pergi 
keatas 


"Kamu ngak lapar nana ?"Tanya Surya melihat Nana yang 
sedang memainkan Makanannya 


Nana mengangguk lemah,lalu mulai menangis 


"Eh,Nana kamu kenapa ?"Ucap Surya menghapus air mata 
Nana 


"Kak Indah ngak ada,besok nya gimana ?"Ucap Nana 
melanjutkan tangisnya 


"Ada Kak Surya,nanti kamu diwakilin kakak sekalian kakak 
wakilin Nathan"Ucap Surya menenangkan 


"Tapi kan....... ž 


"Tenang saja,kak Surya mengaturnya"Ucap Surya memeluk 
Nana 


Nana mulai tenang walaupun air matanya belum berhenti 


"Sudah,jangan nangis lagi... Ntar ngak cantik"Ucap Surya 
menyentuh hidung Nana 


"Kak Surya jahat"Ucap Nana mengembungkan kedua 
pipinya 


Nana langsung memeluk Surya 
"Nana sayang kak Surya" 


"Kak Surya juga sayang sama Nana"Ucap Surya lembut 
"Tidurlah oke" 


"Baiklah"Ucap Nana berjalan mengarah ke Tangga 


"Pagi !"Ucap Indah melihat Fitra teman dekat lelakinya 


"Lo bangun Pagi kali,Ind"Ucap Fitra duduk disebelah Indah 


Indah sedang duduk di Batang Kayu,menunggu yang 
lainnya bangun 


Kelas Indah memutuskan untuk pergi Camping sebelum 
sebagai acara perpisahan mereka 


"Udah kebiasa"Ucap Indah 


"Gimana kabar Nana ?,Jarang banget datang kerumah lo 
padahal dulu sering banget" 


"Nana baik,Sekarang Gue udah pindah rumah" 
"Kemana ?,kok ngak bilang" 
"Ngak jauh dari rumah lama" 


"Kami sebenarnya ingin mampir waktu ulang tahun Lo,tapi 
ngak jadi karena ujan" 


"Makanya kalian membawa kuenya kesekolah kan" 
"Hehehe.... Iya" 


"Sebenarnya bagus kalian ngak jadi mampir,karena gue 
sebenarnya udah pindah" 


"Udah berapa lama pindahnya ?" 
"Udah hampir setahun" 
"Lama ban........ " 


"Oi!!!,Fit.... Indah udah punya pacar tuh,jaga jarak"Ucap 
Angga teman Indah 


"Eh,Beneran Ind"Ucap Dira terkejut 
"Iya"Ucap Indah 


"Indah,buatin sarapan dong.. Lo kan jago masak"Ucap 
Angga mengelus Perutnya 


"Tunggu yang lain aja dulu"Ucap Indah 


"WOINII!!!,BANGUNN... GUE UDAH LAPER NIH!!"Teriak Angga 
yang berhasil membangunkan semuanya 


"Berisik lo ngga"Ucap Wulan keluar dari tendanya 


Indah tertawa melihat perilaku Angga 


Indah memasak sarapan untuk gerombolannya yaitu 
Wulan,Dina,Dea,Kayla,Raka,Angga dan Dira 


"Hahh.... Kenyang,gue rindu masakan lo Ind"Ucap Angga 


"Iya,Sekarang kami jarang mampir"Ucap Dina melanjutkan 


"Gimana kalau setelah hari pertama kuliah,kita kerumah 
Indah"Ucap Wulan yang berhasil membuat Indah sentak 


"Kasian kali yang keluar kota Kuliahnya"Ucap Indah 


"Lo kudet,Ngak ada yang keluar kota kuliahnya Ind"Ucap 
Kayla 


"Sekalian Lihat Rumah baru Indah"Ucap Fitra 

"OMG,lo pindah Ind... Kok ngak bilang sihh" 

San ?,Besar ngak rumahnya ?,Ada kolam berenangnya 
"Kita kerumah Indah yuk,pulang Camping Ini"Ucap Dina 
"Banyak tanya lo,kasian kali si Indah"Ucap Fitra 

"Maaf Ind,tapi dijawab kali"Ucap Dina 

"Gue ngak tau lah,mungkin pas selera lo"Ucap Indah 


"Oke deal,kita kerumah Indah setelah Camping"Ucap Dina 


"Okelah"Ucap Angga yang diikuti persetujuan oleh Kayla 
dan Raka 


“Gimana bilangnya,ntar Surya marah gimana ?*Batin Indah 
Gelisah 


“Ngak mungkin aku bilang tidakx 

"Boleh ya Ind,plisss"Ucap Dina memohon 
"Iya deh" 

"Yeyyyyy "Ucap Dina 


"Wahhhhh.... Besar"Ucap Dina terkesan melihat Rumah 
Indah dan Surya 


"Berapa perbulan nih ?"Tanya Fitra mengikuti Indah masuk 
kedalam rumah 


“Aku ngak tau,Surya tidak mau mengatakannya 
padaku”“Batin Indah 


"Kolam berenangggg!!!!!"Ucap Dina berlari kehalaman 
belakang 


"Berenang yuk"Ucap Dina 

"Yukkkkk!!"Ucap Kayla mengikuti Dina 

Semuanya pergi ketaman belakang 
Angga,Raka,Kayla,Dina dan Wulan pergi berenang 
Sedangkan Fitra sedang melihat sekeliling bersama Indah 


"Dimana Nana ?"Tanya Indah 


"Dia kutitip bersama pacarku" Ucap Indah 
"Kamu udah ngak kerja sama gilang lagi" 


"Iya" 


Semua yang tadi berenang sudah mandi,dan bersiap untuk 
makan siang 


"Akh..."Ucap Indah sakit ketika tangannya terkena pisau 
"Berhati-hatilah... Sini"Ucap Fitra membantu Indah 
"Ekhem..." 


*Surya*Batin Indah langsung melepaskan tangannya yang 
dipegang Fitra 


"Sur om lI 


"Siapkanlah masakanmu dulu!" Ucap Surya lalu pergi masuk 
kekamarnya 


Nana pergi duduk disebelah Fitra sedangkan Nana 
mengikuti kakaknya tapi dia masuk kekamarnya 


Indah melanjutkan masakannya 


"hahh.... Enak banget,beda dengan yang dicamping"Ucap 
Angga 


"Lebay lo ngga"Ucap Wulan 
"Nana udah besar ya"Ucap Fitra menyuapi Nana 


"B aja kali"Ucap Dina 


"Kami pulang ya"Ucap Wulan 

"Iya"Ucap Indah 

"Lain kali,kami datang lagi"ucap Dina 

"Iya dina"Ucap Indah tersenyum paksa 

Nana sudah pergi keatas setelah mereka mulai makan 
Mereka pergi 


Indah menutup pintu rumah dan berbalik melihat Surya 
yang sedang berjalan mengambil jus jeruk didalam kulkas 


BS UN aan "Ucap Indah yang diabaikan Surya 


Surya masuk kembali kekamarnya 


“Berhati-hatilah... Sini"Batin Surya mengulang ucapan 
cowok yang tidak dikenalnya 


Indah mengembuskan nafas 


“Sur... "Panggil Indah memasuki kamar milik Surya 
"Hn"Ucap Surya masih melanjutkan membaca emailnya 
Karena sekarang Surya bekerja dikantor Ayahnya 

"Aku rindu sama kamu"Ucap Indah memeluk Surya 


"Keluarlah,Aku lagi ngecek beberapa email"Ucap Surya 
datar 


"Jangan marah dong Sur" 


"Keluar"Ucap Surya beranjak dari tempat duduknya lalu 
membuka pintu 


"Sur......" Panggil Indah 


Surya mengecup pelan bibir Indah 
"Aku ngak marah Ind,sekarang keluarlah aku ingin bekerja" 


Indah patuh dan keluar dari Kamar Surya 


"Jadi Nana dengan Nathan dapat juara ?"Tanya Indah 
"Nana dapat juara 1 kak,Nathan juara 5"Ucap Nathan 


"Kamu naik than,kamu semester 1 kan dapat rangking 
8"Ucap Indah tersengar bangga 


"liyaa"Ucap Nathan 


"Baru nyadar"Ucap Nana mengejek yag berhasil membuuat 
ketiganya tertawa kecuali Surya 


Surya daritadi diam memakan makanan yang disiapkan 
Indah 


"Kenapa ?"Ucap Surya menyadari Indah memasuki 
kamarnya 


"angan marah dong,mereka memaksaku"Ucap Indah 
berbaring disebelah Surya yang sedang menggunakan 
Labtopnya 


"Aku tidak marah Ind"Ucap Surya masih fokus kepada 
labtop nya 


"Lalu kenapa kamu,bertingkah dingin" 
"Kau tau aku mudah cemburu" 
"Maaf,dia hanya teman dekatku" 
"Seperti gilang" 

"Sur.... Katanya tidak marah" 


"Mereka tau kita tinggal berdua ?" Ucap Surya yang dibalas 
dengan gelengan 


"Aku takut mereka akan mengira yang tidak-tidak" 
"Kau mencintaiku kan" 
"Iyaa,aku akan katakan kepada mereka" 


"Gadis ba........ "Ucapan Surya tergantung karena Indah 
mengecup bibirnya pelan 


"Gimana tes universitasnya,kau diterima"Tanya Surya 


"Ya,Kebanyakan temanku juga masuk disana... Kamu 
masuk mana ?" 


"Ayahku  memintaku,mengambil Ilmu komputer di 
universitas jeguk" 


"Berarti kita satu universitas,beda jurusan"Ucap Indah 
tersenyum yang dibalas anggukan oleh Surya 


"Senyum"Ucap Indah 


"Sudah,keluarlah dari kamarku" 

"Ngak,aku mau ti...... 3 

"Ngak boleh"Ucap Surya lembut memotong ucapan Indah 
"Sur......aku mau tidur bersamamu" 


"Aku masih banyak urusan yang harus kuatur,Ayo 
kekamarmu" Ucap Surya menggendong Indah bridal style 
dan membawanya kekamarnya 


“Indah lepaskan aku"Ucap Surya melepas pergelangan 
tangan Indah dari lehernya 


"Tidurlah"Ucap Surya mencium kening Indah 

"SU 

"Ap...... "Sekali lagi Indah kembali mengecup bibir Surya 
"Kalau selesai,tidurnya disini ya" Ucap Indah 


"Hm"Ucap Surya lalu mematikan lampunya dan pergi keluar 
kembali kekamarnya 


“Dia mematuhikuf#Batin Indah melihat Surya yang tertidur 
tenang disebelahnya 


“Dia pasti lelah,dia tidur jam berapa ?* 


"Terima kasih,Sur"Ucap Indah mengelus wajah Surya lembut 


"Pagi"Ucap Indah melihat Surya keluar kamar 


"Pagi"Ucap Surya 
"Ini pertama kalinya aku bangun siang" 


"Kamu kelelahan Sur,ngak pa-pa bila tidur sampai siang 
sekali-kali"Ucap Indah 
"Aku akan memanaskan sarapannya untuk mu" 


"Terima ka....... j 


Surya pergi membuka pintu 


"Aku merindukanmu,kekasihku" 


To be continued semuanya 


Belom tamat,masih ada cerita yang belum diceritakan 
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"Aku merindukanmu,kekasihku" Ucap Verra memeluk Surya 


Surya langsung melepaskan pelukan itu,dan membanting 
pintu karena sadar ada Paparazi 


"SURYAAA!!!!!!AKU  MENCINTAIMU"Teriak Verra yang 
terdengar sampai dalam rumah 


“Dia pasi mencari sensasi“Batin Surya 
"Verra"Ucap Indah malas 

"Hn" 

"Aku akan bicara dengann...." 


YYangan,ada paparazi... Jika kau keluar sana kau akan jadi 
sensasi" Ucap Surya yang diabaikan Indah 


Indah membuka pintu itu dan melihat Sosok yang dia 
sayangi sekaligus benci diseluruh dunia 


"Dimana Kekasih Gue ?"Ucap Verra santai 


"Io ngak punya kekasih,mungkin maksud lo teman main lo" 
Ucap Indah datar 


"SURYA ADINATA,adalah kekasih gue.. Lo dengar itu" 
"Yang didalam sedang memakan masakan gue" 
"Iya,lo ngerebut dia dari gue.... Dasar pelakor" 


"Ngapa lo datang nyari dia sekarang ?,Apa karena lo 
kehabisan laki-laki" 


Plakkk......... Sebuah tamparan melayang kepipi Indah 


"DIAM LO,GUE KESINI NYARI SURYA ADINATA KEKASIH GUE 
BUKAN CEWEK PELA........ i 


"Kenapa diam ?,Lanjutin" 

"Adek lo nih,coba ngaca disini yang pelakor siapa ?"Ucap 
Surya datar 

"Surya aku menci....... 


"Gue udah punya Indah,adek kandung lo yang lo ambil 
tempat tinggalnya karena hanya masalah sepele seperti 
ini"Ucap Surya menahan Amarahnya 


Verra ingin menampar Indah sekali lagi,tapi tangannya 
ditahan oleh Surya 


"Hubungan kita hanya sebatas kerja,jangan linatkan kekasih 
asliku dan juga adikmu ini"Ucap Surya 


"Aaahhhehh....... lo tuh ya,kebiasaan ngambil punya gue" 
Ucap Verra memandang Adik kandungnya 


"Gue ngak pernah ngambil punya lo..... Yang terjadi 
sebaliknya,lo menghabiskan uang gaji gue hanya untuk 
pergi ke club"Ucap Indah terisak 


"Sialan" 

Verra berhasil menampar Indah karena gagal ditahan Surya 
Verra pergi 

“Ind"Ucap Surya pelan 


"Aku ngelakuin semuanya,sejak kecil dia selalu menjadi 
anak kesayangan Ibu dan Ayah karena dia pintar,ramah...... 


Jika Ibu dan Ayah melihatnya sekarang..." Indah Tidak 
sanggub melanjitkan Ucapannya karena air matanya sudah 
mengalir deras 


"“Ind,Ayo masuk"Ucap Surya lembut yang dipatuhi Indah 


"Kamu makanlah dulu,Sur.. Aku mau mencuci muka ku" 
Ucap Indah masuk kekamarnya 


“Aku selalu menjadi orang yang mengalah“Batin Indah 
mengingat kejadian tadi 


"Jangan dipikirkan lagi"Ucap Surya 
"Kamu udah makan"Tanya Indah 


"Belum,aku ingin disuapin sama Kekasihku"Ucap Surya 
mencium kening Indah 


"Manja"Ucap Indah memeluk Surya 
"Ngak pa-pa manja se-sekali" 


"Sudah,kita makan yuk"Ucap Indah melepaskan 
peluakannya dan mengenggam tangan Surya 


"Hm" 


"Udah,Ind" 


"Satu suap lagi,tanggung sur"Ucap Indah menyuapkan 
Surya suapan terakhir 


"Makasih" 

"Kamu kerjanya gimana Sur,kamu kan kuliah" 

"Aku meminta ayahku agar aku kerja malam saat kuliah" 
"Emang ada yang kerja malam ?" 

"Ada,waktunya dari jam 5 sampai jam 10 atau jam 11" 
"Jangan sampai kelelahan ya" 

"Iya"Ucap Surya mencium pipi Indah 

"Mulai nih,nyium pipi"Ucap Indah mengelus pipinya 
"Balas"Ucap Surya menyentuh pipinya dengan satu jari 
"Ngak mau"Ucap Indah tersenyum 

“Dia pintar menyembunyikan perasaannya#Batin Surya 


"Aku akan mulai masuk kantor" Ucap Surya 


"Pakai jas ?" 

"Hn" 

"Pake yang putih dong" 
"Kamu ingin menikah ?" 


Indah merona 
"Bukan itu maksudku sur"Ucap Indah dengan nada rengek 


"Haaaa,kakak mau nikah sama kak Surya"Ucap Nathan 
turun dari tangga yang diikuti Nana 


"Iya"Ucap Surya 


"Nathan Tidak,kakak masih terlalu muda"Ucap Indah 
langsung 


"Bukannya kakak udah mau Kuliah"Ucap Nathan duduk 
disebelah kakaknya 


"Kuliah bukan berarti cukup umur Nathan"Ucap Nana 
"Emang Kak Indah umurnya berapa ?" 

"Kakak sudah 17 tahun"Ucap Indah lembut 

"Kakak ?"Tanya Nathan memandang Surya 

"18"Ucap Surya singkat 

"Kak Surya lahir kapan ?"Tanya Nana 

"10 Mei"Jawab Surya singkat 


"Itu.... Besok"Ucap Nana yang diberi anggukan oleh Surya 


"Rayakan"Ucap Nathan 


"Iya,gimana kalau besok kak Indah buat Kue!!"Ucap Nana 
melanjutkan 


"Baiklah"Ucap Indah tersenyum 


"Yosh!!"Ucap Nathan mengikuti anime yang ditontonnya 


"Kalian berdua tidur ya"Ucap Indah yang dipatuhi Nathan 
dan Nana 


indah melihat Surya yang daritadi sibuk dengan Labtopnya 
"Hari libur masih juga sibuk"Ucap Indah mendekati Surya 


"Gimana kalau kita liburan,lagipula liburan masih 
lama"Ucap Surya masih fokus Ke Labtopnya 


“Liburan“Batin Indah 
"Mau kemana ?" 


"London,sekalian nengok jessica dengan Teguh" 


"Tapi kan...." 
"Kenapa Ind,kamu ngak mau" 


"Bukannya gitu,tapi sejak kecil kami hidup dari asuransi dan 
warisan ayah ibu..... Sampai semuanya habis saat aku 15 
tahun....." 


"Sekarang kamu bersamaku Ind,tidak apa liburan" 


"Bukan gitu.....tapi kan aku harus naik pesawat kalau ke 
london" 


Surya tersenyum melihat Tingkah Indah yang lucu baginya 


Surya menutup labtopnya lalu menggendong Indah bridal 
style kekamar milik Indah 


"Tidurlah,kita akan membahas liburan besok"Ucap Surya 
membaringkan Indah ke Kasurnya 


"Tidur sini"Ucap Indah tegas 


Surya tertawa pelan 
"Jangan,kita tidak boleh melakukannya lagi" 


"Sekalian ngobrol Sur" 


"Baiklah"Ucap Surya keluar kamar untuk mengambil 
labtopnya 


"Kamu ngak....."Ucapan Indah tergantung karena sadar apa 
yang mau dia bilang 


"Sudah"Ucap Surya menutup Labtopnya lalu meletakannya 
dimeja 


"“Ind,maaf membuatmu menunggu"Ucap Surya kembali 
berbaring disebelah Indah 


"Ngak pa-pa" 

Surya memperhatikan Indah 

"Kenapa ?"Ucap Indah bingung 

"Kamu pandai menyembunyikan perasaanmu" 
"Kau menyadarinya" 

Surya mengangguk 


"Dari kecil sudah biasa,karena Verra lebih tua dariku 4 
tahun... Aku selalu diperilakukan seperti pembantu padahal 
aku masih 11 tahun" 


"Aku menyayangi nya sangat,tapi akupun 
membencinya"Ucap Indah terisak 


Surya membiarkan Indah menangis didekapannya 


Indah tertidur 


Jam 01.00 


"Sur,kamu ngak tidur"Ucap Indah bangun dan melihat Surya 
yang kelihatannya gelisah 


"Aku tidak ingin menganggumu" 


"Tidurlah,kau boleh bangun siang lagi bila kau mau"Ucap 
Indah 


Surya memejamkan matnya berpura-pura tidur 


"Sur... Kau ti-tidak ingin,aku tau kau tidak bisa tidur 
paka....... " 


Surya membuka bajunya 
"Kamu sudah terbiasa kelihatannya" 


"Tidur lah"Ucap Indah berbalik badan agar tidak 
memandang Surya 


"Nathan,Nan kita liburan ke london seminggu mau ya" Ucap 
Surya 


"Mau"Ucap Nathan santai 
"Bukannya harus punya paspor dulu"Ucap Nana 


"Sudah kak Surya buat untuk kalian berdua"Ucap Surya 
mengarah ke Indah dan Nana 


"Bukannya harus menggunakan KTP,KK bagaimana.."Ucap 
Indah 


"Kau harus sering mengecek lemarimu,aku mengambil map 
yang kau simpan itu" 


"Kan kamu bisa bilang Sur,lagipula sekarang aku 17 tahun" 
"Gimana,Nathan Nana mau ?" Tanya Surya sekali lagi 
"Mau"Ucap keduanya 

Surya memandang Indah 


"Aku ngak mau ikut,nanti kamu dekat dengan jessica"Ucap 
Indah 


"Teguh ?"Ucap Surya menatap sinis Indah 


TBC dulu 
Apa bisa ditebak yang akan terjadi 


Btw,chapter lama masih belum diperbaharui 
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"Teguh ?"Ucap Surya menatap sinis Indah 
"Eh,yaudah deh aku ikut" 


"Yeyyyyyy....... "Ucap Nathan dengan Nana 


Indah menghembuskan Nafas saat sadar pesawatnya akan 
berangkat sebentar lagi 


"Santailah "Ucap Surya mengenggam tangan Indah 


Posisi mereka adalah Nathan dipinggir dekat 
jendela,disampingnya Nana,Indah baru Surya paling ujung 
satunya 


Deguban jantung Indah mengencang saat pesawat sudah 
lepas landas 


Memang perjalanan jauh kelondon untuk pertama kali 
dipesawat bagi Nana dan Indah 


Sedangkan Bagi Nathan dan Surya masih biasa 


"Sur....."Panggil Indah pelan mengenggam tangan Surya 
Surya memandang Indah yang kelihatannya masih takut 
"1 jam lagi sampai"Ucap Surya menenangkan Indah 
Indah menghembuskan nafas berusaha menenangkan diri 
Surya tersenyum geli melihat tingkah kekasihnya 


"Ngak lucu"Ucap Indah memandang Surya yang tersenyum 
senang 


Surya tetap tersenyum 


Pesawatnya sedang mendarat 


"Hep........ "Indah sentak mengenggam tangan Surya 
sekuatnya 


Pesawat berhasil mendarat dengan selamat 
Indah menghembuskan nafas 
"Kak Indah lucu"Ucap Nathan tertawa yang diikuti Nana 


Berbeda dengan kakaknya daritadi Nana melihat keluar 
jendela bersama Nathan 


Mereka keluar dari pesawat 

"Kak Indah penakut"Ucap Nathan masih mengejek 

"Kakak baru pertama kali naik pesawat,Nathan"Ucap Indah 
"Nana biasa aja tuh" 


"Udah jangan mulai deh,kelahinya than"Ucap Nana 


Surya memesan Taxi 


"Can you bring us to the ******* street"Ucap Surya memberi 
alamat gedung apartemen lamanya saat dia tinggal disini 
untuk pertukaran pelajar 


Karena dia membeli yang lebih luas,digedung yang sama 
"So are you guys new here ?"Ucap pengendara Taxi 
"No,we're just spending some time here" 

"Is she your wife ?" 

"Yes"Ucap Surya mengiyakan 

"She so pretty,where you guys from ?" 


"Indonesia" 


Tidak lama,Mereka sampai digedung apartemen 
"Thanks'"Ucap Surya 


"Kak,tadi oom itu nanya apa kak Indah istri kakak... Kok kak 
Surya jawab iya"Ucap Nana yang berhasil membuat Indah 
sentak mendengarnya 


"Tunggu.... Apa ?"Ucap Indah 


Indah sebenarnya hebat dalam bahasa inggris yapi 
sekarang pikirannya masih takut karena naik pesawat tadi 


"Ayo"Ucap Surya mengangkat kopernya masuk kedalam 
gedung 


Indah,Nana dan Nathan mengikutinya 


"Ada tiga kamar,kalian berdua pilih lah yang mana kalian 
mau" Ucap Surya mengarah ke Nathan dan Nana 


"Itu berarti...... j 
"Jangan terkejut gitu,kau ingin tidur bersamaku kan" 
"Tapi kan...." 


"Istirahatlah,kamu hanya tidur saat kau mengenggam 
tanganku tadi kan"Ucap Surya 


"Kak Nathan yang ini"Ucap Nathan 


"Baiklah,Nana kamu ngak milih ?" Ucap Surya memandang 
Nana 


"Nana Yang itu"Ucap Nathan menunjuk kekamar disebelah 
kamar pilihan Nathan 


"Baiklah"Ucap Nana berjalan kearah kamar itu membawa 
kopernya 


"Ayo!"Ucap Surya menarik tangan Indah mengarah kekamar 
yang tidak digunakan kedua adik mereka 


Indah membaringkan tubuhnya yang benar-benar kelelahan 


"Mandilah dulu,baru Istirahat" Ucap Surya yang dipatuhi 
Indah 


Indah tanpa sadar membuka bajunya didepan Surya 


Yang membuat Surya sentak dan keluar dari kamar 
“Aaaaa.... Aku lupa dia belum keluar“Batin Indah 


Wajah Surya merah padam,dia segera pergi kedapur 
mengambil minum untuk sediki menenangkan jantungnya 
yang berdegub kencang 


"Kakak kenapa ?"Tanya Nana melihat Tingkah Surya 
"Tidak,Kakak tidak pa-pa"Ucap Surya 

"Kamu lapar ?"Tanya Surya yang dibalas dengan anggukan 
oleh Nana 


"Nathan juga lapar!!!!,Pizza kak"Teriak Nathan dari 
kamarnya 


"Pizza ?"Ucap Nana bingung 


Surya memesan Pizza Domino's karena itu tempat Pizza 
favorit Nathan 


Sedangkan Nana menatap bingung Surya 
"Kak Indah mana ?"Tanya Nana 

"Mandi"Ucap Surya santai 

"Eh.... Kak Indah jadinya tidur sama Kakak ya" 
"Hn" 


"Hm" 


"Thanks"Ucap Surya membayar uang pizza nya 


"Wahh!!!"Ucap Nana kagum melihat Nathan membuka kotak 
Pizza 


Surya pergi kekamarnya melihat Indah yang sudah 
terbaring menggunakan Piyama tidurnya 


Surya menghilangkan niatnya membangunkan Indah,dan 
kembali menemani Nathan dan Nana makan 


"Udah lama ngak makan Pizza,gimana rasanya Nan"Ucap 
Nathan 


"Belum dicoba kali,Than"Ucap Nana kesal 
"Iya,dicoba makanya" 


"Ngak mau,aku mau dikamar aja"ucap Nana masuk 
kekamarnya 


"Hadeh,tuh kan Nana nya merujak eh merajuk"Ucap Nathan 
bicara sendiri 


"Minta maaf sana" Ucap Surya 


"Adduh!,Kak udah kebiasaan kali merajuknya"Ucap Nathan 


"Kamu nya yang maksa,dia baru pertama kali keluar negri 
Than" 


"Dianya yang cepat baper" 
"Udah,sana minta maaf ntar dia ngak makan... Sakit" 


"Yaudah deh"Ucap Nathan mengambil Piring didapur setelah 
itu mengambil beberapa potong pizza 


Nathan masuk kekamar Nana 


"Na,udah deh.... Jangan gitu ngapa ?"Ucap Nathan sedikit 
meninggikan suaranya 


"Gaje"Ucap Nana 


"Nih coba aja dulu,kalo ngak suka minta yang lain sama Kak 
Surya" Ucap Nathan memberi sepotong pizza ke Nana 


Baru aja naik kelas 5 udah romantis gini si Nathan,apalagi 
kalau udah dewasa nanti 


Nana mengambil sepotong Pizza itu dan memakannya pelan 
"Udah,enak ?"Ucap Nathan yang diberi anggukan oleh Nana 


"Ayo keluar,makan sambil nonton aja bosan lama-lama 
dikamar" Ucap Nathan mengenggam tangan Nana dan 
menariknya keluar kamar 


“Aduh,romantisnya adik aku... Darimanalah dia belajar 
gitu“Batin Surya melihat kedua anak yang mau naik kelas 5 
itu makan sambil nonton Tv bersama 


"Kak Indah masih tidur ?"Ucap Nathan memandang Surya 


"Kelihatannya dia masih lelah,karena dia tidak ada tidur 
dipesawat" 


"Ahh.... Ngak suka"Ucap Nana ketika dia memakan toping 
jamur yang terdapat di makanannya 


"Itu jamur,kamu makan yang dipiring tadi aja"Ucap Nathan 
masih fokus menonton 


Nana membuang pizza yang terdapat jamurnya tadi ke 
tempat sampah didapur 


"Besok kalian maunya kemana ?" Tanya Surya 


"Ke Mall aja dulu,sekalian beli baju baru untuk Nana dengan 
kak Indah.... Setelah itu gimana kalo besoknya kita ke 
taman-taman besar untuk piknic" 


"Seterusnya kakak aja nentukan yang penting akhirnya 
harus ke bianglala London eye"Ucap Nathan jelas yang 
benar-benar membuat Nana tercengang mendengarnya 


"Jangan tercengang gitu ngapa,aku dengan kak Surya sudah 
sering kesini"Ucap Nathan memandang Nana 


"Maaf deh,cuman tekejut aja"Ucap Nana tetap meneruskan 
memakan pizzanya 


Surya tersenyum melihat tingkah keduanya 


Alan "Panggil Indah pelan 
"Lapar ?" 
Indah mengangguk 


Untung saja sekarang sudah jam 6 pagi yang berarti 
diindonesia masih jam12 malam 


Surya mudah beradaptasi dengan waktu negara lain karena 
seringnya dia ikut ayahnya keluar negri untuk masalah 
pekerjaan 


"Surya.... Ayo"Ucap Indah 


"Sabar,Indah"Ucap Surya bangun,lalu beranjak keluar 
kamar mengikuti Indah 


Surya membuat macn cheese 


"Puas tidurnya ?"Ucap Surya meletakan semangkuk mac'n 
cheese dimeja untuk Indah 


"Ini apa ?"Tanya Indah bingung 


"Makaroni dan keju"Ucap Surya 
"Cobalah" 


Indah mulai memakannya 


"Aku akan mandi"Ucap Surya beranjak dari tempat 
duduknya dan masuk kekamarnya kembali 


"Tidur nya nyenyak Kak Indah" Ucap Nathan mengejek, 
keluar dari kamarnya 


"Nyenyak"Ucap Indah tidak memperdulikan ejekan Nathan 
"Kakak makan Mac'n cheese ?" Tanya Nathan 

"Tidak,kakak makan Makaroni dan keju" 

"Artinya sama Kak" 

"O,kakak ngak tau masalahnya" 


"Juara umum SMA,ngak tau mac'n cheese"Gumam Nathan 
pelan 


"Apa katamu ?" 


"Ngak ada kok kak"Ucap Nathan tersenyum tidak ikhlas 


"Hmm... Kak Surya mana ?"Tanya Nathan lagi melihat 
sekeliling 


"Masih tidur"Ucap Indah berbohong 


"Bohong,Mac'n cheese aja ngak tau bagaimana kakak 
buatnya ?...Pasti Kak Surya buatin" 


"Tuh tau,Surya lagi mandi" 
"Kakak ?" 


"Apanya,ngak mungkin kakak man....... "Ucapan Indah 
tergantung karena malu apa yang mau dia bilang 


"Pikiran kakak Kotor,nathan mandilah"Ucap Nathan masuk 
kekamarnya 


Indah menghabiskan mac'n cheese nya 
"Suka ?"Ucap Surya melihat Indah 


Indah mengangguk 
"Maaf ya,bangunin pagi-pagi" 


"Ngak pa-pa,sekalian ngerasakan kalau Istri lagi ngidam" 
Indah merona karena ucapan Surya 
"Pagi!"Ucap Nana keluar dari kamarnya 


"Sudah mandi ?"Tanya Surya 


"Sudah"Ucap Nana tersenyum 

"Nathan uda....... j 

"Udah"Ucap Nathan keluar kamar memotong ucapan Surya 
"Pasti main Hp"Ucap Indah 


"Kalo iya ngapa,masalah gitu" Ucap Nathan menatap sinis 
Indah 


"BTW,kakak jarang ngepos foto lagi Di Ig kakak"Ucap 
Nathan 


"Kakak jarang buka" 


"Untung Nathan bawa kamera,jadi bisa foto pasangan yang 
barusan tidur berdua"Ucap Nathan yang berhasil membuat 
wajah Indah merah padam 


"Udah Nathan,Hariini kamu mau kita ke Mall kan"Ucap 
Surya 


"Iya" 
"Kita santai aja dulu disini,jam1l siang kita akan pergi" 
"Baiklah"Ucap Nathan santai 


"Udah,kita makan macn cheese aja dulu"Ucap Surya 
mengeluarkan Mac'n Cheese panas yang baru saja keluar 
dari oven 


"Ini beda dari yang kamu makan" Ucap Surya memandang 
Indah yang nampaknya bingung 


"Coba"Ucap Indah 
"kak Indah udah makan,kami lagi"Ucap Nathan 
"Kak Indah kan tak makan malam" 


"Udah,ayok makan"Ucap Surya 


"Surya lihat sini!"Ucap Indah 


Daritadi Indah berusaha mengambil foto bersama Surya 
Untuk Instagram nya,karena berusah ingin aktif lagi 


"Jangan ambil perkataan Nathan terlalu serius"Ucap Surya 
mendekati Indah 


"Ngak pa-pa,kan dia udah kebiasa gitu... Sekarang satu foto 
jadilah pliss" 


"Yakin fotonya dikamar" 
Indah menyadari maksud Surya 


Indah sebenarnya sudah dapat beberapa foto,dimana Surya 
sedang berbaring dikasur,sedang menggunakan labtopnya 


diatas meja 


"Hanya foto"Ucap Indah mencium pipi Surya sambil 
menekan tombol foto dihpnya 


"Aku disampingmu Ind"Ucap Surya 


Surya melihat Indah yang sedang melihat-lihat foto-fotonya 
di Instagram 


Dalam hati Surya senang melihat kekasihnya melakukan 
itu.tapi karena Surya sifatnya cool jadi gini deh 


"Hehehe maaf,Kamu ini mesum di Instagram juga ya....... 
Tengok" Ucap Indah memperlihatkan Sebuah Foto Surya 
yang mengenakan kemeja putih basah. Yang membuat baju 
Surya transparan. 


"Itu disuruh manager Aaron,karena waktu itu Aaron harus 
photoshoot untuk majalah dan salahsatu modelnya tidak 
datang, jadi aku menggantikannya"Ucap Surya 


Indah mencari nama Surya Di google gambar 


Awalnya cuman iseng lihat Foto-foto Surya.tapi yang 
muncul malah kebanyakannya menunjukan Six pack 
Surya,walaupun dia masih menggunakan baju 


Indah memang sering melihat dada telanjang Surya karena 
kebiasaan Surya tidur tanpa baju.tapi.....tidak saat Surya 
yang sudah seperti model profesional yang sedang 
bertingkah Sexy. 


Wajah Indah merah padam,melihat Gambar Surya yang 
bertingkah Sexy difoto-foto itu 


Dan sebagian dari foto itu menunjukan Celana dalam Surya 
yang bermerek Calvin klein 


"eh kok,Tekeluar sendiri"Ucap Indah bingung 


Surya mengeluarkannya,Surya memang hebat dalam 
masalah komputer sejak dia masuk SMP 


"Bersiap-siaplah.... Sebentar lagi kita pergi" 


"Suryaaa!!!!"Baru saja Jessica ingin memeluk Surya erat tapi 
ditahan oleh Teguh karena Teguh tidak ingin ada kesalah 
pahaman lagi sama Indah 


"Pacar Indah tuh"Ucap Teguh 


"Sorry... Are you Surya adinata ? The one who tour with 
Aaron"Ucap beberapa cewek menghampiri Surya 


"Yeah"Ucap Surya tersenyum tipis 


"Can we maybe get a picture ? Please! we are big fan of 
you" 


"Sure"Ucap Surya sopan 


Salahsatu cewek mengeluarkan hpnya dan meminta Teguh 
untuk memfotokan mereka 


"So,when are you gonna reallest a single by your own" 
"Don't know"Jawab Surya santai 

"Okay we're gonna keep going,bye" Ucap Surya 
meninggalkan segerombolan cewek itu dan mulai berjalan 
bersama gerombolan Mereka 


"Sur.... Tuh"Bisik Teguh menunjuk Indah dengan dagunya 


Teguh berinisial baik,saat para  fangirlsnya Surya 
mendekat.... Ketika Surya tidak melihat menyinisi Indah 
terus.seperti ingin memarahinya habis-habisan 


"Kenapa ?"Tanya Surya mengenggam tangan Indah 
"Ngak pa-pa" 


"Kakak,kita kesana!!"Ucap Nathan menunjuk ke salahsatu 
toko baju yang sering didatanginya bersama Surya ketika 
dia masih kecil 


TBC dulu 
Ingat,ceritanya masih panjang 
Dan chapter lama,lagi dalam proses perbaikan 


Dan foto-foto nya hanya ilustrasi 
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"Kakak,kita kesana!!"Ucap Nathan menunjuk ke salahsatu 
toko baju yang sering didatanginya bersama Surya ketika 
dia masih kecil 


“Indah,kenapa diam ?"Tanya Surya 


Mereka sudah pulang ke apartemen.sekarang adik-adik 
mereka sedang makan pasta yang dibuat Surya didepan 
TV.untuk Kakaknya mereka makan dimeja makan 


"Ngak pa-pa"Ucap Indah memaksakan senyuman 


Surya menggendong Indah bridal style masuk kekamar 


"Biarin,urusan orang dewasa" Ucap Nathan masih fokus 
nonton 


"Ha ?"Ucap Nana bingung 


"Kamu mau ngapa ?,Sur....... " Ucap Indah bingung melihat 
Surya 


"Kamu kenapa sebenarnya ?" Ucap Surya tegas 


Indah menghembuskan nafas 
"Sepertinya,ada sebagian orang yang merasa kasihan pada 
Verra" 


Surya memeluk Indah 

"Maafkan aku"Ucap Surya lembut 

"Ini salahku,aku tidak mendengarkanmu.... Dan sekarang 
karir mu mungkin terancam" 


"Tidak Ind,aku akan baik-baik saja...." 
Indah tersenyum,melepas pelukan Surya 


"Tidur ?"Tanya Surya yang dibalas dengan Anggukan oleh 
Indah 


Surya mengecup bibir Indah pelan 
"Kamu tidurlah dulu, Istr....." 


"Bersabarlah"Ucap Indah menutup mulut Surya tengan 
telapak tangannya 


Surya tersenyum,melepaskan tangan Indah 
"Baiklah,aku akan menunggu... Tidurlah..." 


Hati Indah lega,dia merasa nyaman sekarang awalnya dia 
benar-benar gelisah saat melihat komentar-komentar tidak 
mengenakkan Difoto Instagram yang baru dia pos tadi siang 


"Hariini kita ke London eye,bianglala terbesar kayaknya aku 
juga ngak tau"Ucap Nathan 


"Iya,besok kita berangkat kembali ke Indonesia"Ucap Surya 


"Jadi hariini kita puaskan jalan-jalan"Ucap Nathan girang 


Keempatnya menghabiskan waktu berjalan-jalan,banyak 
sekali orang yang mengira Surya dan Indah adalah 
sepasang suami Istri dan adik mereka adalah anak mereka 
karena genetic adik dan kakak yang memang mirip 


"Wahhhh,Cantik banget"Ucap Nana kagum melihat keluar 
bianglala 


Nathan daritadi sibuk memfoto Nana dan Pasangan yang 
berada didepan mereka 


"Nathan"Panggil Surya lalu mengambil foto Nathan yang 
sedang duduk dengan Nana 


"Kakak!!! ,hapus"Ucap Nathan kesal 


"Ngak mau,kan imut Kamu sama Nana"Ucap Surya 
tersenyum geli 


"ih kakak"Ucap Nathan kesal 
"Kak Indah,cium kak Surya" 


"Eh,kenapa ?"Ucap Indah malu 


"biar momen romantis di london kali kak"Ucap Nathan 
mengangkat kameranya 


"Tapi kan...." 


"Kakak kan tadi ciuman sama Kak Surya di taman tadi"Ucap 
Nathan 


Itu benar.Kepala Indah pusing memikirkan naik pesawat lagi 
Surya menenangkannya dengan cara yang tadi disebutkan 
Nathan 


"Nana tutup matamu"Ucap Nathan ketika melihat Surya 
mengisyaratkan bahwa dia akan melakukannya 


"“Ind.."Panggil Surya dan langsung mengecup pelan bibir 
Indah 


Si Nathan cuman mengespam fotonya cepat agar dapat 
milih foto yang bagus 


Nana yang melihat kejadian itu langsung menutup matanya. 
"Aku mencintaimu"Ucap Surya 


"Aku juga mencintaimu"Ucap Indah menarik Surya kembali 
dalam kecupan bibirnya 


"Ekhem.."Nathan pura-pura batuk 
Indah yang menyadarinya lansung membuang muka 
"Hahahahaha.... B aja kali kak" Ucap Nathan tertawa girang 


"Diam deh kamu"Ucap Indah 


"Intan ?"Ucap Surya bingung melihat sosok perempuan 
didepannya 


"Ternyata kamu ngak ngelupain aku ya sur,walaupun 
sekarang kamu sudah punya pasangan baru" 


"Intan,ini kamu" 


"Iya sur,siapa lagi coba ?" 

"Jaga pasanganmu baik-baik ya,semoga kalian bahagia 
bersama" 

Lama kelamaan tubuh perempuan itu memudar 


"Intan" 


Surya terbangun dari mimpinya 
"Surya... Kamu kenapa ?"Ucap Indah terbangun 
“Intan"Ucap Surya meneteskan air mata 


"Surya"Ucap Indah memeluk Surya 
"Tenanglah Sur" 


Surya tetap menangis 


Mereka sudah pulang dari London eye 


"Dia tertidur"Gumam Indah pelan merasakan tubuh Surya 
melemas 


Wajah Indah memanas ketika menyadari bahwa dia memluk 
Surya dalam keadaan dada telanjang 


Indah membaringkan Surya kembali.Indah pun kembali 
keposisi semula 


“Apa dia bermimpi soal Intan” Batin Indah gelisah 


"Ind,ayo bangun"Ucap Surya lembut membangunkan Indah 
"Pagi"Ucap Indah mengusap matanya 


"Pagi Ind,mandilah setelah itu sarapan"Ucap Surya mencium 
kening Indah lalu keluar kamar membiarkan Indah pergi 
mandi 


Surya tadi malam 


Surya tidak pernah menangis didepan orang 
sebelumnya.Indah adalah satu-satunya orang yang pernah 


melihat Surya menangis 


"Sur......kenapa ?"Ucap Indah saat Surya memeluknya erat 
dari belakang 


"Terima kasih untuk semalam" Ucap Surya lembut 


"Ngak pa-pa Sur,Ayo aku mau sarapan"Ucap Indah mencium 
pipi Surya 


Benar-benar kelihatan seperti pasangan suami istri yang 
tomantis tapi nyatanya tidak 


Indah menghembuskan nafas saat tau Pesawatnya akan 
mendarat sebentar lagi 


Indah dapat tidur dengan tenang,karena Surya mengangkat 
pegangan tangan kursi pesawatnya yang membuat Indah 
bisa mengistirahatkan kepalanya dipundak Surya 


"Kamu lagi ngapain ?"Tanya Indah mengusap matanya 
melihat Surya yang belum selesai-selesai dengan labtopnya 


"Ayahku ingin aku mengecek beberapa file"Ucap Surya 
lembut 


Pasangan romantis itu terus saja mengobrol sedangkan adik 
mereka masih tetap fokus nonton Film 


"Hahhh........ Akhirnya"Ucap Nathan masuk rumah membawa 
kopernya dan juga koper Nana 


Awalnya Surya akan mengangkatnya tapi Si Nana ingin 
Nathan yang mengangkatnya 


"Makasih Nathan"Ucap Nana manis 


"Sok manis,udah aku mau mandii!!!"Ucap Nathan naik 
keatas tangga 


Nana tersenyum geli melihat Tingkah Nathan 
"Gimana liburan nya,suka ?" Ucap Surya ke Nana 


"Makasih Kak,Nana sebenarnya dari dulu ingin liburan"Ucap 
Nana memeluk Surya 


"Udah,kamu mandilah ya"Ucap Surya yang dipatuhi Gadis 
kecil itu 


"Kamu akan mandi"Tanya Indah 
"Mau dimandiin"Ucap Surya bercanda 


"Jangan becanda gitu,ngak suka" Ucap Indah malu 


"Ayo"Ucap Surya menggendong Indah bridal style 


"Surya turuninn!!!!,Aku mau turun"Ucap Indah kesal karena 
ucapannya diabaikan oleh Surya 


Surya membawa Indah kekamarnya 


"Sur... Jangan becanda gitu ah" Ucap Indah melihat Surya 
membuka bajunya 


"3 tahun,aku hanya bisa menunggu selama itu Ind"Bisik 
Surya mendekatkan tubuhnya dengan Indah 


"Suryaaa!!!!"Ucap Indah sudah benar-benar malu 


Surya tertawa melihat Indah yang benar-benar malu 
sekarang 


"Sudah,aku akan mandi"Ucap Surya lalu masuk kekamar 
mandi 


Beberapa bulan berlalu, 


Surya dan Indah sekarang sangat fokus terhadap kuliahnya 
masing-masing. 


Surya sebenarnya sudah berencana untuk melamar Indah 
tapi masih belum ada momen yang tepat 


“Ind"Panggil Fitra duduk disebelah Indah yang sedang 
membaca buku 


Indah terkejut saat Fitra tiba-tiba mengecup bibirnya dan 
langsung menamparnya 


"Gue cinta sama lo Ind" 


Tuh kan,belum tamatt masih banyak ceritanya dari sini 


Sekarang masalah Fitra dan Indah 


Dan mungkin juga si Intan 


36 


Warning..... 


"Gue cinta sama lo Ind"Ucap Fitra mengenggam erat tangan 
Indah 


"Lo tau gue udah punya pacar,lo ngapa sih ?"Ucap Indah 
risih 

"Tapi gue yang pertama cinta sama lo Ind sejak lo masuk 
kekelas gue.gue sudah jatuh cinta dengan lo" 


"Sayangnya gue udah punya pacar"Ucap Indah pergi 
meninggalkan Fitra 


NU Tenda Ayok,makan dulu baru pergi"Ucap Indah masuk 
kekamar Surya 


"Hn" 


Pulang kantor 
"Kamu udah pulang"Ucap Indah memasuki kamar Surya 
"Hn" 


"Sur,kok gitu"Ucap Indah bingung melihat Surya yang 
hanya memasang wajah datar 


Surya menunjukan sebuah foto kepada Indah 
Foto itu terdapat kejadian tadi siang dimana Fitra mencium 
Indah 


Indah tidak berpikir lagi bagaimana Si Surya dapat foto itu 
karena pikirannya kosong stelah mendengar bahwa Surya 
tau 


"Sur..jangan salah paham dulu" Ucap Indah lemah 


"Aku akan tidur di....... $ 


"Sur..ini rumahmu,Fitra menyatakan cintanya kepadaku. 
tentu saja tidak kuterima.aku mohon jangan salah paham 
dulu" Ucap Indah mulai meneteskan air mata 


Surya memang brutal apabila sedang cemburu 
"Dia menciummu ?"Tanya Surya datar 

Indah mengangguk pelan 

"Ind,aku 5 bulan lagi mau nikah"Ucap Surya serius 
"Tapi kan...... x 


"ika tidak mau,sudahlah"Ucap Surya keluar tanpa 
memperdulikan Indah lagi 


"Surr!!, Jangan gitu pliss"Ucap Indah mengikuti Surya 


Surya mengabaikannya dan tetap berjalan mengarah keluar 
rumah 


NS Urai "Ucap Indah menarik jas Surya dan langsung 
mengecup bibir Surya 


"Jangan salah paham dulu sur,pliss"Ucap Indah kembali 
mengecup bibir Surya 


"Maafkan aku,tapi Fitra yang menciumku a-aku tidak 
sengaja melakukannya"Ucap Indah menangis lalu kembali 
mengecup bibir Surya lagi 


"Maafkan aku menyalahkan mu"Ucap Surya datar 


Indah masih saja melanjutkan tangisannya 


MEN Ost Sudah,jangan nangis lagi"Ucap Surya memeluk 
Indah 


"£Hiks aku ngak suka kamu Gitu Sur"Ucap Indah masih saja 
menangis 


"Iya,aku minta maaf Ind....aku hanya sang...... "Ucapan Surya 
tergantung karena Indah terus saja mengecup bibir Surya 
lagi dan lagi 


"Aku mencintaimu Sur,sangat. aku tidak akan pernah 
berpaling darimu"Ucap Indah masih terus mengecup bibir 
Surya 


"Jangan menggodaku ind"Ucap Surya serius menahan bibir 
Indah yang terus saja mengecup bibirnya 


"Kita nikah setelah lulus S1 aja ya" Ucap Indah 
"Jangan membuatku menunggu lama"Ucap Surya 


"Ngak akan"Ucap Indah tersenyum girang lalu kembali 
mengecup bibir Surya 


Indah memang selalu saja membuat Surya melupakan 
kecemburuannya dengan cepat 


"Rasakan"Ucap Surya menggendong Indah masuk kekamar 
milik Surya 


Surya melepas jas dan kemejanya meninggalkan dasinya 
bergantungan dilehernya 


Tau Jangan,aku minta maaf telah menggodamu"Ucap 
Indah menyesali perbuatannya 


"Caramu terlalu memakan waktu Ind,kemarilah"Ucap Surya 
mengecup bibir Indah 


Baru saja Indah ingin melepasnya tapi kepalanya 
didekatkan ke wajah Surya agar ciumannya tetap 
berlangsung 


"Hah...... Sur... Udah...... Aku minta maaf"Ucap Indah 
kahabisan nafasnya 


Surya tersenyum puas 
"Kau beruntung kita belum nikah kalau sudah pa........ 


"Jangan dilanjutin,dasar mesum" Ucap Indah menutup 
mulut Surya dengan tangannya agar Surya diam 


“Ingat,lulus S1 "Ucap Surya lalu beranjak dari posisinya yang 
berada diatas Indah 


Surya beranjak kekamar mandi karena merasa gerah 


Sedangkan Indah dia masih sibuk berusaha menenangkan 
jantungnya yang masih saja berdebar cepat 


“Indah!!!,tungguin kali"Ucap Fitra mengejar sosok yang 
sebanarnya dari dulu benar-benar dicintainya 


"Jauhin gue"Ucap Indah ketus lalu mempercepat langkahnya 
agar tidak lama-lama dekat dengan Fitra 


"Maafin gue Ind"Ucap Fitra menahan tangan Indah 


"Apaan sih lo Fit,gue udah punya pacar"Ucap Indah lalu 
menghentakan tangannya agar terlepas dari pegangan Fitra 


"Gue minta maaf Ind"Ucap Fitra memohon agar sahabatnya 
memaafkannya atas perbuatan bodoh yang dia lakukan 


Indah mengabaikannya dan tetap berjalan menjauhi Fitra 


Surya melihat semuanya,mereka memang beda jurusan tapi 
Surya dan Indah jurusannya terdapat dalam Satu gedung 
yang membuat Surya melihat semua yang tadi terjadi 


Surya merasa buruk terhadap Fitra walaupun Surya sangat 
mudah cemburu Surya tetap peduli terhadap perasaan 
orang lain 


"Jangan berisik pagi-pagi"Ucap Surya membuka pintu 


"Main film lagi yuk"Ucap Aaron 


"Genre ?" 
"Romant....... "i 
"Ngak! H 


"Romantis dengan action jika kau menerimanya.kau jadi 
polisi Iho" 


"Ngak!" 
"Aduh Sur,ngak pa-pa kali" 
"Bentar lagi mau ujian,lebih baik belajar" 


"Mulainya beberapa bulan lagi Sur,ngak pa-pa kali" 
"Biar tambah populer" 


"Serah"Ucap Surya pasrah 


"Ikut audisinya siang ini ya,ntar aku datang kesini lagi"Ucap 
Aaron masuk kemobilnya kembali 


Surya menghembuskan nafas 


Lagunya yang dinyanyikan,dibuat dan ditulis Surya sudah 
keluar bulan lalu.sekarang emailnya penuh permintaan agar 
tampil live Surya pernah menampilkannya live tapi itu 
hanya karena permintaan Indah 


Surya menyanyi dengan gitarnya dan tanpa diketahui Surya 
Indah merekamnya dan memasukannya ke Story ignya 


"Siang ini"Gumam Surya menutup pintu dan masuk kembali 
kekamarnya 


"Gimana Audisinya ?"Tabuya Aaron saat melihatku keluar 


"Pulang,aku harus bersiap-siap kerja"Ucap Surya keluar dari 
ruangan penuh orang yang masih menunggu namanya 


dipanggil 


"Jadi kalo kamu berhasil mendapakan perannya,apa yang 
akan kau lakukan ?"Tanya Aaron 


"Aku akan kerja dirumah,mengatur beberapa saham yang 
ayahku berikan.untuk Kuliah aku akan menggantikan kapan 
dan samapai kapan nanti Syutingnya" Ucap Surya jelas 


"Hak asuh kamu dipegang siapa sih.Kamu bahkan mendapat 
saham padahal udah cerai" 


"Aku yang memegang kertas hak asuh ku Sendiri" 
"Kok bis- oh ya kau itu pintar banget" 
"Hn" 


"Gimana Audisinya Sur ?"Ucap Indah masuk kekamar Surya 


"Sayang aku ingin pakai baju,keluarlah ?"Ucap Surya 
lembut mencium puncak kepala kekasihnya 


Surya sekarang hanya memakai handuk yang terikat 
dipinggangnya 


"Nanti cerita ya"Ucap Indah menghadap Surya 


Surya mengecup bibir Indah pelan 
"Iya.nanti ya sekarang biarkan kekasihmu memakai 
bajunya" Ucap Surya mendorong Indah keluar kamar 


Indah sekarang memang mulai terbiasa walaupun masih 
malu saat dekat dengan Surya yang baru mandi maupun 
yang sedang bertelanjang dada 


"Nathan dengan Nana sudah pulang"Tanya Surya duduk 
disebelah Indah yang sedang bersantai dimaja makan 


"Kata Ibu,ibu saja yang jemput mereka"Ucap Indah 
"Hm"Ucap Surya mulai menghidupkan labtopnya 
"Cerita dong gimana ?"Ucap Indah dengan nada rengek 


"Biasa saja,scene yang kulakukan hampir sama dengan apa 
yang kau lakukan pada Fitra kemarin" Ucap Surya serius 


"Ka-Kau melihatnya ?" 


TBC dulu,Btw author punya cerita baru berjudul 

Gue tau. 

Titiknya termasuk 

Ceritanya benar-benar beda dengan cerita ini hal yang 
samanya adalah kemesuman kedua main karakternya 


Di Cek ya kalau mau 
Oke terima kasih telah membaca 
Byeeeeeee 
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"Ka-kau melihatnya ?"Ucap Indah menelan ludahnya 
dengan susah payah 


"Sayang,aku akan membiarkan kamu mendengar penjelasan 
Fitra dulu.Karena dia adalah orang yang terlebih dahulu 
masuk kedalam kehidupanmu" Ucap Surya lembut 


"Terima kasih Sur"Ucap Indah memeluk Surya 


"Buatkan aku teh,sebentar lagi aku harus kekantor"Ucap 
Surya melepaskan pelukan Indah dan kembali fokus ke 
labtopnya 


Beberapa minggu berlalu 


"Berisik,tekan saja belnya"Ucap Surya membuka pintu 


"Ntar yang keluar Indah,Nathan atau Nana"Ucap Aaron 
tersenyum girang 


"Apaan ?"Ucap Surya 
"Kamu dapat per...." 


"Udah tau,orangnya mengirimkan email kepadaku dan 
memintaku agar mereka bisa menggunakan lagu yang 
kubuat"Ucap Surya jelas 


"Enaklah jadi peran utama sekarang kan,aku cuman jadi 
temannya si perempuan" 


"Itu aja,kenapa ngak nelpon ?" Ucap Surya 
"Kalau aku nelpon entar aku diabaikan" 


"Udah pulang sana"Ucap Surya menutup pintu 


Hariini Surya sudah mulai Syuting film setelah seminggu 
mempelajari choreo kelahinya 


Surya berperan sebagai seorang polisi muda yang bertemu 
dengan seorang cewek yang sedang dalam bahaya 


Tanpa disangka Surya mulai sering bertemu dengan cewek 
ini lagi dan lagi setelah penyelamatannya dan bla bla bla. 
Macam film romantis gitulah 


"Surya kenalkan ini lawan mainmu Cinta"Ucap Produser 
memperkenalkan Surya kepada lawan mainnya 


"Cinta"Ucap perempuan itu mengulurkan tangannya 
"Surya"Ucap Surya datar menerima jabatan tangannya 


"Baiklah,ini pakaian mu untuk scene ini"Ucap Tata rias 
memberi Surya pakaian polisi berwarna biru.Surya juga 
diminta untuk mewarnai rambutnya menjadi coklat 


"Lia larilah!! LARI!"Teriak Surya 
Tjo 


"LARI, jika kau lari sekarang masih ada waktu kau bisa 
meminta bantuan"Ucap Surya 


Cinta mengecup pelan bibir Surya lalu mulai berlari secepat 
mungkin 


"Cut!!!"Ucap Produser menandakan scenenya selesai 
Cinta mendekat ke Surya dengan wajah yang merah padam 
"Sepertinya kau adalah ciuman pertamaku"Ucap Cinta malu 


Surya mengabaikannya dan mengambil sebotol air yang 
disondorkan tata rias 


"Makasih"Ucap Surya datar ke tata rias 


"Sama-sama"Ucap Si Tata rias malu 


Trailernya keluar 2 hari setelah syuting filmnya selesai 
"Wahhhh,eh........ "Ucap Indah menonton trailer film Surya 


"Jangan dipikirkan"Ucap Surya melihat Indah yang terkejut 
karena kiss scene antara Cinta dan Surya 


"Itu juga ciuman pertama dia" Ucap Surya memancing 
amarah Indah 
"Itu hanya satu,tunggu sampai kau liat filmnya" 


"Aku bercanda  sayang,dia  menciumku hanya 2 
kali.difilmnya" 


"Aslinya berapa !"Tanya Indah kesal 


Surya berpura-pura mengabaikan Indah dan pergi kedapur 
untuk mengambil minum 


"Kak..... Film kakak keren"Ucap Nathan menuruni tangga 
"Surya berapa '!"Tanya Indah lagi 


"Kakak,Nathan dengar itu ciuman pertama Cinta"Ucap 
Nathan polos 


"Benar,kamu tahu darimana ?" Ucap Surya berpura-pura 
mengabaikan Indah 


"Ada artikel nya"Ucap Nathan 
"Surya Ikut"Ucap Indah menarik Surya masuk kekamarnya 


Nathan yang melihat itu menyeringai lalu kembali naik 
keatas 


"Berapa ?"Ucap Indah kesal 
"Ngak tau,ngak tehitung"Ucap Surya berpura-pura 


Padahal jumlah nya hanya 3 karena ciuman terakhirnya 
memerlukan pengulangan 


"Kamu bohong"Ucap Indah cemberut 
"Hanya 3 kali,Sayang..."Ucap Surya lembut 
"Bohong"Ucap Indah 


"Aku ngak bohong,ciumannya hanya kecupan biasa ngak 
seperti yang kulakukan padamu"Ucap Surya yang berhasil 
membuat muka Indah merah padam 


"Apaan ?" 

"Bulan depan kamu lulus S1 kan" 

"Iya" 

"Setelah itu kau mau menjadi Istriku kan"Tanya Surya serius 
"Nga..." 


"Aku ngak nerima jawaban yang belum pasti"Ucap Surya 
menutup mulut Indah 


"Baiklah Sur,setelah S1 "Ucap Indah tersenyum yang dibalas 
dengan senyuman puas oleh Surya 


"Kenapa senyum gitu ?"Tanya Indah 
"Sebelum S1 gimana ?"Ucap Surya tersenyum sinis 


"Ngak,mesum"Ucap Indah lalu keluar kamarnya 
meninggalkan Surya 


BZZZZZZ..... Bzzzz22Z......... Bzzzz......... 
Surya mengangkat telpon dati Aaron 


Aaron : bodoh amat si Verra 
Surya : Hmph...... 


Aaron : Kenapa dia selalu saja mencari Sensasi,sampai 
nampar Cinta lagi 


Surya : hn 
Aaron : kau akan berbuat sesuatu ? 


Surya : Jika dia sampai melewati batas,yang terjadi dia akan 
masuk penjara 


Aaron : mentang lo jadi polisi,baiklah ingat!!,hati-hati 
Surya : hn 


Surya menutup telponnya 


Surya sentak langsung berlari masuk kekamar Indah 


“Indah!!"Ucap Surya mengejar orang yang membawa Indah 
keluar jendela 


Surya berlari mengejar 


Saat Tubuh Surya sudah berpapasan dengan penculiknya 
Surya langsung menendang kaki salah satu penculiknya 


"Siapa kalian ?"Ucap Surya menyandung penculik satunya 
lagi 


Surya memukuli mereka tanpa ampun 


memukuli mereka sama sekali tanpa ampun 


Sedangkan Indah hanya tergeletak pingsan dengan muka 
yang sedikit tergores 


"Ka-kami hanya suruhan dari Verra,maafkan kami kami 
mohonn!!"Ucap Salahsatu penculik itu 


Surya menahan kedua tangan mereka untuk menahan 
mereka 


Polisi datang,menangkap mereka berdua 


na Bangun"Gumam Surya khawatir melihat tubuh 
Indah yang lemah 


Wahhhhhh,ceritanya hancur 

Coba macam cerita Alleta,pasti bagus 

Tapi yaudah mah,udha terlanjur 

Jika kalian ingin melihat cerita yang tidak begitu hancur 


kalian bisa melihat Gue tau. 
Dan Rayla 


Miliku seutuhnya 


Warning... oo... 
Ada hal,itu saja 


Pazera Bangun"Gumam Surya khawatir melihat tubuh 
Indah yang lemah 


"Sur....."Ucap Indah pelan 
"Ind,hati-hati"Ucap Surya membantu Indah bangun 


Indah mengatur pernapasannya dia masih shock dengan 
apa yang terjadi 


"Sur..... A-aku"Ucap Indah masih terdengar tidak tenang 
Surya memeluk erat tubuh Indah yang gemetar 
"Sudah..... Aku disini Ind"Ucap Surya menenagkan Indah 


Indah membalas pelukan hangat Surya 


SUK... Ka-kamu ti....." 


"Baiklah,aku akan menemanimu Ind"Ucap Surya lembut 
"Kamu ingin tidur sekarang" 


Indah mengangguk lemah 


Surya mengganti posisinya yang tadinya duduk di kursi 
dekat kasur jadi berbaring disebelah Indah 


"SUK. A-aku ta....."Ucapan Indah tergantung karena 
mengingat apa yang terjadi tadi siang 


Air mata Indah tidak tertahankan lagi 


"Ind..... Sudah,tidurlah Sayang" Ucap Surya menarik Indah 
lembut kedalam dekapannya 


ji Ao Manan "Panggil Surya lembut melihat Indah yang 
memerhatikannya 


"Aku ingin kuliah"Ucap Indah pelan 
"Kamu yakin"Tanya Surya khawatir 


"Iya" 


"Hariini kamu tidak ada kelas pagi kan,le....... 6 


"Aku akan mengantarmu"Ucap Surya memotong ucapan 
Indah 


Surya tidak ingin Indah pergi sendiri,selagi dia bisa 
melakukannya lebih baik Surya melakukannya 


"Jangan bekerja hariini"Ucap Surya 


"hm.."Ucap Indah mengenggam tangan yang sedang 
mengelus rambutnya halus 


“Indah!"Panggil Fitra 


"Ya,ada apa ?"Ucap Indah berpura-pura antusias padahal 
dirinya masih murung karena takut kejadian itu akan 
terulang 


"Lo setuju ngak kita reuni minggu ni ?"Ucap Fitra 


Hubungan Indah dengan Fitra kembali seperti dulu 
walaupun Fitra harus memendam dalam perasaannya 
terhadap Indah 


"Minggu ni ? Gue usahain,dimana ?"Tanya Indah masih saja 
menahan rasa murung didalam hatinya 


"Rumah lo gimana ? Orang tu banyak yang setuju rumah lo" 
"Ntar,gue tanya Surya deh"Ucap Indah 
"Oke,ntar kbaarin kalau dia bolehin ya" 


"Hm"Ucap Indah melihat Fitra berjalan kembali masuk 
kekelas 


Indah tau Surya ngak akan nolak jika Indah meminta untuk 
membawa teman-temannya ke Rumah 


"Kakak Rindu sama kamu Ind” Ucap Suara cewek 
menghampiri Indah yang sedang menunggu Surya untuk 
keluar universitas didekat taman 


Indah sentak melihat sosok Verra mendekatinya 


"Kamu kenapa,kemarilah berikan kakak pelukan"Ucap Verra 
melentangkan tangannya 


"Jangan mendekat"Ucap Indah gemetar 
"Apa mau lo ?"Tanya Indah meninggikan suaranya 


"Kakak hanya ingin minta maaf sama adik kakak,dimana 
Nana ?" Ucap Verra lembut memeluk adiknya 


"Berhenti bersandiwara"Ucap Indah terdengar malas 


"Kakak tidak bersa......... " 


"Pergi!,lo mau masuk penjara ?" Ucap Surya menarik kasar 
Verra agar melepas pelukannya bersama Indah 


"A-Aku A H 


"Minta maaf,Lo kira nyulik adik lo sendiri minta maaf"Ucap 
Surya terdengar meremehkan 


Indah diam membeku tidak dapat berkata apa-apa 


"Hmph IE, H 
Belum sempat Surya menahan niat Verra untuk mengecup 
bibirnya,Verra berhasil mengecup bibir Surya 


Dengan cepat Surya melepas kecupan itu 


Indah diam membeku,kenapa ? Indah pun tidak tau Indah 
bisa menampar Verra karena mencium kekasihnya 
membentak-bentaknya tapi dalam sisi lain Indah enggan 
melakukan itu semua karena ingat fakta bahwa Verra adalah 
kakak kandungnya 


Dia tau Verra yang menyuruh orang itu menculiknya,Indah 
memaksa Surya untuk cerita apa yang terjadi 


"Aku cinta sama lo Sur....."Ucap Verra 


"Hentikan sandiwara lo"Ucap Surya sudah mulai bosan 
menghadapi sikap Verra yang benar-benar kekanakan 
padahal Verra lebih tua dari Surya 


Ra "panggil Verra ingin mendekati Adiknya tapi malah 
Indah berlari 


Entah kenapa dia memutuskan berlari,Indah sudah tidak 
tahan dengan semua ini 


“Indahhh!!!!"teriak Surya mendorong Indah menjauh dari 
mobil yang hampir menabraknya 


Surya jatuh,kepalanya mengenai aspal yang membuat 
kepalanya mengalami pendarahan 


"Sur-ya...... "Ucap Indah tak percaya melihat kekasihnya 
tergeletak begitu saja di aspal 


Pengendara mobil itu melarikan diri secepat mungkin 
"Tolong!!!"Ucap Indah histeris menghampiri tubuh Surya 
Banyak orang dari universitas Surya datang membantu 


Verra tidak ternampakan lagi,dia bahkan tidak sedikitpun 
membantu Indah meminta tolong 


Be Kan Bangun ya,sudah sehari penuh kamu belum 
bangun" Ucap Indah terus saja menangis 


Pendarahan Surya sudah dirawat,sekarang Indah masih 
menunggu kekasihnya untuk sadar 


Seminggu penuh berlalu setelah Surya ditabrak mobil itu 


CO UT "Panggil Indah pelan memasuki ruang rumah sakit 
itu 


Pemandangan yang Indah lihat selalu sama setiap dia 
pulang kuliah dan bekerja. Surya masih mengejamkan 
matanya diam berbarin di ranjang rumah sakit 


"Kamu masih ngak mau bangun,bentar lagi aku lulus S1 
sur"Ucap Indah memohonkan bahwa kekasihnya akan 
bangun 


"I-Ind....... "Panggil Surya pelan sadar 
"Surya!"Ucap Indah tidak percaya 
Indah membantu Surya mengganti posisinya duduk 


Surya mengelus pelan pelipisnya karena maish merasa sakit 
Karena benturan kuat itu 


"Ini minumlah"Ucap Indah menyondorkan Air putih pada 
Surya yang diterima Surya tanpa protes 


Surya meneguk air itu habis 


"Ma-makasih"Ucap Surya gemetar melihat Indah yang 
mengambil kembali gelas itu dari tangannya dan 
meletakannya dimeja 


"Aku merindukanmu"Ucap Indah memeluk kekasihnya erat 


Surya diam,tidak melakukan apa-apa. Tubuhnya masih 
sangat lemah 


"Maafkan aku,aku seharu...... j 
Surya mengecup pelan bibir Indah yang diterima oleh Indah 


Surya menahan kecupannya,Indah membiarkannya karena 
Indah tidak ingin menolak 


Tak lama sebelum Surya melepaskan kecupan itu 


"Aku ma-masih lemah,kamu tidak perlu minta maaf"Ucap 
Surya kembali berbaring di ranjang itu 


"istirahat ya,aku akan bawa makan malam"Ucap Indah 
mengelus puncak kepala Surya halus 


Beberapa minggu berlalu....... 


Surya sudah diperbolehkan untuk pulang kerumah setelah 
pendarahannya yang memang cukup parah 


"Kamu ngapain ?"Tanya Indah merangkul leher Surya 


"Aku hanya membantu Ayahku dalam beberapa file,sayang" 
Ucap Surya lembut masih fokus ke labtopnya 


"Besok wisuda Sur....." 
"Lalu ?" 
"Kamu ikutkan" 


"Iya..aku ikut" 


"Kenapa ?"Tanya Surya lembut 
"Kamu ngak jadi,mau...... 5 


"Kamu ingin nikah secepat itu Ind"Ucap Surya berpura-pura 
terkejut 


"Ah...... Buka...... "ucapan Indah tergantung karena kecupan 
Surya 
Surya menahan ciuman itu lama,tak lama setelah 


melepasnya Surya pindah keleher Indah dan menghisapnya 
agar meninggalkan cupang sebagai tanda dari Surya 


"A..... Surya kamu ngapain ?"Ucap Indah terkejut melihat 


"Kamu miliku,jika kamu berani dekat dengan lelaki lain aku 
akan menghajarnya tanpa ampun" Ucap Surya sinis 


"Tapi kamu tadi ngapain ?"Ucap Indah memegang lehernya 
"Aku meninggalkan tanda"Ucap Surya menyeringai 


"Ha ?"Ucap Indah beranjak ke cermin yang berada di dekat 
ruang tengah 


Indah melihat lehernya yang terdapat tanda gigitan 
"Surya! Besok kan aku....." 
Surya pura-pura mengabaikan Indah 


"Surya!"Panggil Indah kesal karena menyadari bahwa ia 
sekarang diabaikan 


"Hn" 
"Gimana ngilanginnya ?"Ucap Indah makin kesal 
"Kemari"Ucap Surya menyuruh Indah untuk mendekatinya 


Surya melakukan hal yang sama terhadap leher Indah tidak 
terlalu jauh dari yang sebelumnya yang dilakukan Surya 


"Surya!!! Kamu nambahin"Ucap Indah kesal 


Surya tersenyum girang 


"Wahh.... OMG,leher lo ada bekas....."Ucap Dina menyadari 
saat melihat Indah 


"Ngak mau ilang,bantu gue ngilangin dong pliss...."Ucap 
Indah menutupi lehernya 


"Pake foundation aja dulu,tapi gue harus tau siapa yang 
ngelakuin...... Hehehehe"Ucap Dina mengeluarkan bedak 
creme dari tasnya 


"Manusia yang lakuin,udah sini" Ucap Indah mengambil 
creme bedak itu dan menggunakannya dilehernya 


"Udah ilang ?"Tanya Indah 


"Apa yang udah hilang ?"“Tanya Kayla dan wulan 
menghampiri kami berdua 


"Indah melakukan hal yang negatif diluar nikah"Ucap Dina 
melebih-lebihkan masalah 


"liii apaan sih,ngak......"Ucap Indah berusah meyakinkan 
teman-temannya 


"Lalu cupang itu ?"Ucap Dina menyeringai 
"Eh,beneran"Ucap Wulan mulai tertarik 


"Udah ngak nampak lagi kan" Tanya Indah membuka 
tangannya 


"Iya udah ngak nampak lagi" Ucap Kayla mengacungkan 
jempol 


"Udah,sekarang siapa yang lakuin ?"Ucap Dina yang dibalas 
dengan anggukan oleh wulan 


"Udah ah,bentar lagi acaranya dimulai Iho ngapain masih 
diluar" Ucap Indah baru saja hendak masuk tapi tangannya 
maslah ditahan Dina 


"Makanya cepat ceritain,orang cantik kepo nih"Ucap Dina 


"Su-Surya yang ngelakuin"Ucap Indah malu 


"UUUU........ Tuh kan bener kalian pasti masuk kamar" Ucap 
"Tidak,gue ngak akan melakukan hal seperti itu diluar 
nikah" Ucap Indah 

"Jadi tanda itu gimana ?" 


Wajah Indah berganti warna merah padam saat hendak 
bercerita 


"Heh,cepat masuk kalian ngapain masih disitu"Ucap pak 
Satpam menyuruh perempuan-perempuan itu masuk 


SUTr........ 
"Hn" 


"Hariini kamu cuti kerja malam ya"Ucap Indah masih ragu 
dengan permintaannya 


"Baiklah"Ucap Surya yang terdengar pasrah ditelinga Indah 
"Kok gitu ?"Ucap Indah cemberut 


"Jangan salah paham,kamu ingin mengajakku makan malam 
diluarkan"Ucap Surya beranjak dari labtopnya dan 


mengahadapi Indah 
"I-iya..... Kamu harus pakai jas" Ucap Indah 


"Terlalu formal sayang,kita pakai yang biasa saja ya"Ucap 
Surya mengelus puncak kepala Indah 


"Iya deh"Ucap Indah enggan melawan 


Makanan mereka sudah habis,Indah sebenarnya berharap 
bahwa Surya akan melamarnya 


Tapi Surya nya hanya menanggapi Indah bila Indah 
mengajaknya mengobrol 


"Kenapa ?"Tanya Surya melihat Indah yang nampaknya 
gelisah 


Surya tau kenapa Indah gelisah,hanya saja Surya ingin 
Indah merasakan membuatnya menunggu katalain balas 
dendam 


"Ngak.Ngak papa"Ucap Indah kembali murung 


Surya beranjak dari tempat duduknya dan mulai 
menghampiri Indah ketempat duduknya 


Ki Jago Pan Maukah kamu menjadi miliku seutuhnya"Ucap 
Surya membuka kotak cincin yang memang sengaja dibawa 


Surya karena mengetahui tujuan Indah sebenarnya 


SUKA Iya"Ucap Indah mengangguk girang sambil 
meneteskan air mata 


Semua orang direstoran itu bertepuk tangan melihat 
keduanya saling berpelukan senang 


"Kamu membuatku menunggu" Ucap Indah masih saja 
memasang sebuah senyuman 


Surya terseyum manis 
"Kita pulang ?"Ucap Surya yang dibalas dengan anggukan 
oleh Indah 


B 
eberapa bulan berlalu.... 


Pernikahan Surya dan Indah terjadi tanpa ada kendala. 
Sekarang mereka berdua adalah sepasang suami istri 


"Haa....... Anak ibu udah nikah"Ucap Ibu Surya menghampiri 
anaknya dan yang sekarang menantunya 


Ibu Surya memeluk Surya sambil menangis 


"Maafkan ibu nak" 
"Ngak pa-pa ibu"Ucap Surya lembut 


"Ahh..... Indah kamu cantik banget pakai dress putih"Ucap 
Ibu sekarang beralih ke menantunya 


"Terima kasih ibu"Ucap Indah tersenyum 


"Ibu.Nathan,Nana dan Herya mana ?"Tanya Indah mencari 
sekeliling 


Herya adalah nama adik lelaki Surya yang kedua setelah 
Nathan 


"Mereka sedang bermain dikamar,hariini akan jadi malam 
pertama kalian ibu akan membawa mereka bersama ibu 
agar kalian bisa....... : 


"Ibu jangan dilanjutin deh,ntar ada yang dengar"Ucap Indah 
malu 


"Ibu kasih kesempatan untuk tamu lain"Ucap Surya 


"Ha.. Yaudah ibu tinggal"Ucap Ibu Surya meninggalkan 
mereka berdua 


Sekarang umur Surya 22 sedangkan Indah 20 tahun 
memang bisa dibilang muda untuk pernikahan tapi sudah 
dibilang bukan bahwa Surya tidak dapat menunggu lama 


"Haa..... Selamat ya kak Indah" Ucap Nadia menyalami Indah 
dengan girang 


"Eh,iya Nad"Ucap Indah tersenyum 


"Kamu ngambil kuliah mana Ferdi ?"Ucap Surya mulai 
mengobrol dengan Ferdi 


"Rencananya juga mau ngambil ilmu komputer kayak 
kakak" Ucap Ferdi masih sama tetap sopan dengan yang 
lebih tua 


Tak lama setelah kedua pasangan itu pergi 
"kHiks...." 


"Wulan kok nangis"Ucap Indah bingung melihat Temannya 
menangis 


"Gue terharu nengok kalian,selamat ya awas lo nyakitin dia" 
Ucap Wulan memandang sinis Surya 


"Aduh! Jadi pengen nikah gue" Ucap Dina berada 
dibelakang mereka 


"BTW kalian pasti sudah pernah lakuin itu-itu kan,contohnya 
sebelum hari wisuda"Ucap Dina sok tau 


"Ngak pernah"Ucap Indah malu 
"Surya hanya terbawa suasana" 


"Lo gimana lakuinnya Sur... Gue pengen tau"Ucap Dina 
mendekati Surya 


Surya mendekati Indah dan langsung mengulang 
perbuatannya dan meninggalkan cupang di leher Indah 


"Surya! Kamu"Ucap Indah terkejut 
“Gitu"Ucap Surya datar memandang Dina 
Wajah Indah merah padam 


"Raka kayla,udah ada rencana belum"Ucap Indah 
menaglihkan topik karena ingin menggoda pasangan yang 
memang sudah lama menjalin hubungan 


"lil kok kekami,selamat ya"Ucap Kayla menyalami Indah 
Indah tertawa melihat tingkah laku teman-temannya 

Eh ? 

"Fitra mana ?"Ucap Indah bingung 

"Gue disini"Ucap Fitra muncul dibelakang Indah 

"Ha ? Kok" 


"Tadi gue bantuin ibu mertua lo bentar"Ucap Fitra 
tersenyum girang 


"Selamat ya,Indah Surya"Ucap Fitra tersenyum 


"Eh,Surya lo ngak bisa sabar sampai lo tau"Ucap Fitra yang 
wajahnya mulai merona melihat cupang yang terdapat di 
leher Indah 


"Salah dia tuh"Ucap Indah mulai merona menyalahkan Dina 


"Hahh...... Gerah"Ucap Surya saat memasuki kamar miliknya 
yang sekarang juga menjadi milik Indah 


Walapun biasanya mereka akan tidur dikamar Indah,Indah 
memilih dikamar Surya karena lebih nyaman dan luas 


Indah tersenyum melihat yang sekarang sudah sah menjadi 
suaminya 


"Kenapa senyum gitu ?"Ucap Surya membuka jasnya dan 
meletakannya diatas kasur 


"Eh,ngak ada kok"Ucap Indah menyangkali tuduhan Surya 
"Kamu ngak lelah,kita makan dulu baru kita bi....... 
"Surya!,jangan dilanjutin"Ucap Indah menutup mulut Surya 


Surya menjilat tangan itu secara sensual sambil 
menyeringai saat Indah melepaskannya 


"Lepas dress itu,aku akan menyiapkan makan malam" Ucap 
Surya keluar kamar 


Indah dan Surya memang sering bergantian menyiapkan 
makanan jadi Indah tidak perlu protes lagi 


"Sekarang kita bisa satu kamar tanpa harus khawatir"Ucap 
Indah malu 


Mereka sedang menikmati makanan yang telah dibuat 
Surya 


"Kita juga bisa melakukannya sekarang"Ucap Surya santai 


"Bicara begitu jangan santai gitu sur..." Ucap Indah yang 
wajahnya mulai merona 


Surya tersenyum melihat Indah 


"Ayo"Ucap Surya beranjak dari tempat duduknya dan 
lansung mengangkat istri sah nya 


"Ah... Sur,aku bel...... "Ucapan Indah tergantung karena 
Surya sudah melumat pelan bibir bawah Indah 


Kalian bisa nebak apa yang terjadi semalam bukan,jika tidak 
mungkin kalian polos banget 


"Sur...."Ucap Indah mengusap matanya 


"Hm"Ucap Surya memandang Indah 
"Kamu menikmatinya ?"Ucap Surya menggoda 


"Ah..... Ehmm....." wajah Indah merah padam karena 
mengingat kembali apa yang ia dan Surya lakukan 
semalaman 


"Sudah kubilang sakitnya tidak akan la......" 


"Udah deh,kita kan udah melakukannya masih mesum aja" 
Ucap Indah menutup mulut Surya 


"Lagi yuk"Ucap Surya tersenyum 


Dia tahu Indah akan menolaknya dia hanya ingin melihat 
reaksi Indah terhadap pendapatnya 


"Aku masih lelah sur" 


"Sur"Ucap Indah memecahkan keheningan sejenak itu 
"Hn" 
"Ka-kamu virgin"Tanya Indah hati-hati 


"Maafkan aku sayang......... Aku memang virgin"Ucap Surya 
menggoda Indah 


"Tapi kan....." 
"Aku terlalu memaksamu ?"Tanya Surya 


"ahh... Udah lupakan"Ucap Indah 


Surya tersenyum girang melihat tingkah istrinya yang malu 
begini 


"Pagiii Kak Ind!!"Ucap Nathan memasuki kamar Indah tanpa 
mengetuk terlebih dahulu 


Untung kedua penghuni kamar itu sudah membersihkan diri 
sebelum Nathan masuk 


"Nathan,Pagi"Ucap Indah tersenyum 
"Ayo,keluar.. Kak Indah akan masak sarapan"Ucap Indah 
keluar kamar yang diikuti Nathan 


"Nana dan Ibu di...... " 


Ucapan Indah tergantung,Indah segera membuka pintu itu 


"Paman!" 


Maaf lama ngak lanjutkan cuman lagi fokus terhadap Rayla 
sama Gue tau. 


Jika bisa baca cerita itu juga ya 
Ini new chapter dalam kehidupan Surya dan Indah 


Byeee 
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"Pagiii Kak Ind!!"Ucap Nathan memasuki kamar Indah tanpa 
mengetuk terlebih dahulu 


Untung kedua penghuni kamar itu sudah membersihkan diri 
sebelum Nathan masuk 


"Nathan,Pagi"Ucap Indah tersenyum 
"Ayo,keluar.. Kak Indah akan masak sarapan"Ucap Indah 
keluar kamar yang diikuti Nathan 


"Nana dan Ibu di...... " 


Ucapan Indah tergantung,Indah segera membuka pintu itu 


"Paman!"Ucap Indah terkejut melihat paman dan bibinya 
yang sudah jarang sekali ditemuinya.sejak dia menginjak 
SMA 


"Kamu udah besar ya Indah,lama ngak ketemu"Ucap Bibi 
Indah memeluk Indah erat 


"Bibi tau darimana ? Kalau Indah pindah rumah "Ucap Indah 
hati-hati agar tidak menyangkut bahwa kakak kandungnya 
sendiri yang membuatnya terpaksa pindah 


"Dari Verra,emang Verra ngak tinggal sama kamu"Ucap 
Bibinya bingung 


"Siapa ?"Tanya Surya menghampiri Indah 


"Eh,Paman.Bibi kenalkan i-ini Suami Indah"Ucap Indah ragu- 
ragu 


"Kamu udah nikah nak,Kok ngak bilang paman sama 
bibi"Ucap Paman nya terkejut 


"Sebenarnya kami masih pengantin baru,pernikahan kami 
baru dilaksanakan kemarin"Ucap Indah menjelaskan 


"Kenapa Verra ngak bilang ?" Ucap Bibinya tambah bingung 


"Ah... Hem.......... Paman bibi,masuk dulu aja,Indah mau 
masak sarapan ya"Ucap Indah segera masuk dan pergi 
kedapur 


"Umur kamu berapa nak ?"Ucap Paman Indah merangkul 
bahu Surya 


"22,paman"Ucap Surya sopan 


"Wahh,suami kamu ganteng ya Indah"Ucap Bibi Indah 
tersenyum mengarah Surya 


Surya masih diam mengamati kegiatan paman dan Bibi 
Indah yang belum pernah diceritakan Indah sama sekali 
padanya 


"Bibi akan membantumu'"Ucap Bibi Indah beranjak dari sofa 
dan pergi 


Surya memandang Nathan 
"Nana mana ?"Ucap Surya 


"Dia ikut ibu pergi ke mini market bareng herya"Ucap 
Nathan kembali sibuk dengan HPnya 


"Oh,ya nama kamu siapa nak ?"Ucap Paman Indah 
memandang Surya 


"Surya adinata"Ucap Surya datar tetap sopan 


"Kamu siapa nak ?"Ucap Paman Indah melihat Nathan 
gemas 


“Ini Nathan,adik saya"Ucap Sirya melihat Nathan yang 
pastinya tidak akan menjawab pertanyaan itu 


Surya beranjak dan membuka Pintu 
"Kak Nathan!!"Ucap Herya semangat memasuki rumah 
"Eh,Maria !!"Ucap Bibi Indah melihat Ibu Surya girang 


"Ferri,Kkamu kemana aja ?"Ucap Maria.ibu Surya memluk 
sahabat yang lama sekali tidak dilihatnya 


"Hahh.... Aku kangen sama kamu mar,aku sebenarnya 
pindah keluar kota"Ucap Bibi Indah masih tersenyum girang 


"Jadi kamu Bibi Indah"Ucap Ibu Surya girang yang dibalas 
dengan anggukan oleh Bibi Indah 


Sudah seperti reuni saja 


"Jadi gimana malam pertamanya ?"Ucap Ibu Surya memulai 
pembicaraan saat Herya,Nana, dan Nathan sudah pergi 


bermain 
"Mereka baru nikah"Ucap Bibi Indah 


"Iya,baru saja kamu ngak dikabarin.kenapa ngak dikabarin 
Ind ?"Ucap Ibu Surya 


"Maaf bu,Indah udah hilang kontak sama paman dan Bibi" 
Ucap Indah memaksakan senyuman 


"Ooh,gitu. Yaudah ceritain soal semalam !"Ucap Ibu Surya 
yang benar-benar membuat Indah malu karena masih 
mengingat apa yang terjadi 


"Ngak usah dibicarain deh bu" Ucap Indah yang wajahnya 
sudah merah 


Sedangkan Surya hanya sedikit merona karena 
memikirkannya 


"Kalian kapan bulan madu ?"Ucap Bibi Indah mengusulkan 
pendapat 


"Kami ngak ada rencana untuk bulan madu bu"Ucap Indah 
pelan 


"Beneran ngak ingin,Surya ?"Ucap Ibu Surya memandang 
anaknya yang datitadi diam 


Surya menggeleng,kemauan untuk tidak bulan madu 
sepenuhnya kemauan Surya 


Karena Surya adalah Surya dia ingin bekerja,mungkin 
mereka akan pergi bulan madu tapi tidak dalam waktu 
dekat mungkin waktu Surya cuti 


"Kok gitu,Kamu pasti mau kerja. Ngak lelah kamu kerja 
terus" Ucap Ibu Surya menyalahkan Anaknya yang terlalu 


gila kerja 


"Tidak bu,mungkin waktu Surya cuti kami bisa pergi bulan 
madu" Ucap Surya sekarang mulai berbicara 


"Baiklah,paman dengan bibi pulang dulu ya"Ucap Bibi Indah 
"Baik Bi,datang lagi ya nanti" Ucap Indah tersenyum 


"Iya,nak"Ucap Bibi Indah lalu masuk kedalam mobil bersama 
Paman 


Indah menutup pintu dan berbalik melihat Surya yang 
daritadi berada dibelakangnya 


"Ada apa ?"Tanya Indah memecahkan keheningan 
"Kenapa ngak pernah cerita ?" Ucap Surya lembut 


"Aku kira mereka ngak kembali lagi,karena aku tidak pernah 
bicara dengan mereka lagi dulu" Ucap Indah 


"Hm" 


"Eh,film kamu bukannya udah keluar"Ucap Indah mengingat 


"Malam ini premierenya,aku ngak mau datang"Ucap Surya 
malas 


"Eh,kenapa ngak mau ?"Ucap Indah ingin sekali mencubit 
kedua pipi Surya dengan gemas 


"Aku ingin menghabiskan waktu dengan Istriku"Ucap Surya 
menggendong Indah 


"Sur,turunin"Ucap Indah menggembungkan kedua pipinya 


"Kita bisa menghabiskan waktu dikamar jika kamu 
mau"Ucap Surya menggoda istrinya 


"Kalo gitu aku mau kita bulan madu"Ucap Indah tau bahwa 
Surya akan menolak permintaannya 


"Baiklah,jika aku bisa melakukannya. aku akan menuruti 
kata istriku"Ucap Surya yang benar-benar tidak akan 
disangka Indah 


Surya menyeringai 

"Kamu ingin bulan madu bukan,itu berarti kamu harus 
menuruti kemauanku" 

"Ngak jadi,ki-kita dirumah saja" Ucap Indah malu 


"Hahaha........ "Surya terawa lalu menurunkan Indah 


"Mesum"Ucap Indah lalu berlari masuk kamar mereka 
berdua 


Surya menyeringai lalu kembali duduk dimeja untuk 
memeriksa sesuatu di labtopnya 


Surya senang akhirnya dia bisa merasakan kebahagiaan 
dengan orang yang dicintainya 


Tidak ditinggal seperti sebelumnya....... Meninggalkan 
semua perjuangannya sia-sia 


Masih banyak yang akan dilalui Surya dan Indah bersama 


Beberapa bulan berlalu......... 


"Aku pergi sayang"Ucap Surya mencium kening Indah 
sebelum keluar menuju kantor 


Surya sekarang masuk kantor pagi sampai sore karena 
keinginan Ayahnya karena sekarang Surya sudah 
menikah.Ayahnya ingin Surya tidak mengulang 
perbuatannya yang sering sekali pulang larut 


Indah mengambil hpnya 
Indah : hallo,Ada apa Fit ? 


Fitra : lu datang ngak,besok 


Indah : Reuni ya ? 

Fitra : iya 

Indah : lihat aja dulu ya 

Fitra : yaudah,gue sms in alamat cafenya 
Indah : iya 

Fitra : bye 

Indah menutup telponnya 


"Kakakk!!!! Nathan nakal"Ucap Nana berlari menghampiri 
kakaknya 


"Ngak sengaja"Ucap Nathan berlari masuk 


"Kamu kotor sekali Nana,Nathan Nana kenapa ?"Ucap Indah 
melihat Nana yang kelihatan tersiram lumpur 


"Ngak sengaja,Natahan lagi main basket setelah itu bolenya 
jatuh kena lumpur"Ucap Nathan menjelaskan 


"Hm... Baiklah,Nana kamu mandilah bersihkan dirimu. 
Nathan minta maaf ya"Ucap Indah lembut 


"Na... Maafin aku ya"Ucap Nathan mengulurkan tangannya 


"Iya"Ucap Nana menerima tangan itu lalu pergi kekamar 
mandi diatas 


Indah tersenyum geli melihat Nathan yang kelihatannya 
menyesal 


"Ngak lucu"Ucap Nathan memalingkan wajahnya 


"Hahaha.... Kamu hebat meminta maaf sama Nana ya"Ucap 
Indha tertawa 


"Ngak lucu"Ucap Nathan keluar dari rumah menuju halaman 
belakang 


"Malam"Ucap Nana menaiki tangga yang diikuti oleh Nathan 


"Malam"Ucap Indah tersenyum 


"Ngak mau tidur duluan ?"Tanya Surya melihat Indah yajg 
daritadi hanya memandangi dirinya 


"Aku mau nunggu kamu"Ucap Indah mendekatkan tempat 
duduknya ketempat duduk Surya 


"Kamu boleh ikut reuni"Ucap Surya 
"Darima...... $ 


"Dari Fitra,Fitra ada bilang ke aku sayang"Ucap Surya masih 
sibuk dengan pekerjaannya 


"Sebenarnya.. Aku ingin kamu ikut,denganku"Ucap Indah 
pelan 


Surya selesai dengan pekerjaannya dan menutup labtopnya 
"Baik aku ikut"Ucap Surya memandang Indah 


"Makasih,kamu memang suami terbaik"Ucap Indah 
mencium pipi Surya 


"Sur......" Panggil Indah karena Surya nampak diam 
"Hn" 


"Kamu nyadar ya,kukira kamu akan ser-sering mekukan itu 
padaku tapi ternyata ka-kamu baru melakukannya se-sekali" 
Ucap Indah malu 


"Maksud kamu ?"Ucap Surya berpura-pura bingung 


"A..... Besok kan libur,ki-kita bisa melakukannya jika kamu 
mau" Ucap Indah merasa malu sekali 


Terakhir kali pasangan ini melakukannya hanya saat malam 
pertama mereka setelah itu Surya tidak penah memaksa 
Indah untuk melakukannya 


"Aku ngak ngerti"Ucap Surya masih melanjutkan 
sandiwaranya 


"Udahlah,kalau kamu tak mau. Aku akan kekamar"Ucap 
Indah beranjak dari tempat duduknya 


Surya menyeringai sebelum segera mengejar Indah dan 
menggendongnya 


"Turunin"Ucap Indah mengembungkan kedua pipinya 


"Kamu tau kan sebenarnya aku lelah,tapi melihatmu gitu 
aku langsung bergairah"Ucap Surya membuka pintu kamar 
dan langsung meletakan istrinya diatas Kasur 


"Kalau lelah,jangan lak...."Ucapan Indah tergantung karena 
Surya sudah memulai permainannya 


Surya langsung tersenyum girang melihat Istrinya sudah 
bangun 


"Apa ?"Tanya Indah bingung 
"Kita melakukannya lam....... A 


"ya aku tau,kamu ngak lelah kan ngaku"Ucap Indah 
menutup mulut Suaminya ini yang selalu saja 
menggodannya 


"Aku beneran lelah,tapi aku harus menuruti kemauan 
istriku"Ucap Surya masih saja tersenyum 


"Kamu jadikan ikut aku"Ucap Indah 
"Iya"Ucap Surya mengelus puncak kepala Indah 
"semala....... S 


"angan mulai lagi"Ucap Indah kembali menutup mulut 
Surya 


"Aku tau ini yang kedua kalinya" Ucap Indah lagi 
Surya menjilat tangan Indah agar tangannya terlepas 


"Udah deh,aku mandi"Ucap Indah beranjak dan masuk 
kekamar mandi 


"Udah datang semua"Tanya Raka melihat sekeliling mencari 
alumni yang masuk dikelas mereka 


“Indah !"Ucap Wulan ketika melihat Indah yang menaiki 
tangga 


"Kamu sendirian ?"Ucap Fitra 


"Ngak,Surya ada sih tapi katanya dia dibawah saja"Ucap 
Indah 


"Suruh keatas aja,lagipula kelas kita rupanya banyak Fans 
Surya" Ucap Dina 


“Kalau dibawa keatas pasti Surya nanti risih#Batin Indah 


"Ngak taulah,dia membawa labtop katanya dia sekalian mau 
menyelesaikan pekerjaan"Ucap Indah 


"Bawa keatas aja kali,kasian suami ditinggal dibawah. Btw 
dikelas kita lo cuman yang udah nikah"Ucap Dina 
tersenyum geli 


"Yaudah deh"Ucap Indah kembali menuruni tangga 


"Maaf ya,Aku hanya tidak ingin pergi sendiri"Ucap Indah 
merangkul leher suaminya 


"Kerjanya nanti aja ya,teman-teman ku ingin kamu ketas 
aja" Ucap Indah yang bisa mudah ditebak Surya 


"Baiklah"Ucap Surya pasrah 


Indah menaiki tangga kembali selagi Surya meletakan 
Labtopnya didalam mobil 


"Mau ngak ?"Tanya Dina 


"Iya,sebentar lagi dia keatas" Ucap Indah mengambil tempat 
duduk yang sebelahnya terdapat tempat duduk kosong 


Tak lama Surya naik melihat kebanyakan teman sekelas 
Indah diatas 


"Eh,Surya adinata tuh"Ucap segerombolan cewek yang 
Surya yakini sekelas dengan Indah 


Surya berjalan mengahampiri Indah dan duduk sebelahnya 


"Wehh..... Artis datang"Ucap Dina yang benar-benar 
membuat Surya risih mendengar itu 


Indah menyadari bahwa ucapan Dina terlalu dibawa serius 
oleh Surya 


Indah mengenggam tangan Surya untuk mencoba 
menenangkannya 


"Tunggu gue mau cek. Yang masih tinggal sama orang tua 
siapa ?" Tanya Dina berdiri agar semuanya mendengar 
ucapannya 


Beberapa orang mengangkat tangan 
"Kayla ?"Ucap Dina memandangi orang yang ia ketahui 
masih tinggal bersama orang tuanya 


"Apa ? Gue udah pindah"Ucap Kayla 
"Waitt!!! Apa !. Beneran"Ucap Dina 


"Iya"Ucap Kayla meyakinkan 


"Kalian romantis banget sih,jadi pingin"Ucap Dina 
memandangi satu-satunya pasangan di kelasnya 


Surya benar-benar tidak ingin makan karena merasa risih 
tapi Indah menyuapkan nasi untuknya jadi sebagai seorang 
suami,Surya tidak dapat menolaknya 


"Walaupun ngak seromantis Diga dengan Lia"Ucap Dina 
yang benar-benar makin membuat Surya risih karena 
mendengar lawan main filmnya dibandingkan dengan istri 
sahnya 


"Udah deh,yang suami istri mereka. Lu yang jomblo 
mending diam"Ucap Fitra 


"Aaiiii...... Lu emang ngak jomblo" Ucap Dina 


"Woi Dina.... Kudet kali lu ya,emang dia ngak jomblo"Ucap 
Wulan 


"Eh,Bapak....... "Ucap Indah melihat wali kelas lamanya 


"Duduk pak"Ucap Indah mempersilahakan bapak wali 
kelasnya duduk 


"Eh,Bapak ngak ingat yang ini !" Ucap Wali kelas Indah 
menunjuk kearah Surya 


"A.... Pak ini suami Indah "Ucap Indah 


"Wahh... Kelihatannya bapak pernah lihat Di TV itu benaran 
suami kamu"Ucap Bapak itu 


"Iya pak,itu saya"Ucap Surya sopan 


"Waaa..... Ngak salah ni Ind. Benaran Suami kamu, 
kegantengannya mengalahkan bapak"Ucap Bapak itu 


"Bapaknya kali yang kurang tampan"Ucap Angga menyindir 
wali kelasnya 


"Masih sama aja kamu Angga" Ucap Bapak itu menjewer 
telinga angga 


"Akh.... Sakit kali pak"Ucap Angga mengelus telingannya 
"Selain Indah,ada yang udah nikah"Tanya Bapak itu 


"Tidak pak kebanyakannya masih jomblo bahkan Dina aja 
masih jomblo pak"Ucap Dina 


"Oo...... Yaudah lanjut makan" Ucap bapak itu 


Satu-persatu semuanya pulang 


Surya ingin sekali pulang tapi karena Indah masih 
mengobrol dengan teman dan wali kelasnya dia enggan 
menyuruh Indah pergi 


"Ah....... Hemn........ Maaf"Ucap salahsatu pelayan berdiri 
disamping Surya dan Indah 


"Iya,ada apa mbak"Ucap Indah 
"Kamu Surya Adinata ya"Ucap Pelayan itu senang 


"Maaf menganggu,tapi bisakan kalau minta foto"Ucap 
pelayan itu mengeluarkan hpnya 


Surya beranjak dan melakukan permintaan itu tanpa protes 


"Makasih ya"Ucap pelayan itu yang dibalas dengan 
anggukan oleh Surya 


"Udah yang keberapa tuh ?"Ucap Angga antusias 
"Ngak mungkin dihitung juga lah" Ucap Fitra 


"Kan biasa artis"Ucap Dina 


"Maaf ya,aku membuatmu risih" Ucap Indah saat Surya 
masih gokus kejalan 


"Aku mau cuti sehari besok"Ucap Surya 
"Ha ? Buat apa ?"Ucap Indah terkejut 


"Kau harus membayar  perbuatanmu"Ucap Surya 
menyeringai 


Wajah Indah merona karena memikirkan apa yang akan 
dibuat oleh Surya 


"Pikiranmu masih kotor"Ucap Surya menyadarkan Indah 


"Ha !,Ngak. Lagipula pikiran aku gini kan karena kamu juga" 
Ucap Indah malu 


"Malam ini kau akan habis ditanganku"Ucap Surya santai 


"Malam"Ucap Nathan ingin beranjak dari meja makan tapi 
malah ditahan Indah 


"Habiskan dulu than"Ucap Indah 

"A.. Yaudah deh"Ucap Nathan kembali memakannya 
Nathan dan Nana memakan semuanya 

Tak lama mereka berdua naik keatas 


"Kamu sengaja memperlambat" bisik Surya menarik Indah 
agar punggungnya bersentuhan dengan dadanya 


"A.... Aku sedang mencuci piring Sur"Ucap Indah beralasan 


"Aku akan kekamar"Ucap Surya beranjak menjauh dari 
Indah dan masuk kekamar 


"Sur......" Panggil Indah memasuki kamar 
“Dia mandi“Batin Indah mendengar suara dari kamar mandi 


Indah memutuskan untuk berbaring dikasur menunggu 
Surya selesai mandi 


Tak lama Surya keluar dari kamar mandi dengan handuk 
terikat dipinggangnya 


“Kok nampaknya beda ?“Batin Indah melihat Surya padahal 
baru semalam dia melihaylt Surya dan sekarang nampaknya 
tubuh Surya berubah 


"Udah puas ?"Tanya Surya menyadari bahwa ia sekarang 
dipandangi 


Indah menutup mukanya dengan selimut karena merasa 
malu terus menatap suaminya 


Pintu tertutup 
“Surya“Batin Indah menyadari bahwa Surya keluar kamar 


Indah keluar kamar melihat Surya yang sedang sibuk 
dengan labtopnya 


"Sur... "panggil Indah berjalan menghampiri Surya 
"Hn"Ucap Surya masih sibuk dengan labtopnya 


"Katamu semua kerjamu udah selesai"Ucap Indah memeluk 
leher Surya dari belakang karena Surya sedang duduk 


"Aku akan meminta ayah,untuk memberi pekerjaan saja. 
Lagi tidak ingin tidur"Ucap Surya masih fokus dengan 
labtopnya 


"Kamu marah ?"Ucap Indah 
Surya mendesah gelisah karena enggan menjawab 


"Tidurlah dulu"Ucap Surya melepaskan pelukan Indah dari 
lehernya 


"Maaf deh,aku maunya tidur sama kamu"Ucap Indah duduk 
disebelah Surya 


"Emang aku akan biarkan kamu tidur dengan orang selain 
suamimu"Ucap Surya sekarang memandang Indah 


"Udah,tidur!"Ucap Indah menarik tangan Surya agar berdiri 
Surya pasrah dan berdiri 


"Jangan marah lagi"Ucap Indah lalu mengecup pelan bibir 
Surya 


Indah meninggikan badannya agar menggapai wajah 
suaminya 


"Hn"Ucap Surya lalu berjalan masuk kekamar yang diikuti 
Indah 


Mereka berdua berbaring dikasur 
Surya mengejamkan matanya berpura-pura tidur 


"Jangan coba bohong deh"Ucap Indah menepuk pelan pipi 
Surya 


"Apa ?"Tanya Surya pelan 
"Kamu kapan reuni ?"Tanya Indah 
"Ngak mau datang"Ucap Surya datar 


"Ngak boleh gitu,kan teman-teman kamu. Kamu ngak 
kangen sama Aaron"Ucap Indah 


"Dia datang kepernikahan kita,untuk apa kangen"Ucap 
Surya datar 


"Yang penting kamu seharusnya datang lah Reuni!"Ucap 
Indah memainkan rambut suaminya yang memang Sangat 
disukai Surya 


"Aku ngak suka sayang"Ucap Surya memejamkan matanya 


"Aku tau kamu tidak benar-benar tidur,kamu akan keluar 
kamar setelah aku tidur kan"Ucap Indah cemberut 


"Mau kamu apa Ind ?"Ucap Surya pasrah 
"Kamu ngak jadi........ Melakukan itu"Ucap Indah malu 


"Ngak jadi,aku ingin kerja besok" Ucap Surya kembali 
memejamkan matanya 


"Maaf deh,buat kamu nunggu tadi" Ucap Indah mengecup 
bibir suaminya 


"Tidurlah"Ucap Surya masih memejamkan matanya 
"Jangan gitu"Ucap Indah 


"Sayang,tidur! Aku ingin kerja besok"Ucap Surya 
mengenggam tangan yang daritadi memainkan rambutnya 


Indah mengecup lama bibir Surya agar setidaknya Surya 
terbujuk 


"Udahkan,tidur!"Ucap Surya ketika Indah melepas 
kecupannya 


Indah memejamkan matanya 


"Kamu ngak mandi"Ucap Indah saat melihat Surya 
memandanginya dia baru saja bangun 


"Aku cuti"Ucap Surya santai 
"Jadi kamu bohong semalam" Ucap Indah cemberut 


"Iya,jika aku tidak. Kamu ngak akan membiarkan aku tidur 
kan" Ucap Surya 


"Tau ah"Ucap Indah beranjak dari kasur dan masuk kekamar 
mandi 


"Kamu ngak bosan dirumah" Ucap Indah melihat Surya yang 
sedang sibuk membaca koran 


Sekarang mereka berdua dirumah,biasanya saat libur Surya 
masih akan pergi kekantor untuk membantu ayahnya tapi 
entah ngapa Surya lagi tidak ingin melakukannya 


"Mereka lama lagi kan pulang" Ucap Surya bermaksud soal 
Nathan dan Nana 


"Iya,kan baru diantar dengan Nathan kan anak osis"Ucap 
Indah memgerti maksud Surya 


"Emang ngapa ?"Ucap Indah bingung 

"Sini"Ucap Surya yang dipatuhi Indah 

Indah menghampiri Surya tanpa protes 

Surya berdiri dan langsung mengecup lama bibir Istrinya 


"Jangan membuatku menunggu lagi"Bisik Surya lalu 
memainkan leher Indah dengan mulutnya 


Tok....... TOK esensi ToK.......... 
“SUKA Ber-henti"Ucap Indah saat mendengar ketukan 
pintu 


"Sialan"Gumam Surya lalu berjalan membuka pintu itu 


"Hai Sur..... Malam ini kelas kita reuni"Ucap seoarang 
perempuan mengahdapi Surya yang memandangnya malas 


"Hn" 


Maaf deh,ceritanya udah kotor banget apalagi untuk yang 
polos 


Tapi tidak terlalu kotor lah kan 


Sebenarnya banyak lagi sambungan untuk bagian ini tapi 
tak tau cara buat cliff hangernya jadi gini aja ya 


Bye 


Sia-Sia 


"Hn" 


"Pastikan datang ya,oke gue tinggal bye.ntaran gue kirim 
detailnya ke Aaron"Ucap perempuan itu tersenyum girang 


Surya menutup pintu lalu memandang Indah yang kelihatan 
cemberut 


"Kamu reuni malam ini"Ucap Indah 
"Lalu ?" 


"Kenapa cewek itu datang kesini,bukannya bisa lewat email 
aja kah"Ucap Indah cemberut 


"Aku ngak datang"Ucap Surya malas mengikuti perdebatan 
Indah 


"Kenapa ngak ? Kamu harus datang" 


"Yaudah kamu ikut" 


"Tak ada tapi udah kita lanjutkan yang tertunda ditempat 
yang lebih senyap"Ucap Surya menggendong Indah 


"Jangan lakuin pagi-pagi deh" 


"Kamu berani melawanku lagi y" Ucap Surya dengan nada 
mengancam 


"Surya...."Panggil Indah saat melihat suaminya tidak ada 
disampingnya lagi 


Indah melihat sebuah kertas tergeletak dimeja samping 
kasur 


“Kita melakukannya lama,aku saja yang menjemput mereka 
kamu bisa Istirahat“Batin Indah membaca tulisan Surya 


“Dasar mesum“Batin Indah menutupi mukanya dengan 
selimut 


“Aaaaaaaa...." 


"Udah puas tidurnya ?"Ucap Surya masuk dan melihat 
tingkah Indah 


"Mereka udah pulang ?" 
"Udah"Ucap Surya lalu berjalan mendekati Indah 


"Jangan mendekat,mas-masih belum kub-bersihkan 
sur"Ucap Indah 


"Lagi ?"Ucap Surya menggoda Indah 
"Boleh" 


"Tunggu,Beneran boleh"Ucap Surya terkejut dengan ucapan 
Indah 


"Tapi kamu harus datang reuni" Ucap Indah memberikan 
Syarat 


"Kamu sudah memikirkan itu,kamu tau jika masalah gini aku 
tidak akan menolak. Aplagi dengan keadaanmu sekarang" 
Ucap Surya menyeringai 


"Malam aja ya,aku masih lelah sekali"Ucap Indah 


"Besok aku kerja,jika kamu ikut aku mungkin aku akan pergi 
reuni"Ucap Surya mencium kening Indah halus 
"Bersihkan dirimu dulu" 


Surya keluar dari kamar 


"Sur..... Kamu jadikan datang nya" Ucap Indah memandang 
Surya 


"Ngak,ngak mau datang"Ucap Surya malas 


"Ngak boleh gitu Sur,kan teman-teman kamu"Ucap Indah 
mengelus wajah Surya 


"Tahun kemarin sudah diadakan reuni buat apa tiap tahun 
reuni" Ucap Surya malas 


"Tapi kan kamu ngak datang yang tahun kemarin"Ucap 
Indah lembut 


"Kamu tadi bilang kamu mau pergi kalau aku ikutkan"Ucap 
Indah melanjutkan 


"Kutarik ucapanku"Ucap Surya tidak membiarkan Indah 
menyelesaikan kalimatnya 


"Suamiku kok gitu"Ucap Indah mencium pipi Surya gemas 


"Sudah, siap-siap sana. Akua akn ikut bersamamu"Ucap 
Indah menarik tangan Surya 


Surya pasrah tangannya ditarik dan mengikuti Indah masuk 
kekamar 


"Pake"Ucap Surya memberi Indah jaket panjang 
"Untuk apa? "Tanya Indah bingung 


"Pake aja"Ucap Surya merona karena Indah menggunakan 
Dress merah pendek yang setinggi pahanya 


Indah menggunkan jaket itu saat Surya sudah keluar mobil 


Mereka sudah sampai direstoran yang dibilang Aaron 
alamatnya 


Terlalu mewah, itu pikiran Surya ketika memasuki restoran 
ini 


"Eh, Surya. Itu siapa? "Tanya Annisa melihat Surya masuk 


Annisa memandang masam Indah yang sedang merangkul 
tangan Surya 


Surya mengabaikannya dan tetap berjalan kearah meja 
yang dilihatnya terdapat Aaron 


"Eh,Emang nggak bisa ditinggalin ya"Ucap Aaron tersenyum 
Surya ngak menjawab malah menyengir 

"Siap tuh Ron? "Tanya Devi memandang Indah aneh 
"Istriku"Ucap Surya 


"Hah! "Semua orang yang sudah datang itu terkejut 
mendengar ucapan Surya 


"Eh,beneran cantik Iho. Udah hamil ngak? "Ucap Devi 
tersenyum 


"Lagi proses"Ucap Surya tanpa malu 


"Sur..."Bisik Indah karena merasa malu dengan ucapan 
Surya 


Tak lama Surya benar-benar gelisah karena pertanyaan- 
pertanyaan yang terlontar tentang Sia dan Indah 


Indah memang mudah akrab dengan orang jadi dia 
menjawab beberpa jawaban yang dilontarkan teman- 
temannya 


"Udah. Pulang !"Ucap Surya beranjak dari kursinya 


"Cepat amat kali Sur, lagian kayaknya penggemarmu 
banyak direstoran ini"Ucap Aaron melirik kearah meja 
dengan gerombolan perempuan yang langsumg 
memalingkan pandangnnya saat Surya meliriknya tajam 


"Udah, aku pamit ya Aaron. Kalian. Kami pamit"Ucap Surya 
datar lalu menarik tangan Istrinya 


"Wow... Istrinya se..... " 


Belum sempat lelaki itu menyelesaikan kalimatnya Surya 
sudah menjitak kepala itu kuat 


"Kau mau menyelesaikan kalimat mu"Ucap Surya sinis 
"Eh... Maaf-maaf Sur"Ucap lelaki itu gugub 


Surya berjalan keluar dengan Istrinya yang baru saja ingin 
dibicarakan lelaki bajingan itu 


"Kamu tadi kenapa? "Ucap Indah bingung 
"Masuk"Ucap Surya membuka pintu mobilnya 


Indah masuk enggan protes 


Surya masuk di bagian tempat duduk satu lagi lalu 
melajukan mobilnya 


Perjalanan itu dipenuhi keheningan saat sampai rumah 
"Kamu kok ngak jawab aku"Ucap Indah sedikit cemberut 


"Nathan,tidur besok sekolah"Ucap Surya melihat adiknya 
sedang sibuk menonton tv 


"O, ya. Udah jam berapa? Lupa habisnya fimnya bagus"Ucap 
Nathan mematikan TV lalu berjalan keatas tanpa protes 


"Oli, Nana"Ucap Nathan saat menyadari bahwa Nana masih 
bersembunyi di bawah selimut 


"Nana takut"Ucap Nana gemetar membuka Selimut 
Surya tersenyum tulus lalu memluk Nana 


"Kamu nonton film horror? " Tanya Surya lembut yang 
dibalas dengan anggukan pelan 


Nana mulai meneteskan air mata 


"Aahaa... Nana takut"Ucap Nana memeluk Surya erat 


"Udah... Ayo,besok sekolah"Ucap Surya menggendong Nana 
naik ketas tangga kekamarnya 


"Nathan, tidur"Ucap Surya memandang Nathan 
"Eh, iya"Ucap Nathan berjalan masuk kekamarnya 


Surya masuk kamar Nana dengan Nananya yang masih 
menangis di gendongannya 


Surya membaringkan Nana 

"Udah nangisnya.... Nanti matanya lebam"Ucap Surya 
mengusap air mata Gadis yang sekarang sangat beda dari 
yang dulu dikenal Surya 


"Nana mau sama Kak Surya"Ucap Nana menarik Surya agar 
tetap menemaninya 


Surya tidak ada pilihan selain membantu Gadis itu untuk 
membuatnya tenang 


Surya mengelus pelan puncak kepala Nana yang sudah 
mengejamkan mata 


Tak lama,Nana tertidur 


Surya keluar dari kamar Nana lalu melihat Istrinya yang 
ternyata daritadi mengintip dari luar 


"Ganti bajumu"Ucap Surya lalu menuruni tangga 


"Kamu sebenarnya kenapa?" Ucap Indah mengejar Surya 


Indah terselip langkahnya karena menuruni tangga terlalu 
cepat. Untung Surya menangkapnya sebelum Indah dapat 
menyentuh Lantai sedikitpun 


"Hati-hati"Ucap Surya datar lalu menurunkan Indah 


Indah mengecup pipi Surya 
"Makasih" 


"Ayo, lebih baik kita tidur"Ucap Surya datar berjalan 
memasuki kamarnya dengan Indah 


Indah mengikuti Surya 
"Kamu marah? "Tanya Indah pelan 


"Ganti bajumu, lain kali jangan pakai yang terlalu pendek 
ya"Ucap Surya mendekati Istrinya 

"Jadi karena itu"Ucap Indah yang dibalas dengan anggukan 
oleh Surya 


"Ganti"Ucap Surya melepas kemejanya 


"Aku akan mandi"Ucap Surya memasuki kamar mandi 


Tak lama Surya keluar dari kamar mandi sedangkan Indah 
masih diam berbaring dikasur mereka berdua menunggu 
suaminya selesai 


Surya memasang celana pendek,mamatikan lampu lalu 
berbaring disebelah Indah 


"Kamu menungguku"Ucap Surya yang dibalas dengan 
senyuman dari Indah 


"Sur... H 
"Hn" 
"Ka-kamu mau anak berapa?" Tanya Indah malu 


"Tergantung kamu sayang, kamu yang akan melahirkannya. 
Jika kamu tahan 1 aku ngak pa-pa dengan satu"Ucap Surya 
tersenyum melihat Indah 


"Cowok atau cewek? " 

"Aku mau cewek"Ucap Surya tersenyum 

"lii aku mau cowok"Ucap Indah 

"Kenapa mau cowok?"Ucap Surya mengelus wajah Indah 


"Karena aku suka lihat sifat Nathan yang 
malu,manja,percaya diri"Ucap Indah jelas 


"Kalau dapat cowok, aku akan menerimanya dengan senang 
hati"Ucap Surya tersenyum 


"Kamu kenapa senyum-senyum sih? "Ucap Indah bingung 


"Sini"Ucap Surya memulai permainannya dengan Indah 
yang daritadi ia tahan 


"Sayang, kamu tidak apa? "Tanya Surya melihat Indah yang 
muntah 


Surya baru saja pulang dari kantor 


"Aku ngak tau, perut aku mual banget sur.. "Ucap Indah 
mengelus perutnya pelan 


Surya tersenyum, dia tau apa artinya itu 
"Kita kedokter"Ucap Surya membantu Indah berdiri 


Indah mengangguk masih bingung kenapa dia begini 


"Selamat ya, Istri anda hamil" Ucap Dokter itu saat selesai 
memeriksa Indah 


Dokter itu menjelaskan secera detail tentang janin Indah 


Indah tersenyum girang sedangkan Surya hanya tersenyum 
tipis 

"Eh,dok.... Kami masih bisa melakukannya ya kalau sedang 
hamil"Ucap Indah tanpa adanya malu 


Mungkin karena didepannya dokter Indah tidak malu 
dengan ucapannya 


"Iya, kalian masih bisa melakukannya"Ucap Dokter itu 
tersenyum 


"Kenapa kamu menanyakan itu? " Ucap Surya memulai 
pembicaraan karena daritadi Indah hanya memperhatikan 
perutnya sambil mengelusnya 


"Aku tidak percaya kita dapat kembar"Ucap Indah 
mengabaikan ucapan Surya 


Surya tersenyum memandang Istrinya yang kelihatannya 
benar-benar senang 


"Jawab pertanyaanku"Ucap Surya kembali fokus kejalan 


"A..... Kalau itu sebenarnya, aku sudah mulai terbiasa"Ucap 
Indah malu 


"Aku tidak akan melakukannya saat kamu hamil 
sayang"Ucap Surya 


"Jadi kamu mau ngambek terus" Ucap Indah 


"Bukan gitu,jika kamu mau aku akan melakukannya dengan 
senang hati tapi beda dengan yang sebelum- 
sebelumnya"Ucap Surya mengharapkan Istrinya mengerti 


"Aku ngak ngerti Sur"Ucap Surya menggeleng 


"Yaudah kalau nggak ngerti"Ucap Surya tersenyum 


"Huee.... Huee...... Hueee...... 
Bisa ditebak suara apa ?, benar suara bayi 


Setelah 9 bulanan Ini Indah telah melahirkan 2 bayi sehat 
dengan selamat 


"Irya adinata dan rembulan adinata" Ucap Indah tersenyum 
melihat kedua bayinya 


Indah meneteskan air mata,dia tidak akan pernah mengira 
bahwa dia akan hidup se bahagia ini dengan orang yang ia 
cintai lebih dari siapapun 


Surya hanya memandangi Istrinya, ingin sekali dia 
menggendong anak perempuannya dan juga laki-laki yang 
kembar itu tapi tentu saja Surya harus mengalah 


“Ou Aku  mencintaimu"Ucap Indah memandang 
suaminya 
"Aku juga mencintaimu Ind,sudah istirahatlah 


sebentar"Ucap Surya menggendong kedua anaknya 


"Cucu ibu imut"Ucap Ibu Surya memandang kedua cucunya 
selagi Ibunya sedang makan disuapkan oleh suaminya 


"Ayahnya kan Surya"Ucap Indah memandang ibu mertuanya 
"Hahaha... Emang Surya imut" Ucap Ibu Surya 
"Jawabannya ngak"Ucap Surya datar 


"Imut"Ucap Indah mencubit pipi Surya 


Surya hanya membiarkan Indah melakukan itu 
Indah hanya tersenyum geli melihat Surya 
"Kalian kapan dibolehin keluar? " Tanya Ibu Surya 


"Besok sudah dapat keluar bu" Ucap Surya 


kearah papanya 


"Nathan,jangan ngerjain.. Rembulan" Ucap Surya menunduk 
memandang adiknya yang suka sekali mengerjain 
keponakannya 


"cuman becanda kok kak"Ucap Nathan tersenyum geli 
kearah Nana 


Sebentar lagi anak-anaknya akan berumur 7 tahun, itu 
berarti sebentar lagi mereka akan sekolah 


"Nana dengan Irya mana? "Tanya Surya 
"Mereka lagi baca buku di ayunan"Ucap Nathan 


"Eh, udah jangan takut lagi.. Nathan minta maaf"Ucap Surya 
menggendong anaknya 


"Kakak minta maaf ya rembulan" Ucap Nathan tersenyum 
manis 


Rembulan mengangguk 


"Adik kakak udah dewasa"Ucap Surya memandang Nathan 
yang sekarang sudah tinggi 


"Makin tampan dong kak"Ucap Nathan 


"Tentu masih tampan suami,kakak"Ucap Indah menghampiri 
adik kakak yang mengobrol itu 


"Helah kakak"Ucap Nathan 
"Kamu udah mau nikah? "Tanya Indah 


"Mau sih mau lah kak, Nananya yang belum siap tuh"Ucap 
Nathan cemberut 


"Umur kamu udah berapa sekarang,22 ya"Ucap Indah 
"Ya, mentang nikah muda banget" Ucap Nathan 


"Udah deh,sabar lagian kalau udah nikah jangan maksa 
Nana" Ucap Surya 


"Surya! "Ucap Indah memukul lengan suaminya 


"Kalian lagi bicarain apa? "Tanya Nana masuk kerumah 
bareng Irya yang sedang fokus dengan bukunya 


"Nan... Nikah yuk"Ucap Nathan tersenyum manis 
memandang Nana 


"A.... Jangan ngayal deh Than" Ucap Nana merona 


"Udah, kita makan siang yuk"Ucap Indah berjalan kearah 
dapur 


"Irya"Panggil Surya lembut karena melihat anaknya masih 
sibuk membaca buku 


"Eh,iya pa"Ucap Irya menutup bukunya dan mengikuti 
Surya kearah dapur 


"Udah berhenti"Ucap Indah menutup labtop Surya 
"Kenapa sayang ? "Ucap Surya lembut 


"Tidur,Sur..."Ucap Indah menarik Surya kearah Kasur 


"Aneh ya"Ucap Indah saat Surya sudah mengejamkan mata 
"Kenapa? " 


"Kamu awet muda banget,padahal udah 32 tahun"Ucap 
Indah mengelus wajah Surya 


Ind..." 
"Ada apa ?"Ucap Indah 


"Kita tidak pernah melakukannya lagi ya,setelah punya 
anak"Ucap Surya 


"Kenapa,kamu mau ?"Tanya Indah yang dibalas dengan 
senyuman oleh Surya 


"Besok malam,besoknya kan kamu libur"Ucap Indah 
tersenyum 


"Tentu saja Istriku akan membuatku menunggu"Ucap Surya 
mengecup bibir Indah 


"Aku mencintaimu"Ucap Surya 


"Aku juga mencintaimu Sur,terima kasih untuk segalanya" 
Ucap Indah mulai terharu 


"Aku ingin melakukannya Ind....." 


Belum sempat Surya menyelesaikan kalimatnya bibirnya 
sudah dilumat Indah 


"Baiklah,tapi aku yang ngonrol ya" Ucap Indah 


"Baik"Ucap Surya tersenyum 


Tamat 


Perjuangan ku tidak sia-sia 


bulan madu 


"Bisa Ayah masuk"Ucap Ayah Surya mengetuk pintu 
ruangan Surya 


"Masuklah"Ucap Surya datar masih fokus dengan 
pekerjaannya 


"Besok kamu jadi cuti kan,cieee yang mau jadi moDrel" 
Ucap Ayah Surya tersenyum girang 


Padahal udah tua sekali tapi masih sangat energetic 


"Iya,jadi yah"Ucap Surya masih fokus kepekerjaannya 
karena sekarang dia berada dikantor 


"Kamu akan mengajak Indah ? Sekalian bulan madu. Udah 
10 tahun nikah tapi belum juga bulan madu"Ucap Ayah 
Surya 


"Pekerjaan disana cuman mengambil 2 hari yah,nanti saja 
kubicarakan dengan Indah" 


Surya akan jadi model majalah,dia diminta untuk ke maluku 
dimana mereka akan mengambil foto-fotonya 


"Ind... Kamu mau ikut denganku ?"Tanya Surya ketika 
pasanagn suami-lstri ini sudah berada dikasur 


"Tapi kan... Irya sama rembulan gimana ?"Tanya Indah lagi 


"Hanya beberapa hari,Nana dan Nathan bisa menjaga 
mereka" Ucap Surya meyakinkan 


"Sekalian,bukannya kamu ingin bulan madu dengan 
suamimu ini" Ucap Surya merona karena sering sekali Indah 
membawa-bawa topik bulan madu tapi sayangnya Surya 
selalu mengelak 


"Iya deh,aku mau"Ucap Indah lalu mengecup pelan bibir 
Suaminya 


"Lagian kamu kan,ntar jadi model"Ucap Indah tersenyum 
geli karena dia akan melihat Surya bertingkah sexy secara 
langsung 


"Itu berarti aku boleh milih yang foto bersama perempuan 
kan" Ucap Surya menggoda Istrinya 


"Eh,ngak! Kamu dilarang dekat perempuan yang tidak 
kukenal" Ucap Indah kesal 


"Kalau masalah pekerjaa...... i 


"Termasuk!"Ucap Indah memotong ucapan Surya yang 
pastinya akan menggodanya 


"Berarti kamu akan ikut denganku kan"Ucap Surya 
tersenyum 


"Iya!"Ucap Indah antusias 


"Besok siap-siaplah,kita akan berangkat siang"Ucap Surya 
mengecup kening Istrinya lalu mengejamkan matanya 


"Kamu udah tidur ?"Tanya Indah saat sudah benar-benar 
larut 


"Hn"Ucap Surya memaksakan matanya agar terbuka 


"Kenapa sayang ?"Tanya Surya lembut melihat Indah yang 
ternyata sangat gelisah 


"Aku ngak bisa tidur Sur..."Ucap Indah yang terdengar 
lemas 


“Dia ketakutan karena pesawat" Batin Surya mengingat 
terakhir kalinya mereka menggunakan pesawat sebagai alat 
transportasi 


"Jangan khawatir,kita hanya menggunakan pesawat selama 
2 jam an. Tidak terlalu lama sayang"Ucap Surya 
mengenggam tangan Istrinya yang gemetar 


"Kemari!"Ucap Surya menarik Indah kedekapannya 


Indah menghembuskan nafas 


"Mama. Mama  bangun!'"Ucap Rembulan berusaha 
membangunkan mamanya yang tertidur 


"Rembulan,udah sayang. Biarin mama tidur"Ucap Surya 


"Ha,Iya mama bangun ni sayang" Ucap Indah mengusap 
matanya bangun 


"Pagi Ma"Ucap Rembulan memeluk mamanya 


"Besok mama,ikut dengan papa ke maluku sayang"Ucap 
Surya menggendong anaknya 


"Jadi siapa yang jaga Rembulan dari kak Nathan"Ucap 
Rembulan gemas 


"Kan ada kak Nana,Kak Indah ngak mandi ? Sekalian siap- 
siap mau ke pesawat"Ucap Nana tersenyum geli karena 
melihat reaksi kakaknya yang baru sekali menaiki pesawat 


"Kamu tuh ya,sengaja. Mentang udah sering keluar kota 
sama pacar"Ucap Indah kesal 


"Baru aja pacaran 2 bulan yang lalu,kak. Waktu dia ngajak 
kami belum pacaran"Ucap Nana membenarkan 


"Ngapain sih,kasian Nathan tuh dipaksa nunggu"Ucap Indah 
beranjak dari tempat tidur 


"Udah deh,Sayang kamu Mandilah. Nana keluar bawa 
Rembulan sekalian"Ucap Surya tegas tapi berusaha 
terdengar bercanda 


"Siap kak"Ucap Nana menggendong Nana lalu 
membawanya keluar 


Indah masuk kekamar mandi mematuhi apa kata Suaminya 


"Baik,kami pergi ya. Jangan macam-macam kamu Nathan" 
Ucap Surya memandang lekat adiknya 


"Eh,Yalah kak. Ngak akan macam-macam"Ucap Nathan 
tersenyum geli 


"Baik,Irya Rembulan. Papa dengan mama pergi ya"Ucap 
Seorang papa menunduk kearah anak-anaknya 


"Iya pa"Ucap Rembulan memluk papanya diikuti dengan 
memeluk mamanya 


Sedangkan si Irya hanya diam sambil mengangguk kearah 
Ayahnya 


"Irya,Mama pergi ya"Ucap Indah lalu mengecup gemas pipi 
kedua anaknya 


"Dahh mama"Ucap Rembulan saat Indah sudah masuk 
kedalam mobil 


Irya tersenyum tulus melihat Surya masuk kedalam Mobil 


"Iya mirip kamu,sifatnya juga" Ucap Indah tersenyum 
mengingat anaknya yang benar-benar tidak terlalu suka 
bicara 


"Hn" 


Indah menghembuskan nafas mengingat tujuan mereka 
yaitu bandara 


"SUTr....... "Panggil Indah saat mereka sudah lepas landas 


"Tidurlah "Ucap Surya mengangkat pegangan kursi mereka 
berdua agar tubuh Indah dapat mendekat ke tubuh Surya 


Indah menghembuskan nafas karena merasa agak lebih 
tenang 


sampai dipenginapan yang Surya pilih yaitu Pantai Ora 


Dimana Surya juga akan mengambil foto-foto bersama crew 
majalahnya 


“Indah,sini"Ucap Surya berjalan ke tempat cabin mereka 
berdua 


Surya membuka kunci cabin itu dan memasukinya 


"Kamu mau makan ?"Tanya Surya ketika Indah sudah selesai 
mengingat Indahnya lautan 


"Nanti aja"Ucap Indah tersenyum girang 


"Sepertinya kamu tenang sekali,beda dengan waktu kita 
pergi ke london"Ucap Surya membalas senyuman 


"Itu karena mu"Ucap Indah mendekati Surya yang sedang 
duduk di sofa 


"Kita akan menghabiskan seminggu disini,itu berarti 
setidaknya kita bisa punya anak baru kan ?"Ucap Surya 
mengganti posisi Indah menjadi duduk dipangkuannya 


"Tunggu pekerjaanmu selesai" Ucap Indah tidak protes 
dengan godaan sang ayah dari anak-anaknya 


Surya mengecup bibir Indah lalu melumatnya pelan 


"Sur,sudah "Ucap Indah menghentikan niat Surya 


"Besok akan mulai fotonya,beberapa dicabin dan foto dilaut. 
Kamu ingin melihatnya ?"Tanya Surya 


"Apa ada lelaki lain nanti ?" Ucap Indah tersenyum geli 


"Jangan pikirkan,yang dapat foto dipantai hanya aku. Yang 
lainnya beda tempat sayang"Ucap Surya lalu mengecup 
gemas pipi Indah 


"Sudah,kamu mau ganti baju ? Kita akan makan"Ucap Surya 
"Iya,tunggu!"Ucap Indah geram 


"Iya sayang,akan kutunggu"Ucap Surya tersenyum 


"Hmn...... Enak"Ucap Indah melahap makanannya 


Surya tersenyum melihat tingkah Indah yang terlalu 
terbiasa dengan makanan dikotanya 


"Hmm... Maaf,kamu Surya adinata ya ?" 


"Maaf nganggu tapi kami bisa foto ya sama kamu"Ucap 
cewek-cewek itu 


"Iya"Ucap Surya terdengar sopan beranjak dari tempap 
duduknya 


"Maaf,kalau boleh tau.... Itu siapa ya"Ucap Salahsatu cewek 
tak lama setelah mengambil foto 


Cewek itu menunjuk kearah Indah yang kelihatannya benar- 
benar kesal 


"Ini Istri saya"Ucap Surya sopan 
"Oo,jadi itu Indah "Ucap Cewek itu memnadang Indah 


"Baik,kami duluan ya"Ucap salah satu cewek beranjak pergi 
yang diikuti cewek-cewek lainnya 


"Ya"Ucap Surya datar kembali ketempat duduknya yang 
berada didepan Indah 


"Kenapa ?"Tanya Surya melihat Indah yang diam 


"Ngak pa-pa"Ucap Indah masih enggan mengatakan yang 
sebenarnya 


"Sayang,kita sudah bersama lebih dari 10 tahun. Kau masih 
akan menyembunyikan sesuatu dariku" Ucap Surya lembut 


"Aku udah selesai,kita balik ke cabin aja ya"Ucap Indah 
selesai makan 


Surya mendesah menuruti kemauan Istrinya 


"Kamu kenapa Sayang ?"Ucap Surya lembut saat mereka 
sudah berada dijembatan menuju cabin mereka 


"Aku.... Hanya... Kita sudah nikah selama 10 tahun dan 
masih saja yang kecentilan sama suamiku" Ucap Indah kesal 
karena mengingat apa yang dilakukan salahsatu cewek tadi 


Surya tersenyum 
"Aku milikmu,bukan milik yang lain"Ucap Surya lalu 
menarik Istrinya masuk ke cabin mereka 


"Aku milikmu,sayang hanya milikmu"Ucap Surya setelah 
selesai melumat mulut Istrinya setelah menutup pintu 


Indah mengangguk lalu melumat bibir Surya 


"Nana!. Kamu ngak tidur ?" Ucap Nathan melihat Nana yang 
sedang sibuk dengan labtopnya 


"Nana sayang,berhenti aja dulu nulisnya"Ucap Nathan 
duduk disebelah Nana yang benar-benar kelihatan imut 
menggunakan kacamata 


Nana mengabaikan ucapan Nathan dia masih terus menulis 


"Nana sayang"Ucap Nathan mengambil kacamata yang 
digunakan Kekasihnya ini 


"ya apa Than ?"Ucap Nana sedikit kesal dengan tingkah 
Nathan 


"Tidurlah,ntar kamu kecapean" Ucap Nathan 
mengembalikan kacamata yang diambilnya kembali 
ketempatnya 


"Aku ngak pa-pa than,besok kan yang ngantar Aku ngak 
kerja"Ucap Nana kembali fokus ke labtopnya 


"Nan..."Panggil Nathan memecahkan keheningan sejenak 
itu 


"Hm" 


"Aku tidur kamar kamu ya"Ucap Nathan yang berhasil 
membuat si pemilik kamar merona 


"Ngak"Ucap Nana langsung 


"Ciuman sebelum tidur dong" Ucap Nathan memandang 
kekasihnya 


"Gaje"Ucap Nana fokus ke labtopnya 


Nathan mendesah 

"Baiklah,jangan tidur terlalu larut ya. Aku tidur"Ucap Nathan 
mengecup pelan kening kekasihnya lalu beranjak berjalan 
keatas kekamarnya 


Tak lama setelah Nana mendengar pintu kamar tertutup 
"Haa..... Ngapain sih dia tuh"Ucap Nana gelisah karena 
detakan jantungnya jadi lebih cepat karena perbuatan 
Nathan tadi 


Nana ngerti Nathan adalah kekasihnya tapi mereka baru 
pacaran setidaknya 5 bulanan 


Kenapa 5 bulan,Nana selalu mengelak saat Nathan 
menembaknya sama seperti sekarang tapi bedanya soal 
Nikah 


"Pagi Sur.."Ucap Indah merangkul leher Surya yang sedang 
memasang baju 


"Hariini kita berenang dilautan,kamu bisa bersantai-santai 
dipantai selagi aku bekerja ya"Ucap Surya mencium pipi 
Indah halus 


Surya sudah keluar terlebih dahulu meninggalkan Indah 
karena crew majalah yang diperintahkan membantu Surya 
sudah datang jadi Surya harus mengikuti mereka 


"Haa..."Indah meregangkan badannya saat sudah berada 
dipantai dimana dia melihat Surya sedang melaksanakan 
Photoshoot 


Tak lama Surya selesai dengan foto pertama 


"Sa-yang"Ucap Surya saat melihat Istrinya hanya 
menggunakan bikini mini 


"Pakai"Ucap Surya melepas kemejanya lalu merangkulnya 
ketubuh Indah agar tubuh Indah tertutupi 


"Eh,kamu udah selesai ?"Tanya Indah begitu polos 


"Belum sayang,kamu bisa bersantai-santai disana dulu 
selagi aku lanjut ya"Ucap Surya menunjuk keraha tempat 
duduk 


Indah hendak melepas kemeja yang diberikan Surya tapi 
malah ditahan Surya 

"Pakai,jika melawan.malam ini aku tidak akan 
membiarkanmu Istirahat"Bisik Surya 


"Iya.."Ucap Indah merinding karena ancaman Surya tadi 


"Sudah selesai ?"Ucap Indah saat melihat Surya berjalan 
menghampirinya 


"Malam ini ada lagi,tapi kita bisa jalan-jalan dulu jika kamu 
mau" Ucap Surya merona karena Indah tidak mematuhi 
ucapannya tadi 


"Iya"Ucap Indah tersenyum girang 


"Irya,kamu belum tidur"Ucap Nana melihat anak Adiknya ini 
menuruni tangga 


Iya hanya memasang wajah datar tetap melanjutkan 
niatnya yaitu pergi keruang musik milik ayahnya 


"Irya...." 


Irya memasuki ruang itu dan pergi duduk dikursi piano 


Irya memainkan piano itu walaupun masih tersendat-sendat. 
Surya mengajarkan Irya memainkan piano karena kecapatan 
Irya menangkap dalam hal-hal yang disukai Surya 


"Irya..... Kamu kangen Papa kamu ?"Tanya Nana saat melihat 
Irya masih memainkan Piano itu 


Iya mengangguk pelan,dia hanya berusaha menenangkan 
diri dengan bermain piano karena papanya mengajarkannya 


Berbeda dengan Rembulan yang sanagt terbuka soal 
perasaannya,Irya sangat diam dan memilih bicara saat 
semestinya 


"Kamu ingin nelpon ayah ?"Ucap Nana mendekati Irya 


Irya ngak menjawab hanya menjauh dari Nana dan pergi 
keluar ruangan itu 


"Terima kasih sayang"Ucap Indah mencium pipi Surya 


Fotografer itu mengabadikan momen mereka berdua 
sepanjang liburan atas kemauan manager Surya 


"Kita pulang"Ucap Surya membalas ciuman itu dengan 
kecupan dikening Indah dan mulai berjalan keluar pantai 


"Iya ?"Panggil Nana mencari-cari keberadaan Irya yang 
selalu suka menyendiri 


"Hm"Ucap Irya keluar dari ruang musik 


"Hariini Papamu pulang,jadi kamu bisa melanjutkan belajar 
dengan papamu ya"Ucap Nana tersenyum 


Irya tetap memasang wajah datar,padahal baru saja 6 tahun 
sudah gini bisa dibayangkan kalau udah SMA 


Udah,gitu aja extra part nya 


Karena ingin pendapat soal bagusnya kalau Irya sama 
Rembulan diceritain juga 


Setuju ngak,author sebemarnya ngak peduli 
Kalian juga pastinya ngak peduli jadi dilihat aja ya 


